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ABSTRAK

Untuk memperbaiki kinerja pemerintah, maka penataan kelembagaan negara,
instansi pemerintah, entitas ekonomi, dan satuan kerja sektor publik, merupakan keharusan
untuk dikelola dalam sebuah konsep good governance. Mengingat pengeluaran
pembangunan memerlukan dana yang relatif besar, maka perlu diperhatikan beberapa
Jfaktor yang mendasarinya yaitu antara lain: kemampuan anggaran negara, skala prioritas
pembangunan serta analisis biaya dan manfaatnya. Karena itu perlu dilakukan evaluasi atas
usulan proyek-proyek pembangunan untuk diseleksi dan ditentukan kelayakannya, agar
tujuannya dapat dicapai dan dapat memberikan manfaat yang optimal. Rangkaian kegiatan
proyek-proyek pembangunan meliputi aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan
proyek. Aktivitas perencanaan proyek adalah keseluruhan proses pengidentifikasian rencana
kegiatan dan keuangan proyek serta tujuan yang ingin dicapai.

Sebuah aplikasi berbasis teknologi OLAP mampu menjadi analysis tool yang dapat
memanipulasi tampilan dalam berbagai sudut pandang data, merubah urutan data, dan
melakukan perubahan parameter dengan menggunakan fungsi-fungsi rekapitulasi dalam
sebuah aliran data global to detil atau sebaliknya, akan dapat memberi bantuan kepada
pengguna dalam proses Analisis menentukan kebijakan dalam menentukan kelayakan
proyek-proyek pembangunan terutama ditinjau dari aspek keuangan.

Tugas Akhir ini akan merupakan sebuah penerapan aplikasi OLAP yang nantinya
terdiri atas 3 modul yaitu User Management yang akan mengatur hak akses dari para
pengguna, OLAP Entri yang akan menjembatani sistem manual dengan sistem OLAP yang
akan dibuat, dan modul OLAP Report yang merupakan penerapan dari OLAP yang
sesungguhnya sebagai alat bantu Analisis.
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PENDAHULUAN

Pada bab i akan dijelaskan beberapa hal dasar yang meliputi latar belakang,
twuan, permasalahan, batasan permasalahan, metodologi, dan sistematika
pembahasan. Diharapkan bab ini akan memberikan gambaran umum terhadap
permasalahan dan pemecahannya yang dapat digunakan untuk menyelesaikan tugas
akhir ini.

1.1 Latar Belakang

Memasuki era reformasi sejak pertengahan tahun 1998, sangat disadari
“pentingnya membangun kembali manajemen pemerintahan melalui paradigma baru
menuju good governance. Menurut Bank Dunia (1992), good governance adalah
sistem pemerintahan yang handal, pelayanan publik yang efisien, serta pemerintahan
yang akuntabel terhadap publik. Pemakaian istilah good  governance
dirckomendasikan oleh Bank Dunia sebagai pilihan dari good government atau clean
government. (Good governance berlaku terhadap keseluruhan lembaga negara dalam
penyelenggaraan negara (ROSJIDI 2001: 141-142).

Dalam setiap penyelenggaraan, good governance harus berlandaskan pada
tiga prinsip dasar, yaitu: transparansi, partisipasi, dan akuntabilitas. Ketiga prinsip
tersebut merupakan bagian tak terpisahkan dalam setiap penentuan kebi jakan publik,
implementasi, dan pertanggungjawabannya dalam bingkai good governance.

Good  governance berlaku untuk keseluruhan lembaga negara dalam

penyelenggaraan negara. Salah satu hal penting dalam dimensi fungsi lembaga-




lembaga negara adalah jenis-jenis layanan fungsionalnya kepada stakeholders
masing-masing lembaga. Layanan fungsional ini di beberapa negara lain sudah
merupakan layanan baku (standard services) yang bersifat wajib diberikan oleh
lembaga pemerintah, baik kepada masyarakat umum secara langsung maupun lewat
lembaga-lembaga pemerintah lain yang mempunyai kegiatan yang searah. Layanan-
layanan dasar iri antara lain adalah layanan di bidang kesehatan masyarakat, di
bidang prasarana umum, di bidang pendidikan. Bahkan bidang-bidang baru seperti
teknologi informasi juga sudah diberikan bobot yang cukup besar penanganannya.

Perlunya layanan fungsional sebagai standard services yang diberikan oleh
pemerintah dan lembaga-lembaga pemerintah juga harus dijawab oleh daerah dalam
pengembangan potensi-potensi yang dimiliki oleh daerah, sejalan dengan rencana
pembangunan dan pengembangan potensi-potensi yang dimiliki oleh daerah. Untuk
mewujudkan hal ini, pemerintah daerah memerlukan partisipasi aktif lembaga-
lembaga yang ada dalam lingkup pemerintahan daerah, seperti Bappeda, Pemda,
DPRD, Dinas-Dinas Daerah, dan lembaga-lembaga daerah terkait lainnya. Lembaga-
lembaga daerah ini menjalankan tugas dan fungsinya berkaitan dengan pembangunan
daerah secara terstruktur dan koordinatif untuk membantu kelancaran tata alir
prosedur pembangunan infrastruktur daerah, sarana dan prasarana, serta
pengembangan potensi-potensi yang dimiliki daerah.

Pemerintah daerah dalam hal i perlu mengambil inisiatif untuk
men‘gidemifikasi dan merencanakan program-program pembangunan dan
pengembangan potensi-potensi yang mereka miliki dan segera menjabarkan
kebutuhan layanan magyarakat untuk meningkatkan pendapatan ash daerah, seperti

pelayanan administrasi (identitas penduduk dan perijinan), pelayanan infrastruktur
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(Jalan raya, jaringan irigasi, jembatan), pelayanan kebutuhan dasar (pangan, air
minum, kesehatan, pendidikan), dan pelayanan penerimaan daerah. Selain itu,
pemerintah daerah juga menjabarkan dengan sistematis indikator-indikator penilaian
program pengembangan potensi daerah sebagai sebuah proyek pengembangan yang
ditangani oleh swasta (private, proses investasi), pemerintah daerah sendiri lewat
'RAPBD, atau nasional (pemerintah pusat). Sehingga dalam proses pembangunan
tersebut juga diperlukan tertib administrasi dan keuangan.

Sebagaimana yang telah dijabarkan di atas, wacana pengelolaan sistem
pemerintahan yang transparan dalam lingkup sistem pemerintahan nasional dan
regional yang telah berkembang saat ini, membuat pemerintah daerah perlu
menjabarkan jenis-jenis layanan fungsional pemerintah kepada masyarakat umum
dan kalangan dunia usaha secara luas sehubungan dengan pengembangan potensi-
potensi yang dimiliki daerah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat di daerah.
Jenis-jenis layanan fungsional pemerintah memiliki beberapa dimensi kajian
fungsional, yaitu Finansial, Administrasi, Proses, dil.

Penjabaran informasi layanan secara transparan secara langsung maupun
tidak langsung membuka peluang dalam proses pelaksanaan pembangunan.
Informasi kinerja proyek-proyek pembangunan beserta perencanaan tujuan dari
masing-masing proyek membuka peluang yang lebih besar untuk terjadinya investasi
bagi sektor bersangkutan. Informasi kinerja finansial yang cukup lengkap akan
banyak membantu dalam proses investasi.

Untuk menjawab tantangan diatas, maka perlu dibuat sebuah sistem yang
mampu memberi kemudahan kepada Pemerintah Daerah khususnya Bappeda dalam

melakukan presentasi (promosi) terhadap potensi-potensi daerahnya dan juga dalam




perencanaan pembangunan yang akan dilakukan. OLAP (Online Analytical
Processing) sebagai analysis tool merupakan salah satu metode yang digunakan
untuk menampilkan data dalam bentuk suatu rekapitulasi yang dapat digunakan
dalam sebuah Analisis.

Oleh sebab itu, OLAP akan memudahkan pengguna untuk melihat dan
menganalisis sekumpulan data dari berbagai sudut pandang, sehingga akan
membantu pengguna dalam mengambil keputusan secara tepat, misalnya: dalam
sebuah proses menentukan kelayakan apakah sebuah proyek dapat dilaksanakan,
maka pengguna dapat menganalisa dari berbagai kondisi yang ada, misal dengan
Analisis Benefit Cost Ratio, analisis Return On Investment, atau bahkan melakukan
analisis kombiner terhadap data-data yang ada sampai pada kurun waktu tertentu

secara langsung (online).

1.2 Tujuan

Tujuan pembuatan tugas akhir ini adalah menghasilkan suatu perangkat lunak
yang akan menerapkan pemakaian teknologi OLAP sebagai sebuah analysis tool,
sehingga pengguna dapat memanipulasi tampilan, memindahkan sudut pandang
data, merubah urutan data, menambahkan field-field, dan melakukan perubahan
parameter dengan menggunakan fungsi-fungsi aggregate untuk dapat menjawab
kebutuhan analisis yang dikehendaki. Dengan kelebihan dari OLAP tersebut, maka
diharapkan dapat membantu pemerintah (khususnya Bappeda Pemda Kabupaten
Kediri) dalam menentukan kebijakan dalam menentukan kelayakan proyek-proyek

pembangunan.




1.3 Permasalahan

Permasalahan yang timbul sehingga diperlukan solusi pada tugas akhir ini
adalah:

. Bagaimané membuat sebuah sistem yang dapat membantu pengguna untuk
mengintegrasi, mengorganisasi, dan mengolah data sehingga akan membantu
pengguna dalam mempercepat proses analisis pada nantinya.

* Bagaimana menampilkan data sehingga dapat dilakukan analisis dari
berbagai sudut pandang, dimana data dapat di pindahkan atau dimanipulasi
dalam berbagai bentuk tabulasi, rekapitulasi dan dapat digunakan dalam
berbagai sudut pandang dalam sebuah kerangka OLAP.

* Bagaimana memberikan kemudahan kepada pengguna dalam memakai dan
menangkap logika hasil dari aplikasi OLAP, dimana reporting yang
dihasilkan OLAP mendekati reporting manual (spreadsheet) dan mendekati
logika pengguna untuk melihat sebuah data.

* Bagaimana membuat sebuah aplikasi yang dapat menyimpan konfigurasi
proses analisis yang telah dilakukan supaya dapat digunakan kembali untuk
proses analisis serupa selanjutnya tanpa harus melakukan re-definisi sehingga

akan menjadi sebuah standar analisis.

1.4 Batasan Permasalahan

Dari permasalahan diatas, maka batasan dalam tugas akhir ini adalah:
* Analisis studi kelayakan dari model fungsional ini hanya ditinjau dari
financial aspect. Penyusunan model fungsional ini dimaksudkan sebagali

kajian pengembangan sistem informasi pada tahap planning dan analysis.




* Data struktur proyek yang ada pada studi kasus merupakan data sample yang
diambil dari contoh-contoh yang ada di lapangan, untuk mendukung
fungsionalitas perangkat lunak. Pengambilan sample data dilakukan di
lingkup Bappeda Pemda Kabupaten Kediri. Beberapa data kinerja keuangan
yang tidak didapatkan dari Bappeda diambil dari beberapa kajian pada
literatur yang digunakan

* Karena aplikasi ini dipakai oleh pengguna yang berposisi  dibagian
perencanaan pada Bappeda, maka aplikasi ini merupakan aplikasi berbasis
windows, bukan merupakan aplikasi berbasis web.

* Aplikasi OLAP yang dibuat pada tugas akhir ini merupakan sebuah prototipe
yang dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0,
dan karena data-data yang akan disimpan merupakan data-data yang
frekuensi perubahannya rendah (bukan data transaksional), maka database

yang digunakan adalah Microsoft Access Database (mdb).

1.5 Metodologi

Pembuatan tugas akhir ini dilakukan dengan mengikuti metodologi sebagai
berikut:
*  Studi literatur
Pada tahap ini akan dipelajari konsep-konsep tentang Online
Analitycal Processing (OLAP) dan hal-hal lain yang berkaitan OLAP.
Konsep ini didapat baik dari buku-buku literatur, paper maupun beberapa

artikel di internet.




Pada tahap ini juga akan dipelajari metodologi dan algoritma yang
akan digunakan dalam pembuatan perangkat lunak sehingga membantu pada
tahap perancangan dan pembuatan perangkat lunak.

Perancangan Sistem dan Aplikasi
Perancangan Desain Database

Pada tahap ini akan ditentukan arsitektur database OLAP yang akan
dipergunakan dalam aplikasi dan juga sebuah struktur database yang akan
menyimpan aktivitas-aktivitas yang dilakukan pengguna terhadap sebuah
dokumen analisis.

Perancangan Antarmuka

User interface yang bersifat GUI (Graphical Pengguna Interface) dan
user friendly dirancang untuk memudahkan bagi pengguna dalam
menggunakan aplikasi ini.

Pembuatan Perangkat Lunak

Dalam tahap ini, dilakukan implementasi berdasarkan rancangan yang
telah dibuat pada tahap sebelumnya.
Uji Coba dan Evaluasi

Pada tahap ini aplikasi yang telah dibuat diuji dengan parameter
sebagai berikut :

Q0 Kemampuan dalam melakukan operasi-operasi standar OLAP terhadap
data-data nilai yang ada.
a Kemampuan menyimpan dan menampilkan kembali konfigurasi proses

analisis yang telah dilakukan.




*  Penyusunan Buku Tugas Akhir
Pada tahap terakhir ini disusun buku sebagai dokumentasi dari

penyelesaian Tugas Akhir.

1.6 Sistematika Pembahasan

Pembahasan yang akan disajikan dalam tugas akhir ini, akan dibagi dalam
beberapa bab sebagai berikut:

Bab 1, Pendahuluan, berisi latar belakang, tujuan, permasalahan, batasan
permasalahan, metodologi dan sistematika pembahasan dari tugas akhir.

Bab II, Teori Penunjang, akan dibahas dasar-dasar ilmu yang mendukung
pengerjaan tugas akhir ini, seperti pengertian dari sistem OLAP (drill-down, slicing
dan dicing, consolidation), Relational Database Jeasibility study dalam proyek
Pemda (termasuk perhitungan analisis keuangan) dan juga System Development Life
Cycle sebagai metode dalam pengembangan perangkat lunak.

Bab I, Pengenalan Proses Perencanaan Bappeda, dalam bab ini akan
dipaparkan permasalahan yang terjadi berkaitan dengan sistem yang ada di
lingkungan Bappeda sckarang dan sistem yang diharapkan Bappeda di masa
mendatang.

Bab 1V, Analisis Kebutuhan Sistem, bab ini berisi identifikasi kebutuhan
pada proses perencanaan di Bappeda dan obyektif sistem OLAP yang akan dibuat
sesuai dengan hasil identifikasi tersebut, dan juga berkaitan dengan analisis aspek
keuangan.

Bab V, Perancangan Sistem, bab ini akan membahas mengenai asumsi

model sistem sesuai dengan requirement hasil survei lapangan,




Bab VI, Pembuatan Aplikasi Sistem Feasibility Study berbasis OLAP, pada
bab ini akan dilakukan pembuatan aplikasi berdasarkan model desain serta studi
kasus analisis kelayakan proyek Pemda Kabupaten Kediri vang telah dibuat sebagai
hasil survei lapangan.

Bab VI, Uji Coba dan Analisis Hasil, akan dilakukan uji coba aplikasi pada
studi kasus sistem yang ada dan kemudian dilakukan analisis terhadap hasil uji coba
tersebut.

Bab VIII, Penutup, berisi kesimpulan yang dapat diambil dari pengerjaan

tugas akhir ini beserta saran untuk proses pengembangan selan; utnya.
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Bab ini akan menguraikan hal-hal yang menunjang penyusunan tugas akhir
ini. Dalam bab ini penulis akan menjelaskan tentang konsep dasar sebuah analisis
studi kelayakan khususnya dalam perencanaan pembangunan di Bappeda, Relational
Database, OLAP, dan Metodologi pembuatan sofiware yang dipergunakan yaitu
System Development Life Cycle (SDLC). Adapun perancangan dan pembuatan sistem

dalam pembuatan tugas akhir ini merupakan implementasi dari hal-hal tersebut.

2.1 Feasibility Study
Studi Kelayakan (Feasibility Study) merupakan salah satu cara yang dipakai

pada proses perencanaan untuk dapat menentukan apakah sebuah program/proyek
yang direncanakan tersebut dapat dilaksanakan. Analisis studi kelayakan dilakukan
terhadap permasalahan-permasalahan yang sering timbul di lapangan. Demikian
halnya peranan sebuah studi kelayakan dalam perencanaan pembangunan-
pembangunan yang harus dilakukan Pemerintah. Fokus utama studi kelayakan
proyek terpusat pada 4 macam aspek, yaitu (1) Aspek pasar dan pemasaran barang
atau jasa yang dihasilkan (2) Produk, teknis, dan teknologi (3) Manajemen dan
Sumber Daya Alam dan (4) Keuangan dan ekonomi (SUTOJO 2000). Evaluasi aspek
keuangan dan ekonomi mencakup penghitungan anggaran investasi yang dibutuhkan
untuk membangun dan mengoperasikan proyek. Oleh sebab itu, pada dasarnya

proses ini dapat dipakai juga oleh investor dalam melakukan analisis kelayakan

investast dart sisi finansial.




2.1.1 Analisis Keuangan dalam Feasibility Study

Proses pembangunan merupakan salah satu kegiatan utama bagi pemerintah
daerah disamping pelayanan dan operasional birokrasi internal. Dalam melakukan
pembangunan pemerintah sebagai wakil rakyat dituntut untuk melaksanakannya
dengan efektif. Artinya, harus tepat sasaran dengan target yang jelas dan bisa diukur
hasil dan dampaknya.

Analisis keuangan merupakan salah satu faktor penting dalam sebuah studi
kelayakan proyek-proyek tersebut, karena pada dasarnya pada sebuah proses
investasi calon investor lebih tertarik untuk mengevaluasi kelayakan suatu bisnis
dengan melihat 1inalisis keuangannya saja. Hal ini dapat dimaklumi mengingat
bagaimanapun orienta.’ dari suatu bisnis adalah profit dan kinerjanya pun lebih
“dihargai” dengan indikator keuangannya.

Sebuah Analisis Keuangan dalam studi kelayakan perencanaan pembangunan

yang dilakukan oleh Bappeda dapat diilustrasikan seperti gambar berikut:

Analisis Aspek Keuangan

Evaluasi terhadap Proyek dengan

— Menggunakan :
Penentuan Prioritas - Return On Assets (ROA)
(Ranking) Proyek - Return On Investment (ROI) Persiapan Proses
(Mesgumaian B/C - Internal Rate of Return (IRR) A
anw) - Pay Back Periode (PBP)
- Service Coverage (SC).

Gambar 2.1 Ilustrasi Feasibility Study Proyek Pemerintah.

2.1.2 Indikator-Indikator Keuangan

Pelaksanaan proyek-proyek pemerintah secara esensi memiliki karakteristik

yang berbeda dengan proyek-proyek swasta. Proyek-proyek swasta senantiasa diukur

berdasarkan nilai keuntungan yang dijanjikan, sedangkan pada proyek-proyek




pemerintah kriteria kelayakannya tidak selamanya bisa atau harus diukur berdasarkan
nilai keuntungannya. Karena proyek-proyek pemerintah sering kali memang tidak
mungkin diukur berdasarkan nilai-nilai rupiah yang jelas maka analisis kelayakannya
dinyatakan dalam ukuran manfaat umum yang bisa ditimbulkannya.

Ada beberapa sumber pembiayaan yang bisa dipakai oleh pemerintah untuk
membiayai proyek-proyeknya. Secara garis besar sumber-sumber tersebut bisa
diklasifikasikan raenjadi 4, yaitu:

1)  Bagian sisa [ebih perhitungan anggaran tahun yang lalu.

2) Bagian Pendapatan Asli Daerah (PAD) sendiri, yang terdiri atas: pajak
daerah, retribusi daerah, bagian laba usaha daerah, lain-lain pendapatan.

3) Pendapatan yang berasal dari pemberian pemerintah dan atau instansi
yang lebih tinggi, yang meliputi: bagi hasil pajak, bagi hasil bukan pajak,
belanja rutin daerah, dana pembangunan daerah, dan penerimaan lainnya.

4) Bagian pinjaman pemerintah daerah, antara lain: pinjaman dar
pemerintah pusat dan pinjaman dari keuangan dalam negeri.

Analisis aspek keuangan yang dilakukan pada proses studi kelayakan
perencanaan proyek-proyek pemerintah, khusunya dalam sebuah investasi, dilakukan
berdasarkan nilai-nilai sebagai berikut, yang secara rinci penggunaan rumusan-

rumusan tersebut akan dijelaskan pada bab 5:

2.1.2.1 Return On Total Assets (ROA)

ROA merupakan perbandingan antara net income dengan (otal assets, dengan
rumus:

ROA Netlncome

TotalAssets




2.1.2.2 Return On Investment (ROI)

ROI merupakan perbandingan dari pemasukan (income) pertahun terhadap
dana investasi. Secara umum banyak sekali rumusan untuk menentukan nilai ROI,
namun akan digunakan rumusan dibawah ini, karena memperhitungkan semua
investasi sepanjang tahun, bukan hanya investasi di saat awal proyek semata.

e ST,
InvestasiAwal

2.1.2.3 Internal Rate of Return (IRR)

IRR merupakan sebuah tingkat pengembalian yang akan membuat cash flow
selama proyek menjadi bernilai 0 (nol) untuk present value. IRR akan didapatkan
jika NPV=0. Perhitungan matematis untuk mendapatkan IRR-nya akan dapat
diturunkan dari persamaan NPV=0 ini. Perhitungan IRR adalah sebagai berikut:

NPVTotali(IRRj — IRE; - 1)
NPVTotali— NPVTotal; -

IRR* = [RIg — , dimana NPV dihitung dart:

NPVTotalj = ——A&—
im0 (1+ IR

2.1.2.4 Payback Periode (PBP)

PBP adalah jangka waktu yang diperlukan untuk mengembalikan modal
sebuah investasi, dihitung dari aliran kas bersih (net). Maka perumusannya adalah

sebagai berikut:

=1 /’1’?

PBP =(n-1)+ [ NFO - Z] Nﬂ](?vl_)




2.1.2.5 Service Coverage (SC)

SC merupakan rasio penggunaan layanan pemerintah daerah oleh penduduk.
Perumusannya adalah sebagai berikut:

Pgl,
PPL

SC =

2.1.3 Penentuan Prioritas (Ranking) Proyek

Karena tiap sumber pendanaan proyek mempunyai kriteria (indikator)
tersendiri, maka proses pemilihan prioritas proyek tidak bisa dilakukan langsung
pada semua proyek. Proses prioritasisasi akan dilakukan persumber dana terlebih
dahulu.

Berikut ini adalah beberapa tinjauan yang dipergunakan Bappeda dalam

melakukan prioritasisasi pelaksanaan proyek.

2.1.3.1 Benefit, Disbenefit, Cost

Benefit atau manfaat adalah semua dampak positif yang akan dirasakan oleh
masyarakat umum dengan terlaksananya suatu proyek. Disbenefit adalah
ketidakmanfaatan atau dampak negatif yang menjadi konsekuensi bagi masyarakat
umum dengan berdirinya atau berlangsungnya proyek tersebut. Sedangkan cost
adalah biaya yang dikeluarkan untuk melakukan konstruksi, operasional dan
perawatan proyek. Suatu proyek akan dipertimbangkan untuk dilakukan jika nilai
keuntungan yang didapatkan lebih tinggi daripada nilai kerugian yang diakibatkan
oleh proyek tersebut.

Untuk evaluasi terhadap sebuah proyek harus diingat bahwa pemilik proyek

tersebut adalah masyarakat dan yang harus mengeluarkan cost adalah pemerintah.

Namun perlu diingat tentang adanya kontrak sosial bahwa hakikatnya pemerintah




adalah sekumpulan orang yang diberikan tugas dan wewenang oleh masyarakat

untuk menjalankan pekerjaan yang tidak dapat dikerjakan oleh masing-masing

individu di masyarakat.

Sebagai contoh, misalkan pemerintah akan membangun jalan tol yang

menghubungkan 2 kota yang akan melewati daerah pertanian yang cukup luas.

Dengan proyek jalan tol ini, maka manfaat, dampak negatif, maupun ongkos-ongkos

yang mungkin timbul sebagai berikut.

. Dampak negatif (disbenefit) bagi masvarakat umum

| Ongkos yang harus ditanggung cleh Pemerintan

-Pendapatan bag1 Pemermtah

Tabel 2.1 Contoh Benefit, Disbenefit, Cost

Dampak POSltlf (bene‘vt) bagi masyarakat umum

Penurunan biaya operasional kendaraan, termasuk bahan bakar
= Waktu perjalanan menjadi lebih singkat dan lancar

= Peningkatan keamanan lalu lintas

= Kemudahan mengendarai kendaraan

= Peningkatan harga tanah di sekitar jalan tol

* Pengurangan lahan pertanian
= Terganggunya saluran air untuk irigrasi
= Peningkatan polusi udara

. Ongos konsruksi
= Ongkos perawatan

*  Ongkos administratif

= Pendapatan dari iuran (toll) pemakai jalan
* Peningkatan pajak akibat meningkatnya nilai tanah di sekitar jalan tol

Berbagai manfaat yang bisa muncul dari suatu proyek memang tidak

semuanya dapat dikuantifikasi apalagi dalam nilai mata uang. Prinsip yang harus

dipegang dalam melakukan analisis manfaat-biaya bukan semata-mata mengukur
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nilai-nilai manfaat tersebut dalam nilai mata uang, tetapi yang lebih penting adalah

melakukan konversi terhadap nilai-nilai manfaat dan biaya tersebut.

2.1.3.2 Benefit Cost Analysis

Analisis manfaat biaya (bernefit cost analysis) adalah analisis yang umum
digunakan untuk mengevaluasi proyek-proyek pemerintah. Analisis ini adalah cara
praktis untuk menaksir nilai manfaat sebuah proyek, dimana seharusnya untuk
melakukan analisis sejenis ini pada dasarnya diperlukan tinjauan panjang dan luas.

Tinjauan yang panjang dalam hal ini berarti mengevaluasi proyek tersebut
selama horizon perencanaan atau umurnya, yang mana biasanya akan jauh lebih
panjang dibandingkan yang terjadi pada proyek-proyek swasta. Tinjauan yang luas
berarti semua efek ongkos-ongkos maupun manfaat harus dilihat dan dianalisis. Ini
perlu dilakukan karena biasanya proyek-proyek pemerintah secara langsung atau
tidak langsung akan mempengaruhi orang banyak. Pengaruh ini bisa positif atau
negatif.

Suatu proyek akan dikatakan layak atau bisa dilaksanakan jika rasio antara
manfaat terhadap biaya yang dibutuhkannya lebih besar dari satu, Oleh karenanya,
dalam melakukan analisis manfaat dan biaya kita harus berusaha melakukan
kuantifikasi manfaat dari suatu usulan proyek, bila perlu dalam bentuk satuan mata
uang. Namun, karena uang itu mempunyai sifat berubah nilai-nya terhadap waktu,
maka selanjutnya elemen-elemen rupiah tersebut harus disamakan nilai-nya dengan
cara membuat semua elemen rupiah tersebut ke dalam skala waktu atau masa yang
sama, misalkan: masa sekarang (present), masa depan (future), atau masa sepanjang

tahun (annual). Metode yang dapat digunakan adalah present-worth, future-worth,

dan annual-worth. Perhitungan B/C Ratio adalah sebagai berikut:




BIC= B/C=
COS /s

_ (benefits — disbenefits) atau (B-D)

2.1.3.3 Analisis Benefit Cost Ratio untuk Membandingkan Alternatif

Proses pengambilan keputusan pada proyek-proyek pemerintah juga akan
melalui tahapan-tahapan yang Sistemastis seperti halnya yang dilakukan oleh proyek-
proyek swasta. Jadi, sebelum diputuskan untuk dilaksanakan, sebuah usulan proyek
pemerintah harus dievaluasi mulai dari tahapan identifikasi kebutuhan, pemunculan
alternatif, dan pemilihan alternatif yang terbaik. Hanya saja, pada proyek-proyek
pemerintah, pemilihan alternatif yang terbaik tidak dilakukan pada besarnya profit
yang bisa dihasilkan oleh proyek tersebut, namun lebih ditekankan pada manfaat atau
kesejahteraan umum yang bisa diberikan kepada masyarakat.

Sebagai contoh, misalnya pemerintah sedang mempertimbangkan untuk
membangun tempat olahraga atau perustakaan. Dana yang tesedia hanya cukup
untuk membangun salah satu dari keduanya. Pemilihan alternatif-alternatif ini tidak
bisa dilakukan atas dasar profit atau keuntungan karena memang proyek ini tidak
dibangun untuk orientassi keuntungan, melainkan untuk kesejahteraan masyarakat.
Oleh karenanya pemilihannya harus dirancang sedemikian rupa sehingga alternatif
yang terpilih adalah alternatif yang menjanjikan manfaat atau kesejahteraan yang
lebih besar.

Hal yang penting dipahami adalah alternatif-altemmatif yang dependent
(mutually exclusive atau saling meniadakan) dengan yang independent akan
mempunyai prosedur perbandingan yang berbeda. Jika alternatif yang yang

diperbandingkan tersebut bersifat dependent, maka dari masing-masing alternatif

tersebut perlu diperbandingkan dengan menggunakan analisis manfaat dan biaya.




Namun jika ternyata alternatif yang ada tidak mempunyai ketergantungan, maka
semua alternatif tersebut diperbandingkan dengan alternatif tidak melakukan apa-apa

(do nothing alternative).

2.2 Online Analytical Processing

2.2.1 OLAP

OLAP (Online Analytical Processing) merupakan sebuah teknologi perangkat
lunak yang memudahkan seorang analis, manajer, maupun kalangan eksekutif untuk
mendapatkan wawasan akgn sebuah data dengan cepat, konsisten, dengan
representasi data yang interaktif dengan adanya kemungkinan berbagai penampakan
informasi yang telah ditransformasikan dari sekumpulan data yang merefleksikan
keadaaan sebenarnya dari sebuah organisasi.

Fungsi OLAP diperlihatkan dengan analisis multidimensional yang dinamis
dari sekumpulan data untuk mendukung proses analisis dan aktivitas pencarian atau
navigasi, antara lain:

a. Kkalkulasi dari data baik secara hirarki maupun non-hirarki dengan beberapa
model penampakan.

b. analisis /rend yang terjadi selama beberapa kurun waktu.

c¢. melakukan proses penjabaran data sampai ke level terbawah dari hirarki data
untuk mendapatkan detail dari data.

d. mengubah-ubah konfigurasi dimensi data untuk proses pembandingan

(comparison).

Beberapa operasi-operasi yang biasanya digunakan dalam aktivitas analisis

seperti yang telah disebutkan sebelumnya, antara lain:




- Roll-up, melakukan rekapitulasi terhadap beberapa level dalam sebuah
hirarki dimensi.

- Drill-down, merupakan kebalikan dari proses roll-up yaitu proses
mendapatkan informasi detail dari sebuah hirarki dimensi .

- Pivoting, pemindahan posisi dimensi untuk memudahkan analisis data dalam
berbagai sudut pandang. Hasil dari sebuah proses pivoting disebut cross-
tabulation.

- Slicing, pemilihan himpunan data berdasarkan satu atau lebih dimensi.

- Dicing, sebuah proses untuk menentukan range dari himpunan data.

2.2.2 Multidimensional Data Cube

Berikut ini akan dijelaskan alternatif lain untuk menampilkan sebuah data
multidimensional. Sebagai contoh bagaimana cara terbaik untuk menampilkan
sebuah query berikut. “Berapa jumlah total pendapatan yang dihasilkan berdasar
penjualan properti di setiap kota pada setiap triwulan di tahun 1997?”. Data
pendapatan dapat ditampilkan dengan baik pada sebuah tabel yang terdiri dari 3
kolom, seperti pada gambar (2.2a)

Akan tetapi data ini akan lebih mudah ketika ditampilkan dalam sebuah
matrik dua dimcnsi dengan data kota dan data waktu (triwulan) sebagai dimensinya.
Seperti yang terlihat pada gambar (2.2b). Pemilihan model representasi bergantung
kepada query vang diberikan oleh pengguna. Sebagai contoh, jika pengguna
memberikan sebuah query sebagai berikut: “Berapa total pendapatan tahunan untuk
setiap kota?” atau “Berapa pendapatan rata-rata untuk setiap kota?”’, maka hal ini
akan mengakibatkan proses pengambilan banyak data dan terjadinya proses agregasi

terhadap data bersangkutan. Jika berhadapan sebuah basisdata yang berukuran besar
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dan berisi ribuan kota, maka waktu yang dibutuhkan oleh sebuah RDBMS untuk
melakukan proses kalkulasi ini menjadi sangat signifikan. Sebuah RDBMS pada
umumnya dapat melakukan scanning terhadap beberapa ratus baris dalam setiap
detik. Sebuah multidimensional-DBMS pada umumnya dapat melakukan proses

agregasi ini rata-rata 10000 baris /detik atau lebih.

( City Time Total Property City Time Total
i Glasgow Q1 29726 Flat Glasgow Q1 15056
| Glasgow Q2 30443 House Glasgow Q1 14670
[ Glasgow Q3 30582 Flat Glasgow Q2 14555
[ Glasgow Q4 31390 House Glasgow Q2 15888
| London Q1 43555 Flat Glasgow Q3 14578
‘L London Q2 48244 House Glasgow Q3 16004
; London Q3 56222 Flat Glasgow Q4 15890
L: London Q4 45632 1 House Glasgow Q4 15500 ]
Aberdeen Q1 53210 Flat London Q1 19678
~ Aberdeen Q2 34567 House London Q1 23877
~ Aberdeen Q3 45677 Flat London Q2 19567
Aberdeen Q4 50056 House London Q2 28677
(a) (c)

< City . & — e
’/-Aberdael)/ Tt 552 S
City ’ G A Ay A
Glasgow| London| Aberdeen | ...cuiu d‘* London S p 52 ‘
uarter P S L Gl / {
L 7 s (
/ 4 P S ko
Q1 20726 | 43555| 53210 | ... /Glasgow / / ~ ; |
T }\ | | /|
| 2
] - | { , |
E Q2 30443 | 48244 34567 | .o 4 Nen | JNEgE .| TeEE | e F L
[~ 2 ( ( . |
E‘ l . % R _._.}A_ R ¥ 1 1
b |
Q3 30582 | 56222 | 45677 | .ceeen s g 1 [ |
& 3| 14670 | 15888 | 16004 | 15500 ] )
T | H P,
] ] , /,«
Q4 31390 | 45632 50056 | .o l L S N S S
< Time >
(d)
(b)

Gambar 2.2 Multidimensional data view.

Misalnya data pendapatan dengan penambahan pada dimensinya, sebagai
contoh penambahan tipe properti yang terjual. Dalam kasus ini, data yang

merepresentasikan total pendapatan yang dihasilkan oleh penjualan pada setiap tipe

k. ST,




properti (sebagai contoh tipe Flat dan tipe House), berdasarkan kota, dan berdasarkan
waktu tiap triwulan. Sekali lagi, data ini dapat ditampilkan kedalam sebuah tabel
yang terdiri dari 4 kolom. Seperti yang terlihat pada gambar (2.2¢).

Akan tetopi data ini akan lebih mudah dimengerti jika ditampilkan dalam
sebuah three-dimensional cube (kubus tiga dimensi), seperti yang terlthat pada
gambar (2.2d). Cube ini merepresentasikan data sebagai kumpulan dari sel-sel (cells)
dalam bentuk sebuah array dengan menampilkan data total pendapatan sebagai
hubungan dari dimensi tipe properti, kota dan waktu tiap triwulan. Akan tetapi tabel
didalam RDMBS hanya dapat menyimpan data multidimensional dalam bentuk dua
dimensi.

Basisdata OLAP menggunakan struktur multidimensi untuk menyimpan data
dan hubungan-hubungan antar data. Struktur multidimensional paling bagus jika
divisualisasikan dalam bentuk cube dan cubes within cubes ( kubus dalam kubus).
Setiap sisi dari sebuah cube menunjukkan sebuah dimensi.

Basisdata multidimensional adalah sebuah cara menampilkan dan
memanipulasi elemen-elemen data yang memiliki banyak keterhubungan secara
kompak dan mudah untuk dipahami. Cube dapat dikembangkan dengan
menambahkan dimensinya, sebagai contoh data jumlah staf penjualan pada setiap
kota. Cube mendukung proses-proses aritmatika matrik yang akan mengakibatkan
cube ini dapat menampilkan data rata-rata pendapatan untuk setiap staf penjualan
dengan cara melakukai. sebuah opersi matrik pada setiap sel yang bersangkutan
dalam cube (Rata-rata total pendapatan untuk setiap staf penjualan = Total pendapatan

Jumlah staf penjualan)




[\e]
[39)

Waktu respon dari sebuah query multidimensional bergantung pada seberapa
banyak jumlah sel yang harus ditambahkan pada setiap proses yang berlangsung (on
the fly). Seiring dengan beﬂarﬁbahnya dimensi, jumlah dari sel dari sebuah cube

~meningkat secara eksponensial. Keunggulan dari query multidimensional adalah data
terkalkulasi atau data-data laporan. Oleh karena itu, solusi untuk membangun sebuah
basisdata multidimensional yang eﬁéien adalah untuk melakukan pre-agregasi atau
konsolidasi terhadap semua data total atau sub total pada semua dimensi. Proses pre-
agregasi 1ni akan sangat berarti, karena pada dasarnya dimensi-dimensi itu adalah
sebuah hirarki. Sebagai contoh, dimensi waktu dapat terdiri dari hirarki tahun,
triwulan, bulan, minggu dan hari, dan dimensi lokasi dapat terdiri dari kantor
cabang, area, kota dan negara. Dengan diketahuinya definisi hirarki dari sebuah
dimensi memberikan kemampuan untuk melakukan proses pre-agregasi dan
sebaliknya. Proses drill-down (penjabaran) sebagai contoh dari data pendapatan
tahunan, pendapatan triwulan sampai pendapatan bulanan. (CONNOLLY, 1998 :

950)

2.2.3 Kategorisasi OLAP
Alat-alat OLAP dikelompokkan berdasarkan arsitektur dari basisdata yang

digunakan sebagai sumber dalam proses analisis. Ada beberapa jenis kelompok

OLAP antara lain (CONNOLLY, 1998 : 955-957):

2.2.3.1 ROLAP
Relational OLAP (ROLAP) merupakan salah satu teknologi OLAP ytang

berkembang paling cepat saat ini. Teknologi ini mendukung produk-produk RDBMS
—basisdata relasional— melalui penggunaan dari sebuah metadata layer, mekanisme

in1 menghindarkan para developer tethadap sebuah kebutuhan yang menyebabkan
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desain struktur data multidimensional yang statis. Konsep ini memberikan
kemudahan kepada para developer untuk membuat banyak multidimensional view
dari tabel-tabel dua dimensi.

Basisdata relasional adalah sebuah teknologi basisdata yang berdasarkan
konsep relasional yang terstruktur dimana struktur tersebut terdiri dari elemen-
elemen antara lain relation, tuple, attribute, domain, degree dan cardinality. Elemen
yang seringkali berinteraksi dengan developer adalah relasi yang adalah sebuah tabel
yang terdiri dari baris (tuple) dan kolom (attribute).

Untuk memperbaiki kinerjanya, beberapa produk ROLAP meningkatkan
kemampuan SQL engine untuk mendukung kompleksitas proses analisis
multidimensional. Sementara itu produk lain menggunakan pendekatan dengan
menggunakan konsep denormalisasi desain basis data seperti penggunaan skema star.

Arsitektur umum sebuah ROLAP terlihat pada gambar 2.3
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Gambar 2.3 Arsitektur ROLAP




Permasalahan-permasalahan pada proses pengembangan ROLAP adalah
sebagai berikut:

- Para developer perlu untuk melakukan pengembangan middleware atau
application layer khusus untuk memberikan kemudahan pada proses
pengembangan sebuah aplikasi multi-dimensional, yaitu sebuah perangkat
lunak yang pada akan melakukan proses konversi dari tabel-tabel dua dimensi
menjadi sebuah struktur multidimensional.

- Penambahan fitur untuk memberikan pilihan untuk melakukan penyimpanan

terhadap struktur-struktur multidimensional yang dipergunakan.

2.2.3.2 MOLAP

MOLAP menggunakan struktur data dan Sistem Basisdata multi-dimensional
yang khusus dan spesifik untuk melakukan pengorganisasian, navigasi, dan analisis
data. Untuk meningkatkan kinerja dari proses query, pada umumnya data sudah
teragregasi dan disimpan sesuai dengan perkiraan penggunaannya. Struktur data
MOLAP menggunékan teknologi array dan menggunakan teknologi penyimpanan
yang efisien untuk meminimalisasi ukuran penggunaan space data pada media
penyimpanan.

Alat-alat MOLAP akan memberikan kinerja yang sangat bagus ketika
digunakan sesuai dengan desain dari struktur data dan pada kasus pengambilan
keputusan yang spesifik. Aplikasi MOLAP memiliki application layer dan
presentation layer yang spesifik juga terhadap sebuah kasus. Arsitektur umum dari

sebuah MOLAP seperti pada gambar 2 4.
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Gambar 2.4 Arsitektur MOLAP

Permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan sebuah alat MOLAP

antara lain adalah:

Struktur data sumber yang terbatas terhadap subyek dari proses analisis dan
keterbatasan dalam memberikan akses kepada data-data detail. Permasalahan
ini biasanya diselesaikan dengan menggunakan mekanisme yang
memberikan kemampuan kepada alat MOLAP untuk mengkases data-data
detail yang disimpan pada sebuah RDBMS. Solusi ini biasanya dipakai dalam
konsep Hybrid OLAP (HOLAP) yang akan dijelaskan pada bagian
selanjutnya.

Keterbatasan navigasi dan analisis data. Hal ini disebabkan karena data telah
didesain  sesuai dengan kebutuhan yang didefinisikan sebelumnya. Oleh
sebab itu perlu untuk melakukan kembali pengorganisasian data untuk secara

optimal mendukung kebutuhan-kebutuhan baru.




- Aplikasi MOLAP membutuhkan keahlian-keahlian tertentu dan alat-alat
khusus untuk membangun dan merawat basisdata dan hal ini menimbulkan

meningkatnya biaya dan kompleksitas dari sumber daya pendukung.

2.2.3.3 MQE
Managed Query FEnvironment (MQE) adalah sebuah teknologi OLAP yang

relatif baru. Teknik ini memberikan kemampuan analisis yang terbatas, terhadap
produk-produk RDBMS atau produk-produk MOLAP server. MQE mengirimkan
data-data terpilih langsung dari sebuah sistem basisdata atau melalui sebuah MOLAP
server ke pengguna atau ke server lainnya dalam bentuk sebuah data cube yang
disimpan, dianalisis dan dirawat secara lokal pengguna atau lokal server

bersangkutan.
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Gambar 2.5 Arsitektur MQE

Para pengembang menawarkan teknologi ini sebagai sebuah teknologi yang
relatif sederhana dan mudah untuk dipasang dan diatur dengan biaya dan perawatan

yang lebth kecil. Arsitektur umum dari sebuah MQE terlihat pada gambar 2.5.




Permasalahan-permasalahan pada pengembangan sebuah MQE adalah
sebagai berikut:

- Arsitektur ini menghasilkan  redundancy  data yang signifikan dan
menyebabkan permasalahan pada beban jaringan untuk mendukung banyak
pengguna.

- Kemampuan yang diberikan kepada setiap pengguna untuk mendefinisikan
data cube masing-masing dapat menyebabkan tingkat inkonsistensi data yang
cukup tinggi.

- Dengan teknologi ini jumlah data yang dapat di maintain menjadi sangat

terbatas.

2.2.3.4 HOLAP
Ada lagi sumber yang menambahkan kategori OLAP yang bernama HOLAP

(Hybrid OLAP). HOLAP merupakan kombinasi dari MOLAP dan ROLAP. Untuk
penyimpanan Cube datanya. HOLAP menyimpan cube data dalam sebuah struktur
relasional (ROLAP) dan data-data agregasi dalam sebuah multidimensional struktur
(MOLAP). Jenis OLAP yang hybrid inilah yang nantinya akan dipakai dalam

pengerjaan tugas akhir ini (AMO 2000 - 12).

2.3 Metodologi SDLC

Metodologi pengembangan sistem adalah kesatuan metode-metode, prosedur-
prosedur, konsep-konsep pekerjaan, dan aturan-aturan yang digunakan untuk
mengembangkan sebuah  sistem (informasi). Dengan terdapatnya beberapa

pendekatan metodologi  didalam pengembangan sebuah sistem, maka dalam




pembuatan tugas akhir ini akan dipergunakan metodologi System Development Life
Cycle (SDLC), dengan tahap-tahap sebagai berikut (DAVIS 1994: 11-16) :
1. Problem definition
Untuk dapat menyelesaikan dan mengatasi sebuah permasalahan yang
sebelumnya belum kita mengerti, langkah pertama yang harus dilakukan dalam
SDLC adalah proses problem definition. Hal ini dimaksudkan untuk
mengidentifikasi masalah tersebut, menentukan sebab-sebab sehingga terjadi
permasalahan tersebut, dan menentukan gambaran garis besar strategi yang
akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Tahap ini seharusnya
dilakukan dengan cermat dan teliti, karena sebuah proses problem definition
yang asal-asalan dan sekedarnya, akan memberikan jaminan bahwa sistem yang
nantinya akan dibuat akan gagal untuk mengatasi permasalahan yang mungkin
terjadi.
2. Analysis

Setelah permasalahan-permasalahan tersebut dapat terdefinisi dengan jelas
dalam tahap Problem Definition, maka tahap selanjutnya adalah tahap
Analysis. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menentukan dengan pasti apa yang
harus dilakukan utnuk mengatasi permasalah-permasalahan tersebut — what
must be done to solve the problem—. Selama tahap ini, kita akan menentukan
proses-proses penting, elemen-elemen data, obyek-obyek yang ada, dan entitas
lain yang menjadi kunci penyelesaian permasalah tersebut tanpa mempedulikan
bagaimana komponen-komponen tersebut akan diimplementasikan. Akhir dari

tahap ini nantinya akan kita dapatkan sekumpulan requirement specification




yang akan mendefinisikan dengan jelas apa yang nantinya harus dapat
dilakukan oleh sistem yang hendak kita buat.

3. Design
Jika tahap analisis telah selesai, dan kita telah mengetahui apa saja yang harus
kita lakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka tahap selanjutnya
adalah tahap design. Tahap desain ini bertujuan untuk menentukan bagaimana
permasalahan tersebut harus kita atasi. Dalam tahap ini akan dibuat desain
aplikasi dengan menggunakan standar notasi Data Alur Diagram (DAD),
Flowchart, dan Entity Relationship Diagram (ERD).

4. Development
Sebuah sistem akan dibuat selama fase development. Aplikasi akan dibuat,
proses pengkodean dilakukan, debug, dan testing. Inisialisasi database dan
komponen-komponen yang diperlukan.

5. Testing
Setelah fase development dilalui, maka tahap selanjutnya adalah tahap resting
atau uji coba. Tahap ini dilakukan untuk memastikan bahwa sistem atau
aplikasi yang telah dibuat telah bekerja sesuai dengan fungsinya sesuai dengan
desain yang telah dibuat. Uji coba ini akan dilakukan dengan mengambil
beberapa studi kasus yang telah ditentukan.

6. Implementation

Setelah proses uji coba selesai dilakukan dan semua kesalahan telah diperbaiki,

maka sistem/aplikasi tersebut siap untuk di-release.




7. Maintenance
Setelah sistem tersebut di implementasikan sesuai dengan permintaan pengguna,
maka tahap selanjutnya adalah proses maintenance. Dimana pada tahap ini
bertujuan untuk menjaga bahwa sistem yang telah kita buat akan senantiasa
dapat melakukan fungsinya untuk permasalahan-permasalahan yang telah
didefinisikan. Hal ini dilakukan, karena terkadang pada saat uji coba masih ada

- error yang belum terdeteksi.

Metodologi pengembangan sistem dengan SDLC ini digambarkan sebagai berikut:

Problem
Definition

Analysis

—| Development |

l, — Testing s ‘

? Y

—— Implementation |——

|

L;, Maintenance

Gambar 2.6 System Development Life Cycle
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BAB Il
PENGENALAN PROSES PERENCANAAN BAPPEDA

Pada bab ini akan dipaparkan tentang sistem perencanaan pembangunan yang
selama ini dilakukan oleh Bappeda Pemda Kabupaten Kediri beserta dengan
harapan-harapan yang diinginkan untuk memperbaiki sistem yang selama ini ada.
Pemaparan sistem yang telah ada di Bappeda Kabupaten Kediri ini merupakan

langkah pertama —yaitu problem definition— dalam metodologi SDLC.

3.1 Sistem yang ada sekarang

Selama ini proses perencanaan pembangunan yang dilakukan oleh pihak
Bappeda di Pemda Kabupaten Kediri masih konvensional. Segala proses yang
berhubungan dengan perencanaan pembangunan tersebut harus dirapatkan dalam
sebuah forum yang harus dihadiri seluruh elemen perencana dan disertai adanya
sejumlah kertas-kertas (dokumen) yang berisi data-data untuk menganalisa usulan
proyek yang direncanakan.

Proses perencanaan pembangunan yang dilakukan Bappeda dalam analisis
kelayakan proyek sampai sekarang masih dilakukan secara manual dengan
melakukan alat bantu aplikasi Microsoft Excel (Excel) dibantu dari bagian EDP
(Electronic Data Processing). Analisis perencanaan dengan menggunakan Excel
berarti pengguna harus mencari dan mengkombinasikan setiap data-data yang ada

untuk dapat menunjang analisis yang dilakukannya. Pencarian data-data yang ingin

ditampilkan itulah yang sering menjadi masalah, karena dengan banyaknya data,




berarti proses yang dibutuhkan akan semakin lama, dan akan menjadi kegiatan yang
membosankan bagi pengguna.

| Adakalanya, seorang pengguna yang berperan sebagai manajer perencanaan —
yang memiliki sedikit literasi database— harus memanfaatkan jasa seorang staf EDP.
Hal ini akan berarti pemborosan waktu dan resource, karena proses perantaraan data
dari pengguna ke staf EDP sering menghambat proses perencanaan-perencanaan
selanjutnya. Apalagi dalam proses perencanaan di Bappeda tersebut, melibatkan
beberapa Kepala Sub Bagian (Kasubag), Kepala Sub Bidang (Kasubid), Kepala
Bidang (Kabid), dan Kepala Dinas (Kadin) dari dinas-dinas yang bersangkutan.
Permasalahan yang sering muncul adalah jika pada saat Rapat Koordinasi
Pembangunan (Rakorbang) salah satu elemen perencana tersebut berhalangan hadir,
maka akan menghambat proses perencanaan.

Jika setiap analisa dilakukan secara manual, maka dapat dibayangkan berapa
banyak waktu yang harus dibutuhkan pengguna (staf perencanaan pembangunan)
untuk mencari data-data yang dibutuhkan dalam proses analisa. Karena dengan
semakin banyaknya data yang ada, kebutuhan akan informasi yang akan digunakan
dalam proses analisis akan semakin banyak pula. Hal ini disebabkan oleh banyaknya
kombinasi terhadap data-data yang ada untuk melakukan analisis dari berbagai sudut
pandang, sehingga keputusan yang akan diambil selanjutnya akan benar-benar
mendukung keputusan layak tidaknya suatu proyek yang direncanakan akan
dilaksanakan.

Disebutkan diawal tulisan, bahwa semakin banyaknya proyek-proyek yang

harus dilaksanakan Pemerintah Daerah, menuntut Pemerintah untuk melakukan

penentuan prioritas terhadap proyek-proyek yang diusulkan. Sebuah sistem Studi
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Kelayakan akan membantu Bappeda sebagai badan perencana pembangunan
pemerintah dalam melakukan analisis terhadap situasi dan kondisi berkaitan dengan
proyek yang akan dilaksanakan. Dalam Studi Kelayakan ini nantinya akan
didapatkan suatu kesimpulan apakah suatu proyek tersebut dapat atau layak untuk

dilaksanakan oleh pemerintah atau tidak.

3.1.1 Kebutuhan Data untuk Analisis

Data-data yang dibutuhkan untuk mendukung proses analisis kelayakan
proyek mencakup data-data proyek ditinjau dari struktur proyek tersebut dan juga

aspek keuangan berkaitan dengan pelaksanaan proyek tersebut.

3.1.1.1 Data Struktur Proyek

Data struktur proyek berisi kegiatan-kegiatan atau proyek-proyek
pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah daerah (Kabupaten Kediri) dalam
setiap tahun perencanaan. Perencanaan proyek-proyek pembangunan tersebut
merupakan kegiatan rutin dari pemerintah daerah dalam rangka melaksanakan
aktivitas pembangunan daerahnya. Kegiatan tersebut berawal dari berbagai usulan
dari desa dan dibawa sampai kabupaten dengan tahapan:

1) Dari desa, melalui rapat MUSBANG (Musyawarah Pembangunan) masyarakat
memberikan usulan kebutuhan pembangunan yang terkait dengan desa yang
bersangkutan.

2) Usulan dari desa ditampung di Kecamatan. Di Kecamatan usulan-usulan yang
masuk diolah, dipilih dan dipilah berdasarkan faktor-faktor prioritas di dalam
sebuah forum UDKP (Unit Daerah Kerja Kecamatan).

3) Hasil dari UDKP di Kecamatan, dibawa ke dinas atau instansi yang

bersangkutan atau langsung dibawa ke tingkat Kabupaten.




4) Dinas atau instensi, selain berdasar masukan dari kecamatan, juga dapat
mengajukan usulan proyek pembangunan ke tingkat kabupaten berdasarkan
analisis kebutuhan yang telah diidentifikasikan oleh masing-masing dinas atau
instansi.

5) Di tingkat kabupaten, usulan-usulan proyek pembangunan baik dari kecamatan
maupun dinas atau instansi diolah dalam forum RAKORBANG (Rapat
Koordinasi Pembangunan). Dari forum inilah beberapa proyek pembangunan
dipilih dan mengalami proses penentuan prioritas berdasar tujuan pembangunan

yang telah ditetapkan.

Sebenarnya proses perencanaan pada Bappeda Kediri biasanya merupakan
penggabungan dari metode bottom-up dan top-down. Hal ini disebabkan karena
seringkali dinas-dinas daerah tidak tahu kebutuhan daerahnya, sehingga dibutuhkan
beberapa informasi dari pusat, disebabkan pula oleh adanya usulan yang memang
telah direncanakan dari tingkat Pusat. Informasi dari pusat tersebut diberikan ke tiap-
tiap propinsi di daerah yang bersangkutan kemudian dengan Rakorbang yang
diadakan di tingkat propinsi (Rakorbang Tingkat I), akan didapatkan usulan yang
akan diberikan ke tingkat Kabupaten. Selanjutnya adalah tugas Bappeda di
Kabupaten untuk mensinkronkan usulan-usulan yang berasal dari pusat tersebut
dengan usulan-usulan d. i dinas-dinas yang ada di daerah.

Dari beberapa jenis data yang masuk, struktur proyek pembangunan yang
digunakan adalah digambarkan seperti gambar 3.1. Dari Gambar 3.1 tersebut dapat

diketahui bahwa sejumlah dinas atau instansi akan mempunyai beberapa program

pembangunan. Masing-masing program pembangunan mempunyai sejumlah proyek.
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Gambar 3.1 Struktur Proyek.

3.1.1 Elemen Perencana

Rakorbang yang diadakan setiap satu tahun sekali dipergunakan untuk
membahas usulan-usulan proyek-proyek pembangunan yang nantinya akan
dilaksanakan pada periode tahun berikutnya. Untuk mengadakan Rakorbang, setiap
elemen perencana dari dinas-dinas atau instansi-instansi yang berkaitan harus hadir,
hal ini sehubungan dengan kepentingan masing-masing elemen untuk mengajukan
usulan dan dalam proses analisis. Syarat kehadiran bagi setiap elemen perencana
inilah yang sering menjadi kendala dalam forum Rakorbang. Karena jika terdapat
satu elemen saja yang tidak hadir maka kondisi ini akan memperlambat proses
perencanaan.

Elemen-elemen perencana yang harus hadir pada setiap Rakorbang adalah
pihak-pihak yang berada pada level middle management, antara lain Kepala Bidang
(Kabid), Kepala Sub Bidang (Kasubid), Kepala Bagian (Kabag), Kepala Sub Bagian
(Kasubag), dan Kepala Dinas (Kadin).

Selain itu elemen-clemen yang mendukung proses perencanaan pada

Rakorbang tentu saja adalah pihak-pihak yang berkaitan dengan data-data yang
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diperlukan untuk kelancaran proses perencanaan tersebut. Pihak-pihak pendukung
tersebut adalah bagian Keuangan yang menyediakan laporan-laporan keuangan

proyek dan bagian Data yang merekapitulasi usulan-usulan yang masuk ke Bappeda.

3.1.2 Sarana Pendukung

Sistem yang terkomputerisasi sebagai sarana pendukung proses perencanaan
pembangunan telah terpasang di lingkungan Bappeda Pemda Kabupaten Kediri,
walaupun sistem tersebut sampai saat ini belum terintegrasi. Komputer telah
terpasang di setiap ruangan pihak-pihak middle management maupun dibeberapa
tempat yang membutuhkan peranan komputer sebagai sarana pendukung kerja.
Masing-masing komputer belum terhubung dalam sebuah LAN dengan

mempergunakan operating system Windows (Windows 98).

3.2 Sistem yang diharapkan

Pemerintah Daerah dituntut untuk dapat melakukan perencanaan yang
semakin tepat, cepat, akurat dan terintegrasi. Apalagi sejak diterapkannya sistem
otonomi daerah, Pemerintah Daerah (Kabupaten Kediri) harus siap mengelola sendiri
semua sumber daya dan potensi daerahnya, serta mengatur strategi berdasarkan
tujuan yang diharapkan.

Sementara itu, kompleksitas perencanaan pembangunan di suatu daerah
melahirkan tuntutan tentang sebuah standar pengendalian terhadap daftar usulan
proyek. Standar pengendalian inilah yang berupa template atau form feasibility study
(studi kelayakan) proyek pembangunan daerah yang diusulkan dinas-dinas sehingga
dapat memudahkan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) dalam

melakukan proses penyaringan, penentuan prioritas dan sinkronisasi perencanaan

program-program pembangunan daerah,




Format Studi Kelayakan yang akan dibuat diharapkan dapat memenuhi semua

masukan yang dibutuhkan Bappeda dalam perencanaan program-program

pembangunan daerah melalui Rakorbang.

Dengan meningkatnya kompleksitas pembangunan yang harus dilaksanakan

pemerintah, proses perencanaan proyek-proyek pembangunan tersebut diharapkan

menjadi sebuah proses yang lebih cepat dan efektif. Sebuah proses perencanan yang

cepat dan efektif tersebut akan dapat dilaksanakan jika:

Seluruh elemen perencana yang Dberkepentingan hadir dalam forum
Rakorbang. Masalah waktu merupakan kunci utama yang harus dipenuhi.
Ditunjang dengan ketersediaan data-data yang akan membantu proses
perencanaan. Ketersediaan data berkaitan dengan ada tidaknya data yang
diperlukan pada saat dibutuhkan dan dapat tidaknya data yang dibutuhkan
tersebut dapat dicapai. Dengan kata lain, sebuah sistem pengolahan data yang
terintegrasi akan sangat mendukung proses perencanaan ini.

Sistem dapat memberikan respon yang cepat terhadap sebuah proses analisis
data.

Adanya fungsi-fungsi standar yang dapat mempercepat pengguna untuk
mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan pada proses analisis.
Fungsi-fungsi standar itu berkaitan dengan kebutuhan sebuah proses analisis
terhadap data-data, baik itu data hasil rekapitulasi sampai data pada level
detail. Hal ini akan memberikan fleksibilitas pada proses analisis data.

Untuk beberapa proses analisis yang sering dan telah dilakukan dapat

disimpan dan diambil kembali untuk proses analisis-analisis sejenis
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selanjutnya, sehingga proses analisis selanjutnya akan lebih cepat dilakukan
karena tidak perlu lagi didefinisikan dari awal,
Didukung dengan visualisasi data yang bermacam-macam seperti dalam

bentuk spreadsheet, grafik dan tampilan yang berbasis grafis (Graphical User

Interfuce).




BAB IV
ANALISIS KEBUTUHAN SISTEM
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BAB IV
ANALISIS KEBUTUHAN SISTEM

Dalam bab 1V ini akan diberikan sejumlah analisis terhadap kebutuhan sistem
yang diharapkan akan membantu meningkatkan kinerja proses perencanaan
pembangunan di Kabupaten Kediri, khususnya di Bappeda. Analisis sistem yang

akan dilakukan ini merupakan langkah kedua —yaitu analysis— dalam metodologi

SDLC.

4.1 Analisis Kebutuhan

Sebuah perencanaan pembangunan memerlukan proses analisis yang lebih
dalam lagi terhadap data-data yang tersedia, sehingga mampu menjadi sarana yang
efektif untuk menetapkan kebijakan dan strategi pembangunan. Peranan data-data
tersebut sebenarnya sangat penting, karena berfungsi antara lain untuk:

a. Referensi, sebagai rujukan dan bahan pertimbangan dalam menentukan
kebijakan dan strategi pembangunan serta sasaran dari setiap kegiatan
pembangunan;

b. Monitoring, sebagai bahan dalam melakukan pengendalian pelaksanaan
pembangunan yang sedang diselesaikan:

C. [Lvaluasi, sebagai bahan untuk melihat tingkat perkembangan (kemajuan atau

kemunduran) potensi dari suatu wilayah (kabupaten atau kecamatan) dalam

suatu periode;
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d. Presentasi, sebagai media penyampaian hasil-hasil  pelaksanaan
pembangunan dan potensi yang dimiliki oleh Kabupaten Kediri kepada

masyarakat maupun kalangan industri atau investor.

Namun, dengan melihat kondisi-kondisi yang ada di Pemda Kediri dalam
menanggapi sebuah usulan dari Dinas atau Instansi dalam rangka melaksanakan
proses perencanaan pembangunan yang masih konvensional, maka akan menjadi
suatu hal yang sangat sulit untuk dapat merealisasikan poin-poin tersebut di atas,
walaupun dalam beberapa hal, telah dilakukan komputerisasi terhadap data-data,
akan tetap1 tetap akan menjadi suatu hal yang sulit jika data-data tersebut tidak
terintegrasi. Terlebih lagi jika usulan-usulan tersebut semakin banyak, kompleks dan
memiliki sifat kepentingan yang bermacam-macam.

Menganalisa harapan-harapan pihak Bappeda dalam memperbaiki proses
perencanaan yang ada, maka seharusnya terdapat sebuah sistem yang nantinya akan
dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan pihak Bappeda dalam melakukan sebuah
proses perencanaan pembangunan yang cepat, efektif dan efisien. Sistem yang
dimaksud beserta kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipenuhi dengan adanya sistem
bersangkutan adalah:

1)  Mampu untuk mengatasi kesulitan proses perolehan data yang tersebar pada
beberapn bagian atau departemen yang ada dengan bermacam-macam
operator yang berbeda. Untuk mengatasi perbedaan fungsi dan perbedaan

jenits data dari banyaknya bidang yang ada beserta staf-staf yang ada

didalamnya, maka sebuah sistem yang mampu memanajemen pengguna
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dari berbagai bidang maupun fungsi dan jenis data (user management
systent). |

2)  Mampu untuk menjamin ketersediaan data, berkaitan dengan ada tidaknya
data yang diperlukan pada saat dibutuhkan dan dapat tidaknya data yang
dibutuhkan tersebut dapat dicapai, maka sebuah sistem pengolahan data
terkomputerisasi yang terintegrasi  akan sangat mendukung proses

perencanaan ini.

(OS]
Nt

Mampu untuk memenuhi dan mendukung kebutuhan proses analisis data,
maka diperlukan sebuah sistem yang mampu mempresentasikan data dalam
berbagai sudut pandang. Penampakan data dalam berbagai sudut pandang
ini akan dipenuhi dengan adanya kemampuan OLAP dalam melakukan
dimensioning terhadap data secara “on the fly”.
Untuk selanjutnya, dalam pengerjaan tugas akhir ini, penulis akan melakukan
perancangan dan pembuatan prototype sistem yang memiliki kemampuan untuk
melakukan manajemen wser, entri data yang terintegrasi dan presentasi data secara

multidimensi.

4.1.1 Analisis User Management

User Management merupakan administrasi user yang memiliki hak akses
pada sistem yang akan dibuat. User yang dimaksud adalah orang-orang yang
mempunyai kepentingan terhadap data entri (baik itu berupa data struktur proyek
maupun data keuangan proyek) dan juga kepentingan analisis data (pengguna). Oleh
sebab itu, dalam user management nanti akan dibuat suatu group terhadap pengguna

yang memiliki kepentingan terhadap sistem tersebut. Data grup tersebut merupakan

data statis yang terdiri atas: Admin yang akan mengatur hak akses pengguna,




Operator Data Proyek yang melakukan entri data struktur proyek, Operator Data
Keuangan yang melakukan entri data keuangan proyek-proyek yang telah
didefinisikan dalam struktur proyek, dan User Analyst yang mempunyai kepentingan
untuk melakukan analisis terhadap data-data yang telah diinputkan.

Dengan adanya bermacam-macam posisi pengguna dari bermacam-macam
departemen yang terlibat dalam sistem ini, maka wuser management juga akan
mengkategorikan pengguna berkaitan dengan adanya beberapa (lebih dari satu)
pengguna yang berkepentingan terhadap entri data, adanya beberapa pengguna yang
hanya dapat menganalisa data yang telah ada tanpa berhak merubah data tersebut,
ataupun pengguna yang akan memegang kendali user management.

Karena fungsi dari adanya user management ini adalah untuk mengatur hak
akses pengguna, | maka wuser management tentu saja akan menjadi media
penyimpanan data-data yang berhubungan dengan kewenangan seorang pengguna
terhadap sistem (data user). Data-data ini berkaitan dengan login, password dan juga

posisi pengguna tersebut dalam sebuah departemen dan group user.

4.1.2 Analisis Kebutunan Entri Data terhadap Sistem yang Akan Dibuat

Untuk melakukan sebuah analisis pada aspek keuangan, data-data yang
dibutuhkan menyangkut informasi tentang Data Struktur Proyek dan Data-data

Keuangan.

4.1.2.1 Kebutuhan Data Struktur Proyek

Kebutuhan data struktur proyek berkaitan dengan data-data tentang Sektor,
Subsektor, Program, dan Proyek dalam sebuah hirarki, dan Data Kelas Proyek. Data

struktur proyek dan kelas proyek ini diperoleh dari Dinas-dinas atau Instansi terkait

dengan potensi-potensi masing-masing daerah. .
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4.1.2.2 Kebutuhan Data Keuangan Proyek

Pada sistem ini, proses utama yang akan dibuat adalah sebuah proses yang
akan memberikan fasilitas terhadap proses analisis keuangan. Proses analisis ini
dapat berjalan dengan tersedianya data-data keuangan. Oleh sebab itu diperlukan
sejumlah inputan (entri data) berupa data-data keuangan.

Data keuangan yang dibutuhkan adalah data Balance Sheet, Income
Statement, Benefit Cost, dan Cash Flow yang diperoleh sebagai laporan keuangan
dari bagian keuangan untuk kurun waktu tertentu. Kemudian dari data-data tersebut,
akan dihasilkan nilai-nilai BCR, IRR, PBP, ROI, dan ROA yang merupakan hasil
perhitungan yang dilakukan dengan memberikan formulasi-fqrmulasi terhadap
Balance Sheet, Income Statement, Benefit Cost, dan Cash Flow.

Data-data keuangan tersebut diatas, secara keseluruhan belum dapat
disediakan oleh sistem yang ada di Bappeda, sehingga dalam pengerjaan tugas akhir
ini, penulis akan menggunakan data-data laporan keuangan yang terdapat pada
literatur yang berkaitan dalam melakukan ujicoba.

Dengan adanya keperluan data keuangan BCR, IRR, PBP, ROI, dan ROA,
maka dalam proses pengambilan data akan digunakan sejumlah view untuk

melakukan operasi cross-join terhadap tabel-tabel yang ada.

4.1.3 Analisis Fitur OLAP Report

Sistem aplikasi OLAP yang akan dibuat seharusnya memiliki kemampuan
untuk:
- Memberikan respon yang cepat terhadap sebuah proses analisis data.

Kemampuan respon yang cepat ini hanya akan didapatkan jika sistem

tersebut merupakan sistem yang online.
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- Melakukan sejumlah operasi-operasi kalkulasi yang mendukung proses
analisis terhadap sejumlah data-data yang telah di-entri-kan.

- Menyediakan fungsi-fungsi standar navigasi yang dapat mempercepat
pengguna untuk mengolah data-data yang dibutuhkan pada proses analisis,
sehingga sistem ini akan memberikan fleksibilitas pada proses analisis data.

- Menyimpan dokumen-dokumen analisis yang telah dibuat oleh masing-
masing peﬁgguna, sehingga untuk proses-proses analisis selanjutnya yang
sejenis, proses analisis ini akan lebih cepat dilakukan karena tidak perlu lagi
didefinisikan dari awal. Ditambah lagi dengan adanya kemampuan untuk
membedakan analisis-analisis yang sering dilakukan (favorite analysis).

- Pembuatan dokumen analisis dalam berbagai bentuk, model dan konfigurasi
akan memberikan visualisasi yang berbeda terhadap hasil rekapitulasi data.
Sebuah proses cutomization terhadap tampilan analisis yang telah dibuat akan
sangat membantu pengguna dalam melihat data pada perspektif yang
bermacam-macam sehingga akan memudahkan proses analisis.

- Memberikan visualisasi data dalam berbagai bentuk, sehingga akan
memudahkan pengguna —yang walaupun ada pada level yang sama namun
memiliki keahlian yang berbeda-beda— tetap dapat secara fleksibel

melakukan analisis terhadap data-data yang komplek.

4.2 Analisis Sarana Pendukung

Untuk mendukung aplikasi OLAP penunjang analisis kelayakan proyek ini,
maka dibutuhkan spesifikasi minimum untuk sistem yang telah ada, baik software

maupun hardware. Adapun aplikasi OLAP untuk analisis kelayakan proyek ini dapat

dijalankan dengan:
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Spesifikasi minimum system
= Windows 9X /NT 4.0 /2000 / XP
= Microsoft Excel 9X/ 2000
Spesifikasi minimum hardware
= Pentium II
= RAM 128 MB
= Resolusi monitor 800 x 600 (disarankan)

= 100 MB free space disk.

Spesifikasi minimal dari sistem tersebut harus dipenuhi dikarenakan adanya
integrasi sistem OLAP yang akan dibuat dengan Microsoft Excel. Microsoft telah
merekomendasikan spesifikasi minimum system untuk Microsoft Excel-nya.
Spesifikasi minimal dari hardware tersebut sangat dianjurkan , karena dalam aplikasi
OLAP yang akan dibuat akan banyak melakukan perhitungan-perhitungan
matematis.

Kebutuhan sarana pendukung tersebut sangat diperlukan untuk menunjang
kecepatan aplikasi OLAP ini dalam memproses data tergantung dari besarnya

database yang digunakan. Oleh karena itu jika database aplikasi berukuran besar,

maka lebih baik jika spesifikasi hardware diatas dipenuhi.
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BABV
PERANCANGAN SISTEM

Setelah tahap analisis telah selesai, maka dari hasil analisis tersebut, akan
dibuat suatu sistem yang nantinya merupakan pemecahan dari setiap permasalahan
yang telah didefinisikan. Bab V akan memberikan desain dari sistem yang akan
dibuat penulis dalam tugas akhir ini dan tahap desain ini merupakan tahapan kedua

dalam metodologi SDL( .

5.1 Desain Proses

Desain proses menggambarkan alur proses yang terjadi dari mulai adanya
sekumpulan data yang diberikan sebagai input pada sistem (data-data pendukung)
sampal mencapai sebuah output yang merupakan implementasi sebuah OLAP.
Desain Proses ini akan digambarkan dengan menggunakan DAD (Diagram Arus
Data) menggunakan modelling tool Power Designer 6.0 dengan metode Gane and
Sarson. Penggambaran DAD ini dianggap sudah rinci menjelaskan sistem OLAP

yang akan dibuat.

5.3.1 DAD Level 0
DAD Level 0 merupakan level teratas (Top Level) yang mewakili

penggambaran proses dari keseluruhan sistem OLAP Feasibility Study yang akan
dibuat pada pengerjaan tugas akhir ini.
Entitas group user yang terlibat dalam aliran data diatas adalah:

- Bagian Data, melakukan entri data-data proyek berkaitan dengan struktur dan

kelas proyek.
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- Bagian Keuangan, melakukan entri data-data keuangan proyek dari daftar
proyek yang telah didefinisikan oleh bagian data. Bagian keuangan juga akan
dapat melakukan evaluasi keuangan dari sistem analisis kelayakan proyek ini.

- Bappeda, sebagai perencana proyek yang akan menggunakan sistem analisis
kelayakan proyek.

- Administrator, mengatur hak akses user-user yang terlibat pada sistem.

Bappeda
(Rakorbang)

Fendukung Proses Perencanaan

Bagian Evatuasi

Keuangan

0 Bagian
- Data
OLAP Entii Data Proyek
Entri Data Keuangan Feasibility
Study

Administrator

Mengatur Akses User

Gambar 5.1 DAD Level 0

5.3.2 DAD Level 1

[Entri Data Keuangan) Bagian
Keuangan
Administrator Bagian [Entri Data Proyek]
Data
[Mengatur Akses User]
User Data Keuangan
— Bagian
User Data Proyek OLAP Entii Keuangan
User
Managemen
£ Data Pendukung
1 4
Admin - [Evaluasi]

¥——>W Login User Analist OLAP Report
Data User /|

Bappeda
| (Rakorbang)
[Pendukung Proses Perencanaan]

Gambar 5.2 DAD Level 1
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DAD Level 1 pada gambar 5.2 merupakan gambaran proses pada sistem yang
akan dikerjakan pada tugas' akhir berkaitan dengan studi kasus Analisis Studi
Kelayakan dalam aspek keuangan. Secara garis besar, sistem akan terdiri dari 3
proses utama (modul) yaitu User Management, OLAP Entri dan OLAP Report.
Proses Login akan dipergunakan oleh sistem untuk validasi user terhadap hak akses
yang dimilikinya.

Proses-proses yang yang ada pada penggambaran DAD level 1 tersebut,
dijelaskan sebagai berikut:

- Login, proses ini merupakan syarat utama yang dilakukan user untuk dapat
mengakses proses-proses yang lain. Proses ini memberikan validasi kepada
pengguna sesuai dengan hak akses yang diberikan pada User Management.

- User Management, digunakan oleh Administrator untuk mengatur hak akses
user sehingga setiap user berdasarkan group user akan memiliki wewenang
yang berbeda terhadap sistem. Misalnya, user-user yang tergabung dalam wuscr
group Analist tidak akan dapat melakukan entri data yang ada pada OLAP
Entri, dan sebaliknya.

- OLAP Entri, merupakan proses entri data-data pendukung untuk membuat
sebuah aplikasi OLAP. Entri data ini akan dilakukan oleh bagian data dan
bagian keuangan.

- OLAP Report, proses analisis yang merupakan implementasi dari sebuah

aplikasi OLAP yang akan melakukan pengolahan data-data dari input yang

telah diberikan sistem melalui OLAP Entri untuk mendapatkan berbagai

informasi yang diperlukan. OLAP Report ini akan membantu proses
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perencanan yang dilakukan Bappeda dalam Rakorbang dan juga digunakan

Bagian Keuangan untuk melakukan evaluasi terhadap proyek.

5.3.3 DAD Level 2
Berikut akan lebih didetilkan penggambaran proses-proses yang ada di DAD

level 1 kedalam DAD level 2 untuk masing-masing proses.

5.3.3.1 DAD Level 2 Login

Dari data user yang terdapat pada User Management, maka proses Validasi
kombinasi UserID dan Password akan menentukan kelompok user group
bersangkutan. Jika dalam proses validasi dengan data wser tersebut menyatakan
kedudukan seorang pengguna dalam sebuah kelompok user group adalah sebagai
Admin, maka pengguna ini akan memiliki akses terhadap modul User Management,
Jika dalam kelompok user group User Data Proyek memiliki akses terhadap modul
OLAP Entri (untuk entri-entri data proyek), wuser group User Data Keuangan
terhadap modul OLAP Entri (untuk entri-entri data keuangan), dan jika user group
User Analist memiliki akses terhadap modul OLAP Report. Setiap pengguna hanya

dapat tergolong dalam sebuah user group.

1 A [Admin]
@
User Management
1.1 A,
A e <>
[Data User] Validasi [User Analist]
User Management UserD dan OLAP Rypor
P assword —ee)
[User Data Keuangan]
OLAP Entri
©
v [User Data Prayek]
OLAP Entri

Gambar 5.3 DAD Level 2 Login




5.3.3.2 DAD Level 2 User Management

DAD Level 2 User Management ini menggambarkan proses pendaftaran user
beserta pendefinisian group dan departemen untuk menentukan hak akses yang akan

dimiliki oleh seorang pengguna.

4

Login
[Data Useq

Pandaftaran
User Group/

Pendataan Validasi

Departamen
1 Data User

daftar

daftar

y Login dan P. d +
Departemen o ) [ 3 ] User Group

23

Pendataan new user
User

naw yser

Administrator [Mengatur Akses User)

Gambar 5.4 DAD Level 2 User Management

Dari Gambar 5.4, maka proses yang terjadi pada user management meliputi
proses-proses:
- Pendataan Departemen, mendefinisikan departemen-departemen yang ada
terlibat dalam sistem OLAP ini.
- Pendataan User Group, mendefinisikan grup-grup user yang berkaitan dengan
sistem. Grup user ini telah didefinisikan menjadi 4, yaitu grup Administrator,

Data Proyek, Data Keuangan dan Analisis. Data hasil proses ini merupakan

data statis, karena hal ini berkaitan dengan modul-modul yang ada dalam

sistem yang statis juga.
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Proses Pendataan User, merupakan proses mendaftarkan pengguna pada sistem,
mendefinisikan login dan default password, melakukan kategorisasi
departemen dan group user yang dimiliki pengguna tersebut. Karena proses ini
membutuhkan keterangan tentang Departemen dan Group User, maka proses
ini sebaiknya dilakukan setelah data-data pada proses Pendataan Departemen
dan Pendataan Group User lengkap. Keseluruhan proses pada DAD level 2

User Management ini dilakukan oleh Group User Administrator.

5.3.3.3 DAD Level 2 OLAP Entri

DAD level 2 OLAP Entri menggambarkan proses entri (input) data-data

pendukung yang nantinya akan mendukung sistem OLAP yang akan dibuat. Data-

data pendukung berasal dari bagian keuangan dan bagian data.

Dari Gambar 5.5 , maka proses yang terjadi pada OLAP Entri dibedakan

berdasarkan jenis data yang diinputkan, terdiri atas:

Bagian data, melakukan proses entri data struktur proyek beserta kelas proyek.

Bagian keuangan, melakukan proses-proses entri data keuangan terhadap data
struktur proyek yang telah didefiniskan. Proses-proses entri data keuangan ini
meliputi entri data Balance Sheet, Income Statement, Cash Flow dan Benefit
Cost. Kemudian, dari hasil entri data-data tersebut, maka sistem akan secara
otomatis melakukan proses agregasi data, sehingga akan menghasilkan data-

data keuangan baru yaitu data ROA, ROI, PBP, IRR dan BCR.

Proses entri data-data tersebut, baik data struktur proyek maupun data

keuangan proyek merupakan proses yang menjadi syarat utama dari sistem OLAP




pada tugas akhir ini, karena data-data itulah yang nantinya akan diolah dalam

pengimplementasian sebuah aplikasi OLAP.
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Gambar 5.5 DAD Level 2 OLAP Entri

5.3.3.4 DAD Level 2 OLAP Report
- ‘DAD level 2 OLAP Report menggambarkan proses pembuatan dokumen

OLAP Report yang hasilnya akan merupakan sebuah aplikasi OLAP yang
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sesungguhnya, yang akan yang terdiri atas 2 (dua) proses utama yaitu
Penentuan Cube dan Layout serta proses Data Display Customizing, yang

digambarkan seperti Gambar 5.6.

[User Analist]
<a
Login
2 el %1
8 - Save As Favorite Analisis User Report
[Data Pendukung] Penentuan Re—
OLAP Entri Cubae dan Save A
Layout Kastemisasi
‘ [Pendukung Proses Perencanaan]
Bappeda e
(Rakorbang)
Data Display Save As Favomi’ﬁ\nzlyﬂs
Customizing s
Bagian ave
Keuangan
[Evaluasi]

Gambar 5.6 DAD Level 2 OLAP Report

Proses yang terjadi pada OLAP Report secara garis besar terdiri atas:

- Penentuan Cube dan Layout, merupakan proses pertama yang harus dilakukan
pengguna terhadap sistem. Proses ini memerlukan data-data yang telah
diinputkan pada proses sebelumnya yaitu pada OLAP Entri. Setelah melakukan
aktivitas-aktivitas yang ada dalam proses ini, maka dokumen analisis yang
telah dibuat wser, dapat langsung disimpan (save) ataupun disimpan sebagai
favorite analysis (Save As Favorite Analysis).

Data Display Customizing, proses customization terhadap hasil dokumen
report yang telah disimpan, untuk semakin merubah penampakan dari data-data yang
ada. Kemudian, setelah proses tersebut, analisis ini dapat disimpan lagi dengan nama
yang berbeda, karena proses penyimpanan yang dilakukan oleh sistem dibuat secara

incremental, hal ini akan berguna untuk tetap menjaga keberadaan dokumen analisis

lama, untuk keperluan perbandingan dengan dokumen yang baru dibuat.
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5.3.4 DAD Level 3

Penggambaran DAD level 3 sebagai penjelas dari masing-masing proses yang

ada di level 2 yang masih bisa didetilkan.

5.3.4.1 DAD Level 3 Penentuan Cube dan Layout

DAD level 3 Pcnentuan Cube dan Layout menggambarkan proses pemilihan
terhadap field-field pada sebuah tabel utama (main table) untuk kemudian ditentukan
orientasi field tersebut dalam penampakan (layout) pada sebuah dokumen analisis.
DAD ini juga akan menggambarkan proses Jiltering data dan pembuatan custom field
yang masing-masing akan secara optional didefinisikan user.

Dari Gambar 5.7 , proses-proses yang ada pada DAD level 3 Penentuan Cube
dan Layout lebih detil dijelaskan sebagai berikut:

- Pemilihan Main Table, memilih sumber data yang akan dianalisa.

- Retrieve Fields, pengambilan semua field yang ada pada sumber data.

- Dimensioning terhadap Fi'eld, menentukan orientasi field pada dokumen report
yang akan dibuat. Orientasi field dapat berupa Page, Row, Column, atau Datu.
Sebuah field yang telah di-retrieve hanya dapat berada sebuah orientasi saja.
Pada orientasi Data hanya dapat diisi oleh field-field yang type datanya
numerik.

- Data Iiltering, melakukan filter terhadap data-data yang telah dipilih. Dalam
implementasi akan dipergunakan semacam SQL string builder yang akan
memudahkan pengguna untuk melakukan Jiltering data dalam bentuk visual.

- Pembuatan Custom Field, pembuatan field-field lain oleh pengguna untuk

menambah informasi terhadap data-data yang ada. Pembuatan custom field ini

dapat dilakukan dengan operasi-operasi terhadap field-field numerik sebagai
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operand-nya. Untuk mempermudah dalam pembuatan custom field ini, maka
dalam implementasi sistem ini akan dilengkapi sebuah Formula Editor yang
mirip sebuah kalkulator.

Serangkaian proses-proses tersebut akan menghasilkan sebuah analysis
document yang dapat disimpan sebagai analysis document biasa (save) atau dapat
juga disimpan sebagai sebuah analisis favorit (save as favorite analysis). Namun,
dengan hanya melalui tahapan proses Pemilihan Main Table, Retrieve Fields dan
Dimensioning terhadap Field, maka dokumen report dapat langsung dilihat dan dapat
langsung disimpan. Hasil dokumen analysis yang telah disimpan ini dapat pula
dikastemisasi terhadap orientasi field-field yang ada, dengan mereferensi main table

yang sama.

—

[User Analist]

A
Login
! 4.1.1
\a Pemilihan
fData Pendukung) Main Table Ratrieving Retrieve fields
OLAP Entri

i By
413

Orientation

Dimensioning

( 414 )
i s .
Filtering | terhadap field Customization
Data Filtering
Customization
Custom I
16 J Usar Report 16 1 User Report

({ 415 J

[Save As Favorite Analisis)

Pembuatan
Custom Fields [Save]
| S

Gambar 5.7 DAD Level 3 Penentuan Cube dan Layout

5.3.4.2 DAD Level 3 Data Display Customizing

DAD level 3 Data Display Customizing ini menggambarkan proses

customization terhadap tampilan dari dokumen analisis yang telah dibuat/disimpan.




Kastemisasi ini berupa proses kastemisasi terhadap field yang ada pada dokumen
maupun proses pewarnaan terhadap sebuah range data. Hasil proses ini akan
menghasilkan sebuah dokumen analisis yang sesuai dengan perubahan konfigurasi
yang dilakukan pengguna.

Proses-proses yang terlihat pada Gambar 5.8 dijelaskan dengan lebih rinci
sebagai berikut:

- Iield Properties Customization, kastemisasi terhadap field-field yang terlihat
pada dokumen analisis. Proses kastemisasi ini dilakukan pada field caption,
pemilihan tipe group footer, rank style, dan rank on untuk data-data yang
memiliki orientasi selain Data, serta agregasi data, tipe data display dan
penulisan format data untuk data-data yang berorientasi sebagai Data.

- Range Customization, merupakan proses kastemisasi terhadap sebuah interval
data. Kastemisasi ini berupa pewarnaan (pemilihan warna) terhadap sebuah

' data terhadap beberapa interval yang didefinisikan pengguna.

- User Report
[Kastemisasi)
Field Properties
Customization
Customization Customization
(-
Result Result
t o
[Save As Favorita Analysis] User Report
User Report
[Save)
3o
customed rHJ customed
pendukung
423 Hagian
Bappeda ™ 5 | Keuangan
(Rakoibang) [Pendukung Proses Perencanaan] . [Evaluasi]
Analisa
),

Gambar 5.8 DAD Level 3 Data Display Customizing
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5.2 Desain Data

Desain data ini akan menggambarkan struktur database pada wser
managemeni, OLAP Entri, dan OLAP Report. Proses Desain data akan dibuat
dengan menggunakan data modelling tool ERWin 4.0 berupa desain FKntity

Relationship Diagram (ERD).

5.2.1 Desain Data User Management

Desain data User Management menggambarkan struktur tabel dan
keterhubungan tabel-tabel yang berisi data-data tentang UserGroup, Departemen,
dan DataUser. Tabel UserGroup secara detil menyimpan data-data tentang identitas
group, nama group user dan keterangan. Pada tabel ini, identitas group (GrouplD)
dipakai sebagai primary key. Primary Key dari tabel ini direferensi sebagai sebuah
foreign key pada tabel DataUser, informasi ini menunjukkan posisi pengguna
terhadap sebuah group. Seorang pengguna hanya dapat berada pada sebuah group.

Tabel Departemen akan menyimpan data tentang departemen-departemen
yang memiliki kctérkaitan dengan sistem perencanaan di Bappeda. Pada tabel ini,
identitas departemen (DeptID) dipakai sebagai primary key, yang direferensi sebagai
sebuah foreign key pada tabel DataUser. Informasi ini menunjukkan posisi user
terhadap sebuah departemen. Seorang user hanya berada pada sebuah departemen.

Tabel DataUser menyimpan data tentang pengguna-pengguna yang memiliki
kepentingan terhadap sistem. Data-data ini berupa UserID yang merupakan primary
key dari tabel DataUser, serta NamaUser, password (Passwd), serta posisi user
tersebut terhadap sebuah group (GroupID) dan dalam sebuah departemen (DeptID).

Keterhubungan ketiga tabel tersebut dalam sebuah user management akan

terlihat dalam sebuah Diagram ER seperti Gambar 5.9.
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Departement
DeptlD: Text(20)
Deptname: Text(100) AR R
Description: Text(255)

DataUser

UserlD: Text(10)

UserGroup NamaUser: Text(50)
GrouplD: Text(10) Passwd: Text(50)
GroupName: Text(20) - ..4 S;Z?BDT;F::(;%)D)
Clesgriptinr: Tt o0) Description: Text(100)

Gambar 5.9 ERD User Management

5.2.2 Desain Data OLAP Entri

Desain data OLAP Entri menggambarkan struktur tabel dan keterhubungan
tabel-tabel yang berisi data-data struktur proyek dan data-data keuangan proyek.
Desain basisdata pada OLAP Entri ini akan memakai konsep HOLAP, dimana data
keuangan proyek akan disimpan dalam bentuk yang telah teragregasi.

Seperti telah dijelaskan pada bagian analisis (4.1.2), maka OLAP Entri ini
akan menjembatani proses manual yang ada berkaitan dengan daftar usulan proyek
yang diajukan dengan aplikasi OLAP Report sebagai tool yang membantu proses
analisis dalam sebuah perencanaan.

Data-data struktur proyek yang harus diinputkan meliputi data-data pada
TbSektor, TbSubSektor, TbProgram, dan TbProyek dususun berdasarkan sebuah
hirarki. Sedangkan LtKelasProyek digunakan sebagai look-up table yang akan
dipakai sebagai referensi untuk menentukan sebuah kelas proyek untuk setiap proyek
yang didefinisikan.

Data-data keuangan proyek yang dipakai meliputi data-data inputan pada

TbBalanceSheet, TbIncomeStatement, TbCashFlow dan TbBenefitCost. Namun,
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untuk melakukan analisis terhadap sebuah proyek pada TbProyek, maka dibutuhkan
pula data-data keuangan yang didefinisikan pada TbROA, TbROI, TbBCR, TbPBP
dan TbIRR, yang mana data-data pada kelima tabel ini bukan merupakan inputan
dari pengguna, melainkan hasil agregasi yang dilakukan oleh sistem yang akan
dibuat.

Keterhubungan antara tabel-tabel dalam desain basisdata ini adalah sebuah
struktur basisdata snowflake, karena dimensinya disusun dengan model hirarki
TbSektor, TbSubSektor, TbProgram, dan TbProyek, terhadap fact table data-data

keuangan. Desain data snowflake ditunjukkan seperti Gambar 5.10.

5.2.3 Desain Data OLAP Report
Desain data untuk OLAP Report terdiri atas dua bagian, yaitu desain data

yang menggambarkan penyimpanan struktur database dari semua tabel (digunakan
dalam OLAP Entri) serta penyimpanan terhadap display analysis report yang telah

dibuat oleh seorang pengguna.

5.2.3.1 Desain Data Struktur Database

Desain data struktur database ini akan menangani masalah penyimpanan
struktur database dari tabel yang digunakan dalam analisis yang terdiri atas LtTables
dan LtColums ditunjukkan pada Gambar 5.11.

LtTables digunakan untuk menyimpan Tabel dan LtColumns digunakan

untuk menyimpan Kolom yang dipakai untuk proses analisis pada OLAPReport.
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5.2.3.2 Desain Data Penyimpanan Display Analisis

Desain penyimpanan display analisis ini digunakan untuk menyimpan layout
serta display dari analisis yang dilakukan pada OLAPReport. Terdiri atas
TBUserReports, CubeField, dan Range ditunjukkan pada Gambar 5.12.

CubeField menyimpan informasi field yang menjadi dimensi pada proses
analisis. Range menyimpan pewamnaan terhadap nilai-nilai data. TbUserReport

menyimpan file analisis yang telah dilakukan pengguna.

LtColumns

LtTables

TableName: Text(265)

ColumnNarme: Text(255)
TableName: Text(255)

TableType: Text(50)
ForeignTables: Yes/No
PrimaryTables: Yes/No

DataType: Integer
ForeignKey: Yes/No
PrimaryKey: Yes/No

UserColumnName: Text(255)

Gainbar 5.11 ERD Struktur Database OLAP Report

ThbUserReport - —
ReportName: Text(30) g “\

RangelD: Integer
Created: Date/Time ReportName: Text(30)
— | FileName: OLE Object
UserD: Text(10)
UserName: Text(255)
MainTable: Text(50)
xmiFileName: OLE Object
Filter: Text(255)
Favorites: Yes/No
Description: Text{255)

CubeField
[ SourceField: Text(50)
ReportName: Text(30)

startRange: Double
endRange: Double
colorRange: Long Integer

Caption: Text(50)
DataType: Integer
DatePant: Integer
FieldType Integer
Orientation: Integer
SummaryExpr: Text(255)

Gambar 5.12 ERD Penyimpanan Display Analisis OLAP Report

5.2.3.3 Desain Query Data Cube

Dalam sebuah proses analisis, tentu saja diperlukan proses pengambilan data.

Karena struktur target sumber database-nya dalam bentuk snowflake, maka




diperlukan join query. Beberapa query (view) dapat dibuat berdasarkan fact table

yang terdapat di database, antara lain:

Proyek View, merupakan join query antara tabel TbSektor, TbSubSektor,
TbProgram, dan TbProyek.

BalanceSheet View, merupakan join query antara tabel TbSektor,
TbSubSektor, TbProgram, TbProyek, dan TbBalanceSheet.
IncomeStatement View, merupakan join query antara tabel TbSektor,
TbSubSektor, TbProgram, TbProyek, dan TbIncomeStatement.

CashFlow View, merupakan join query antara tabel TbSektor, TbSubSektor,
TbProgram, TbProyek, dan TbCashFlow.

BenefitCost View, merupakan join query antara tabel TbSektor, TbSubSektor,
TbProgram, TbProyek, dan TbBenefitCost.

ROA View, merupakan join query antara tabel TbSektor, TbSubSektor,
TbProgram, TbProyek, dan TbROA.

ROI View, merupakan join query antara tabel TbSektor, TbSubSektor,
TbProgram, TbProyek, dan TbROL

IRR View, merupakan join query antara tabel TbSektor, TbSubSektor,
TbProgram, TbProyek, dan TbIRR.

BCR View, merupakan join query antara tabel TbSektor, TbSubSektor,
TbProgram, TbProyek, dan TbBCR.

PBP View, merupakan join query antara tabel TbSektor, TbSubSektor,

TbProgram, TbProyek, dan TbPBP.
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5.3 Desain Antarmuka

Desain antarmuka akan menggambarkan form-form yang mendukung
pembuatan sistem OLAP beserta dengan hak akses terhadap pengguna yang terkait.

Terdapatnya 4 (empat) proses utama yang menjadi pembahasan dalam
pembuatan sistem OLAP dalam pengerjaan tugas akhir ini. Keempat proses utama
tersebut secara keseluruhan akan dibuat dalam 3 (tiga)modul yaitu Modul User
Management, Modul OLAP Entri dan Modul OLAP Report. Oleh sebab itu, maka
setiap modul akan memiliki desain antarmuka yang saling terpisah
5.3.1 Desain Antarmuka User Management

Desain antarmuka User Management (Gambar 5.13) akan terdiri dari 2 (dua)
buah form sebagai media seorang Administrator untuk mendata pengguna-pengguna
yang nantinya memiliki hak akses terhadap sistem OLAP secara keseluruhan baik

terhadap User Management, OLAP Entri maupun OLAP Report.

D | coiutomet| Gt |

S Duta Uses

| InfoMain.mdb

InfoMain.mdb

Gambar 5.13 Desain Antarmuka User Management

5.3.2 Desain Antarmuka OLAP Entri

Antarmuka OLAP Entri nantinya akan menjadi sebuah media yang akan
menghubungkan sistem luar yang berbentuk manual dengan sistem OLAP yang akan

dibuat. OLAP Entri akan berisi form-form yang akan menjadi media data input.
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OLAP Entri dilengkapi pula dengan form-form yang berisi laporan-laporan dari data-
data yang telah diinputkan, yang mana form-form ini hanya bersifat Read-Only

seperti digambarkan pada gambar 5.14.

mdi OLAP Ertri SRS |
e i | |

Balance Sheet

f=

Simda.mab
Report ROA T

# Cash Flow /‘

i

g S—
Sindamdb |

aespgn ‘ ‘
L Kelas Proyek | |
Benefit Cost Ratio L

gl
= .
‘ Sl‘nda:pﬁib\ ) Report IRR
= R ——
| |6 |
| = -
|
| |
| |

Simda.mdb : — |

Gambar 5.14 Desain Antarmuka OLAP Entri

5.3.3 Desain Antarmuka OLAP Report

OLAP Report nantinya akan menjadi analysis tool yang dipergunakan
Bappeda untuk mendukung proses analisis kelayakan proyek yang menjadi studi
kasus pengerjaan tugas akhir ini. Oleh sebab itu, MDI OLAP Report akan berisi

form-form yang akan membantu pengguna untuk melakukan pemilihan Data Cube

yang dipakai dalam analisis dan menyesuaikan tampilan dokuman analisis..
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Secara garis besar, penggambaran antarmuka untuk modul OLAP Report

akan memiliki hubungan antar form-form sebagai berikut pada gambar 5.15.

mdi OLAP Report

| Analysis Wizard

& Field Properties

¥ Al
resrored |
|

Gambar 5.15 Desain Antarmuka OLAP Report

5.4 Desain Algoritma Perhitungan Indikator Keuangan

Setelah diketahui bahwa analisis keuangan proyek membutuhkan indikator-
indikator keuangan yang sebagian data~datanya didapatkan dari agregasi nilai data-
data yang diinputkan, maka berikut ini akan diberikan algoritma dari perhitungan-
perhitungan tersebut, yang nantinya dalam proses implementasi akan menjadi
function. Desain Algoritma ini akan diberikan sebagai lampiran (Lampiran A) pada

akhir bagian pada buku Tugas Akhir ini.
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PEMBUATAN APLIKASI
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BAB Vi

PEMBUATAN APLIKASI SISTEM FEASIBILITY STUDY
BERBASIS OLAP

Tahap selanjutnya dalam SDLC setelah tahap desain adalah tahap
development, dimana pada tahap ini akan dilakukan pengkodean untuk membuat
aplikasi yang sesuai dengan desain yang telah dibuat. Bab VI secara garis besar akan
menjelaskan tahapan-tahapan yang dilakukan untuk melakukan konstruksi modul-
modul (aplikasi-aplikasi) yang ada pada sistem OLAP [Feasibility Study ini.
Konstruksi aplikasi menggunakan Visual Basic 6.0 dengan pemakaian beberapa

komponen-komponen visual dan menggunakan database Access.

6.1 Implementasi Database
Jika pada subbab 5.2 tentang Desain Data yang telah dijelaskan sebelumnya,

desain data dibuat untuk 3 (tiga) modul yang ada, maka dalam implementasi database
hanya akan dibuat 2 database, yang mana database pertama akan mengatur struktur
data User Management dan OLAP Report sedangkan database kedua akan mengatur
struktur data OLAP Entri. Implementasi database dalam tugas akhir ini dipergunakan
Access, dengan pertimbangan data-data yang menjadi target sistem merupakan data-
data yang frekuensi aksesnya tidak begitu tinggi, dan dengan volume yang yang tidak

begitu besar (sudah merupakan data-data hasil agregast).

6.1.1 Implementasi Database User Management dan OLAP Report
Struktur data User Management dan OLAP Report akan diimplementasikan

menjadi sebuah database Microsoft Access yang diberi nama Infomain.mdb, dengan
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pertimbangan bahwa kedua struktur data ini memiliki kesamaan fungsi, yaitu untuk
menyimpan aktivitas aplikasi (modul-modul) yang dibuat.

Database .im' akan dibangun menggunakan modelling tools ERWin
berdasarkan relationship yang telah dibuat. ERWin akan membangun (men-generate)
sebuah DDL (Data Definition Language) yang akan merepresentasikan struktur

database InfoMain.mdb, seperti yang terlihat dari potongan kode berikut ini:

v

Starting Ac.ess Basic DAO Session...

Dim ERwinWorkspace As Workspace
Dim ERwinDatabase As Database
Dim ERwinTableDef As TableDef
Dim ERwinQueryDef As QueryDef
Dim ERwinIndex As Index

Dim ERwinField As Field

Dim ERwinRelation As Relation

Set ERwinWorkspace = DBEngine.WorkSpaces (0)

Set ERwinDatabase = ERwinWorkspace.OpenDatabase (sERwinDatabase)
' CREATE TABLE "CubeField"

Set ERwinTableDef = ERwinDatabase.CreateTableDef("CubeField")
Set ERwinField =

ERwinTableﬁéf.CreateField("SourceField", DB_TEXT, 50)

ERwinField.Required = True

> CREATE TABLE "DataUser"

Set ERwinTableDef = ERwinDatabase.CreateTableDef("DataUser”)

Set ERwinField = ERwinTableDef.CreateField("UserID", DB_TEXT, 10)
ERwinField.Required = True ‘
ERwinTableDef.Fields.Append ERwinField

Set ERwinField = ERwinTableDef.CreateField("Passwd”, DB_TEXT, 50)
ERwinField.Required = True

6.1.2 Implementasi Database OLAP Entri

Struktur data OLAP Entri akan diimplementasikan menjadi sebuah database
Microsoft Access yang dinamai Simda.mdb. Database Simda.mdb juga akan

dibangun menggunakan modelling tools ERWin berdasarkan relationship yang telah

dibuat. ERWin akan membangun (men-generate) sebuah DDL (Data Definition
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Language) yang akan merepresentasikan struktur database Simda.mdb, seperti yang

terlihat dari potongan kode berikut ini:

]

Starting Access Basic DAO Session...

Dim ERwinWorkspace As Workspace
Dim ERwinDatabase As Database
Dim ERwinTableDef As TableDef
Dim ERwinQueryDef As QueryDef
Dim ERwinIndex As Index

Dim ERwinField As Field

Dim ERwinRelation As Relation

Set ERwinWorkspace = DBEngine.WorkSpaces (0)

Set ERwinDatabase = ERwinWorkspace.OpenDatabase (sERwinDatabase)

v T

CREATE TABLE "LtKelasProyek"
Set ERwinTableDef = ERwinDatabase.CreateTableDef ("LtKelasProyek")
Set ERwinField =

ERwinTableﬂéf.CreateField("Keterangan", DB_TEXT, 255)

ERwinTableDef.Fields.Append ERwinField
Set ERwinField = _

ERwinTableDef.CreateField ("KelasProyek", DB_TEXT, 255)
ERwinField.Required = True
ERwinTableDef.Fields.Append ERwinField
ERwinDatabase.TableDefs.Append ERwinTableDef

' CREATE INDEX "PrimaryKey"

et ERwinTableDef = ERwinDatabase.TableDefs ("LtKelasProyek")
et ERwinIndex = ERwinTableDef.CreatelIndex ("PrimaryKey")

et ERwinField = ERwinIndex.CreateField ("KelasProyek")
ERwinIndex.Fields.Append ErwinField

0 un n

6.2 Pembuatan Modul

Bagian ini akan menjelaskan garis besar pembuatan modul-modul yang ada
dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 didukung dengan
beberapa komponen-komponen yang sudah ada, sehingga tidak ada tahapan

pembuatan komponen dalam tugas akhir ini.

6.2.1 Pembuatan Modul User Management

Pembuatan modul User Management menggunakan komponen Janus Systems

Components dalam implementasi antarmuka dan menggunakan MS 4DO 2.1 dalam
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akses database dengan metode data akses yaitu data binding seperti layaknya dutu
control.

Form pertama merupakan form utama yang dipakai Administrator untuk
melengkapi data-data keperluan User Management. Form ini terdiri atas 3 tab. yaitu
Data User, Departemen dan Group User. Ketiga tab tersebut masing-masing akan
digunakan untuk memasukkan data-data wser, departemen dan wser group, seperti
gambar 6.1.

Pada Gambar 6.1, jika seorang Administrator mendaftarkan user baru, maka
Admin tersebut juga akan mengisikan default password yang akan dipergunakan
pengguna untuk /login sistem pertama kali. Password user ini tidak akan
diperlihatkan pada form, tapi secara langsung akan dilakukan encryption oleh sistem.

Modul User Management

Tab Data User

& User Management

1D User ]Nama lDesmption Group IDepartemenl
| —

ruly Ruly D sekretaris Grp001 001

yudy Yudy

Old Password; ]

[E

= New Password: j****

Enter Default "
Password Canfirm Password: i [:5
Cancel 1 OK l

Gambar 6.1 Form Data User
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Modul User Management

Tab Departemen

# User Management

IID Departemen iNama Departemen {Keterangan i

i’} 001 Dinas Kesehatan Kesehatan Masyarakat ]

Gambar 6.2 Form Departemen

Modul User Management
Tab Group User

#E User Management

Data User f Departems Fi\
1/:\'3

=
== Group User

IID Group ’Nama Group Keterangan
Grp001 Keungan emboh

Gambar 6.3 Form Group User

Form kedua merupakan dialog yang digunakan oleh Administrator untuk
mengisikan password awal seorang user saat mendaftarkannya pada sistem. Dalam
pembuatan modul ini, informasi password tidak ditampilkan di tab Data User. Untuk
merubah password seorang user, Admin harus melakukan c/ick pada tombol UserlD.

Form ini juga akan digunakan oleh seorang user saat akan merubah password-nya

pada OLAP Entri dan OLAP Report.




Old Passward:[

New Password: |

Confirm Password: l

Cancel __}l OK

Gambar 6.4 Form Password User

6.2.2 Pembuatan Modul OLAP Entri

Modul OLAP Entri digunakan untuk menjembatani sistem manual yang
sudah ada dengan aplikasi OLAP Report yang akan dibuat, yang berisi form-form
entri dari data-data yang dibutuhkan dalam proses analisis. Form-form entri yang
dibuat terdiri atas Entri Struktur Proyek yang telah ada dan Entri Laporan Keuangan
yang mengikuti Standar Akuntansi Keuangan.

Form Utama dari Modul OLAP Entri berupa sebuah MDI (Multiple

Document Interfuce) yang dijelaskan sebagai berikut:

MDi OLAP Entri

Menu
& OLAP Entri !
File Edit view TableLists Window Help
D|»x] B &/%|
Toolbar i TR e =
! -
Status Ready 5/26/02 613 Ab

Gambar 6.5 MDI OLAP Entri




MDI dari OLAP Entri terdiri dari 3 (tiga) bagian, yaitu: Menu, Toolbar dan
Status.
* Menu
MDI OLAP Entri memiliki beberapa menu yang akan dirinci dalam tabel

berikut:

Tabel 6.1 Menu-menu MDI Olap Entri

Print Print dokumen

Print Setup Setup printer
Export To Excel Eksport dokumen ke Excel
File Close Menutup form yang aktif T
Change Password Merubah password user .
Database Setting Mendefinisikan lokasi database
Exit Keluar aplikasi OLAP Entri
Add Menambah record
- Edit Mengedit data
Delete Menghapus record
Refresh Refresh data
i ToolBar Menampilkan ToolBar (Yes/No)
StatusBar Menampilkan StatusBar (Yes/No)
Struktur Proyek Add/Edit/Delete Struktur Proyek
Kelas Proyek Add/Edit/Delete Kelas Proyek
Balance Sheet Add/Edit/Delete Balance Sheet
Income Statement Add/Edit/Delete Income Statement
Benefit Cost Add/Edit/Delete Benefit Cost
. Table List Cash Flow Add/Edit/Delete Cash Flow
Report BCR Menampilkan Report BCR
Report IRR Menampilkan Report IRR
Report PBP Menampilkan Report PBP |
Report ROA Menampilkan Report ROA
I Report ROI Menampilkan Report ROI o
Window Tile Horisontally Pengaturan window horisontal
Tile Vertically Pengaturan window vertikal J




Cascade

Keterangan.
1 ! g

Pengaturan window bertumpuk

Close All

Menutup semua window

Minimize All

Meminimasi semua window

About

Tentang OLAP Entri

= Toolbar

Add New Record

Edit Selected Record

Print

Export To Excel

Close Form J Dl@ix

Delete Selected Record

Refresh List

Exit Application

Gambar 6.6 Toolbar MDI OLAP Entri

Gambar Icon pada MDI OLAP Entri akan digambarkan dan

dijelaskan seperti pada Gambar 6.5 dan Tabel 6.2:

Tabel 6.2 Fungsi Icon-icon pada Toolbar MDI OLAP Entri

I Close Form

|

Menutup form yang aktif

| Add New Record

Membuat Report baru

| Edit Selected Record

!

Memodifikasi data yang diinginkan

| Delete Selected Record

Menghapus data

jT(Z/?‘(‘.\'/] List

Refresh data

) Do
{ Print
|

Mencetak data

t7/_;.\‘;)7(;/'1 1o Ixcel

Mengirim data ke /uxcel

| kxit Application
L

keluar dari aplikasi OLAP Entri

|
(
I
l
t

Menu Tabel List untuk option Struktur Proyek akan ditampilkan

dalam bentuk 1ree-view

sedangkan form selain Struktur Proyek pada

pemilithan menu Tabel List akan diberikan tambahan roolbar pada active form
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tersebut untuk fasilitas kastemisasi tampilan (display). Toolbar tersebut akan

digambarkan dan dijelaskan pada Gambar 6.6 dan Tabel 6.2.

Field Format Setting

Table View Format Sort Group Condition Setting

Cy
a i

mlal e

S By Bey Show/Hide Fiek Header

Gambar 6.7 Toolbar ActiveForm pada OLAP Entri

Tabel 6.3 Fungsi Icon-icon pada Toolbar ActiveForm OLAP Entri

Fungsi

Digunakan untuk melakukan setting pada tabel, misalnya pemilihan

‘ font.

. . Digunakan untuk merubah tampilan type data dari field tanpa
Field I'ormat Setting

mempengaruhi database

| |
‘l Group By Box Digunakan jika ingin melakukan grouping pada data berdasarkan field. 1
| Sort Digunakan untuk melakukan multisort dari field yang ada. |
|
_‘r Show/Hide Field Digunakan untuk menampilkan/ menyembunyikan field-field yang }
l | .. . ‘F
| Header ‘ ‘ diinginkan. 1
*  Status

Menunjukkan status aplikasi OLAP Entri saat diakses user yang

terdir atas Informasi UserName, Status aplikasi, Date dan Time.

6.2.2.1 Pembuatan Fo. n Struktur Proyek

Entri struktur proyek dibangun dari komponen 7ree View, sehingga struktur
proyek akan ditampilkan secara hirarki mulai dari Sektor = Sub Sektor > Program

-> Proyek. Checkbox Expand all digunakan untuk menampilkan semua node-node

dalam struktur tree.




~J
N

W, Struktur Proyek
= 3 01 - Industri

- @ 01.1 Industsi dan Perdagangan

= [E&y 01.1.01 - Pengembangan Industri Rumah T angga, Industri Kecil dan Menengah

:-b 01.1.01.001 - Pemberdayaan usaha industri kecil dan rumah tangga
01.1.02 - Peningk atan Kemampuan Teknologi Industri
Fig 01.1.03 - Penataan Struktur Industri
02 - Pertanian dan Kehutanan
03 - Sumber Daya Air dan lrigasi
04 - Tenaga Kerja
05 - Perdagangan, Pengembangan Usaha Daerah, Keuangan Daerah, dan Koperasi
& 06 - Transportasi
) 07 - Pertambangan dan Energi
) 08 - Pariwisata dan Telekomunikasi Daerah

09 - Pembangunan Daerah dan Pemukiman

10 - Lingkungah Hidup dan T ata Ruang

11 - Pendidikan, Kebudayaan Nasional, Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa, Pemudz

&
8
&
5
B 12 - Kependudukan dan Keluarga Sejahtera s
8
8
8
&

- Kesehatan, Kesejahteraan Sosial, Peranan Wanita, Anak dan Remaja
- Perumahan dan Pemukiman
-Agama

i - limu Pengetahuan dan Teknologi oot
4 | v

T'LEE xpand All Refresh Close ‘

Gambar 6.8 Penggambaran tree-view pada Struktur Proyek

Pengaturan Struktur Proyek pada sebuah tree-view dilakukan dengan kode
seperti dibawah ini:

Public Sub LoadDataTree ()

TreeViewl .Visible = False
TreeViewl.Nodes.Clear
DoEvents

'//Insert Header

Set nodex = TreeViewl.Nodes.Add(, , "Key 0", "STRUKTUR PROYEK", 5)
DoEvents

'//Loading Sektor
rsl.Open "SELECT IDSektor, Sektor, Urutan FROM TbSektor ORDER BY _
Urutan ASC", ConnMain, adOpenForwardOnly, adLockReadOnly
Do While Not rsl.EOF
Set nodex = TreeViewl.Nodes.Add("Key 0", tvwChild, "“AFF-" &
rsl ("IDSektor"), rsl("Urutan") & " - " & rsl("Sektor"), 1)
'//Select Sub Sektor
rs2.0pen "SELECT IDSubSektor,SubSektor,Urutan FROM _
TbSubSektor WHERE IDSektor=" & rsl("IDSektor") & _
"ORDER BY Urutan ASC", ConnMain, adOpenForwardOnly,
__ adLockReadOnly
Do While Not rs2.EOF
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Set nodex = TreeViewl.Nodes.Add ("AFF-" g -

rsl ("IDsektor"), tvwChild, rsl("IDSektor") & "#" & -
rs2 ("IDSubSektor"), rsl{"Urutan™) & "." g B

rs2 ("Urutan”) ¢ " " g rs2 ("SubSektor"), 2)

'//Select Program
rs3.0pen "SELECT Program,Urutan FROM TbProgram WHERE
IDSektor=" & rsl("IDSektor") & " AND
IDSubSektor=" & rs2 ("IDSubSektor") &
" ORDER BY Urutan ASC ", ConnMain,
adOpenForwardOnly, adLockReadOnly
Do While Not rs3.EOF
Set nodex = TreeViewl.Nodes.Add(rsl("IDSektor") &
"#" & rs2("IDSubSektor"), tvwChild,
sl ("IDSektor™) & "#" g

( x
rs2 ("IDSubSektor") & "#" & 3
rs3("Program"), rsl("Urutan") & "." & B
ES2 ("Urutan™) & "." g rE3 {YUratan™) &

" "

- & rs3("Program"), 3)

'//SELECT Proyek
rs4.0pen "SELECT Proyek, Urutan FROM TbProyek
WHERE IDSektor=" & rsl("IDSektor") & -
" AND IDSubSektor=" & rs2 ("IDSubSektor")
& " AND Program='" & rs3("Program") s
"'", ConnMain, adOpenForwardOnly,
adLockReadOnly
Do While Not rs4.EOF
Set nodex =
TreeViewl.Nodes.Add(rsl("IDSektor")_ & "H#" &
rs2 ("IDSubSektor") & "#" & _ rs3("Program"),
tvwChild, rsl("IDSektor") & "#H" &
rs2 ("IDSubSektor") & "#" & rs3 ("Program") &

LU rs4 ("Proyek"), rsl("Urutan") & "." g _
rs2 ("Urutan™) & "." § rs3 ("Urutan™) & "." & -
rs4 ("Urutan™) & " = " g rs4 ("Proyek"), 4)
rs4.MoveNext
DoEvents

Loop

rs4.Close
rs3.MoveNext
DoEvents
Loop
rs3.Close
rs2.MoveNext
DoEvents
oop
52 .Close
1.MoveNext
DoEvents
Loop
rsl.Close
TreeViewl.Visible = True
TreeViewl.Nodes ("Key 0") .Expanded = True

% W

s
S

eViewl.Visible = True
.Raise Err.Number
Sub
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Pembuatan form entri Sektor
Add'Iidit'Delete data Sektor dilakukan dengan click kanan pada node Struktur
Proyek. kvent click ini akan menampilkan form Sektor. Isian Urutan akan
dipergunakan sebagai kode sebuah Sektor yang didefinisikan user, dan urutan

ini akan ditampilkan pada struktur tree.

1D Sekdor

Unitan

{
Narria Sektoy |

Keterangan { >

Gambar 6.9 Form Entri Sektor

Pembuatan form entri Sub Sektor
Add 'L dit Delete data SubSektor dilakukan dengan click kanan pada node tipe
Sektor. Event click ini akan menampilkan form Sub Sektor. Isian Urutan akan
dipergunaxan sebagai kode sebuah Sub Sektor yang didefinisikan user, dan
urutan ini akan ditampilkan pada struktur tree setelah sebelumnya didahului

dengan penulisan urutan Sektor induknya.

INamid Sekior ]

%’3‘1 oo Uritan Sub Sekkor ;”—'—

f
Nama SubSekror

|
[
|
L! “s

) Keterangan

Gambar 6.10 Form Entri SubSektor




* Pembuatan form entri Program
Add'Edit’Delete data Program dilakukan dengan click kanan pada Sub Sektor.
kvent click ini akan menampilkan form Program. Isian Urutan akan
dipergunakan sebagai kode sebuah Program yang didefinisikan wuser, dan
urutan ini akan ditampilkan pada struktur free setelah sebelumnya didahului

dengan penulisan urutan Sektor dan Sub Sektor induknya.

Urutan Program o4

Mama Prograny

Keterangan:

Gambar 6.11 Form Entri Program

* Pembuatan form entri Proyek
Add'I'divDdelete data Proyek dilakukan dengan click kanan pada Program.
Isvent click ini akan menampilkan form Proyek yang terdiri atas 3 tab, yaitu
Deskripsi Umum Proyek, Latar Belakang, dan tab Service Coverage dan
Target Proyek.
lab Deskripsi Umum
Digunakan untuk menginputkan data-data umum yang dimiliki oleh

sebuah proyek. Isian Urutan akan dipergunakan sebagai kode sebuah Proyek

vang didefinisikan wuser, dan urutan ini akan ditampilkan pada struktur tree
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setelah sebelumnya didahului dengan penulisan urutan Sektor, Sub Sektor

dan Program induknya.

gé dan Target Proy

ey
d

g

O OO v

Gambar 6.12 Form Entri Proyek
lab Latar Belakang
Digunakan untuk menginputkan data-data latar belakang dari
diadakannya sebuah proyek.
lab Service Coverage dan Target Proyek

Digunakan untuk menginputkan data-data service coverage dan target

dari diadakannya sebuah proyek.

Service Coverage akan mengindikasikan perbandingan jumlah populasi

pengguna layanan hasil proyek tersebut terhadap jumlah keseluruhan populasi yang

berada disekitar pembuatan proyek.
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6.2.2.2 Pembuatan Form Entri Kelas Proyek

Entri Kelas Proyek akan digunakan sebagai referensi oleh Proyek untuk

menentukan kategori dari suatu proyek. Pemasukan data Kelas Proyek melalui form

berikut ini:

{jHiehebita: KelasProyek i

|
3

Gambar 6.13 Form Entri Kelas Proyek

6.2.2.3 Pembuatan Form Entri Balance Sheet

Kas
Piutang Hhukatig Dagang I
Persediaan Hutarg Bank | 0

Modsf

Gambar 6.14 Form Entri Balance Sheet




Balance Sheet digunakan untuk menunjukkan posisi keuangan sebuah proyek
pada suatu periode tertentu. Entri di lajur sebelah kiri merupakan pencatatan Harta
dan entri yang berada pada lajur sebelah kanan dipergunakan untuk mencatat
Kewajiban dan Modal. Pencatatan tersebut disusun berdasarkan urutan kemampuan
kepemilikan untuk digunakan sewaktu-waktu dibutuhkan.

TotalAssets = Kas + Piutang + Persediaan + Fasilitas + Aktivalain

TotalPassiva = HutangDagang + HutangBank + Modal + Saham

6.2.2.4 Pembuatan Form Entri Income Statement

Income Statement digunakan untuk mengisikan laporan yang sistematis
tentang penghasilan, biaya, rugi-laba yang diperoleh selama periode tertentu.
GrossIncome = Revenue - COGS
Operationlncome = GrossIncome — ( SalesExpenses + GeneralAndAdm +
Depreciation + Interest + Tax )

NetIncome = Operationlncome + AddRevenue

Income Staterment

Sekkar

-
Scb Sektor | -
Program l b
Provek | g
Tahtn ]

I ——— (i

{Record: 1e] il | Revente AddRevenve

o sttt i S ——
COGs | 0 Operationincoms r
e L olesExperses | Initersst 0
ot i —————
Generaldndidm | | 0 Tax r ‘
et ——— R ———
Depreciation 1 0 Netincome r
HEDOREEUP VTR
Geassincome
—
| Save Close.

Gambar 6.15 Form Entri Income Statement




6.2.2.5 Pembuatan Form Entri Benefit Cost

Gambar 6.16 Form Entri Benefit Cost

Digunakan untuk mencatat nilai kemanfaatan sebuah proyek dibandingkan

dengan biaya yang harus dikeluarkan untuk merelisasikan proyek tersebut.

6.2.2.6 Pembuatan Form Entri Cash Flow

ayek
Tahun |
T i SSoBGrdi .
{ Budan [/ nvestment 1 Changewerking: | Temualyal, | MetFow o |=
70 i
| I {Pebruan ] a 0 0
B I {Apri d 0 [ 0
i o o 0 0
L
[ A 0 i 9 (i
| T e -

Gambar 6.17 Form Entri Cash Flow




[oe]
o

Digunakan untuk memberikan informasi historis mengenai perubahan kas

yang diklasifikasikan berdasarkan aktivitas operasi, investasi maupun pendanaan

(financing) selama periode tertentu.

NetFlow = Investment — ChangeWorking + Terminal Val.

6.2.2.7 Pembuatan Form Report BCR

[8]=|8]9]|5]

YRecordy el ad bkl it Ead BB SRS ERES | 2

3 [ge

Gambar 6.18 Form Report BCR

Report BCR bersifat read-only. Report ini akan dipergunakan untuk

menampilkan hasil agregasi data dari Benefit Cost. Penghitungan BCR menggunakan

sebuah public sub seperti berikut:

rs.Open

OM TbBCR WHERE IDSektor=" &

pSubSektor & " AND
pProyek & "'"

TN A 7,‘, "
Program=

NP

pFrogram & "' AND Proyek='" g

s
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Do While Not .EOF
ReDim Preserve ArrBCR (i)
ArrBCR(1).IF = !Benefit - !Disbenefit
ArrBCR(i) .OF = !Cost

BCR = CalcBCR(i, pROR, IPVTotal, OPVTotal)

ConnMain.Execute "INSERT INTO TbBCR IDSektor, _
IDSubSektor,Program,Proyek,Tahun," & "Bulan,UmurProyek,
IFL,OEL,IPVTotal,OPVTotal,ROR,BCR) VALUES (" & pSektor &
"," & pSubSektor & ",'" & pProgram & "','" & pProyek &
"'," & !Tahun & "," & !Bulan & Y7TELE™, ("R

ArrBCR(i).IF & " ), ( " & ArrBCR(i).OF & " ). ( " & B
IPVTotal & " ), ( " & OPVTotal & " ), ( " & pROR & " ),
(" & BCR & " })"

1=1+1

.MoveNext

Loop

With

rs = Nothing
Exit Sub

errbhesci

Set rs = Nothing

Err.Raise Err.Number, Err.Source, Err.Description
End Sub

Cale BCR adalah sebuah fungsi sebagai beriku:

-

’rivate Function CalcBCR (pUmurProyek As Integer, pROR As Double,
IPVTotal As Double, pOPVTotal As Double) As Double

(8]

Ik

Dim t As Integer, j As Integer
Dim IPVTot As Double, OPVTot As Double

IPVTot = 0: OPVTot = 0

For t = 0 To pUmurProyek

IPVTot = IPVTot + (ArrBCR(t) .IF / ((1 + pROR) " t))
OPVTot = OPVTot + (ArrBCR(t) .OF / ((1 + PROR) ~ t)
Next
= IPVTot
= OPVTot

IPVTot / OPVTot

End Function
6.2.2.8 Pembuatan Form Report IRR

Report IRR bersifat read-only. Report ini akan dipergunakan untuk
menampilkan hasil agregasi data dari Cash Flow. Penghitungan IRR menggunakan

sebuah public sub Hitung IRR seperti berikut:

Public Sub HitungIRR (pSektor As Long, pSubSektor As Long,
pProgram As String, pProyek As String)

On Error GoTo errDesc
Dim rs As New ADODB.Recordset
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Dim i As Integer

ReDim ArrIRRNF (0)

rs.Open "SELECT Tahun,Bulan, IDSektor, IDSubSektor, Program,
Proyek,NetFlow FROM TbCashFlow WHERE " & "IDSektor=" §
pSektor & " AND IDSubSektor=" & pSubSektor & " AND _
Program='" & pProgram & "' AND Proyek='" & pProyek &
"' ORDER BY Tahun, Bulan", ConnMain, adOpenStatic,
adLockReadOnly

With rs
‘ConnMain.Execute "DELETE * FROM TbIRR WHERE IDSektor=" & -
pSektor & " AND IDSubSektor=" & pSubSektor & " AND _
Program='" & pProgram & "' AND Proyek='" ¢ pProyek & """

Do While Not .EOF

ReDim Preserve ArrIRRNF (i)
ArrIRRNF (1) = CDbl (!NetFlow)

ConnMain.Execute "INSERT INTO TbIRR (IDSektor,
IDSubsektor, Program, Proyek, Tahun, " &"Bulan, _
UnurProyek,NF, IRR) VALUES (" & pSektor & "," & _
pSubSektor & ",'" & pProgram & "','" & pProyek & "',
& {Tahun & ","™ & !Bulan & "," &1 & "," & ArrIRRNF (i)
& ","™ & CaleIBRR(i) § ")»

i=1+1
.MoveNext
Loop
End With
- Nothing

errDesc:

Set rs = Nothing

Err.Raise Err.Number, Err.Source, Err.Description
End Sub

Calc IRR adalah sebuah fungsi sebagai berikut:

Private Function CachRR(pUmurProyek As Integer) As Double
Dim t As Integer, j As Integer, Iterasi As Long

Dim NPVTotal As Double, IRR As Double

Dim NPVTotalx As Double, IRRx As Double

If pUmurProyek = 0 Then
CalcIRR = 0
Exit Function
End If
IRR = 0: j = 1: IRRX = 0: NPVTotalx = 0
ULANG:
NPVTotal = 0
For t = 0 To pUmurProyek
NPVTotal = NPVTotal + (ArrIRRNF(t) / ((1 + IRR) " t))
Next

If NPVTotal = 0 Then
"Jika nol langsung ketemu
CalcIRR = IRR
Exit Function

ElseIf NPVTotal > 0 Then




i{—‘mq;' A {Pra 1Euian

ID5ektor {osibsektor

Gambar 6.19 Form Report IRR

6.2.2.9 Pembuatan Form Report PBP

- Report PBP

JZIU.’:L*M:W }ID& ibSektor !ng: A lTahuﬂ LBuian

Gambar 6.20 Form Report PBP
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Report PBP bersifat read-only. Report ini akan dipergunakan untuk

menampilkan hasil agregasi data dari Cash Flow. Penghitungan PBP menggunakan

sebuah public sub Hitung PBP seperti berikut:
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Public Sub HitungPBP (pSektor As Long, pSubSektor As Long, pProgram _
As String, pProyek As String)

On Error GoTo errDesc
Dim rs As New ADODB.Recordset
Dim i As Integer

ReDim ArrIRRNF(0)

rs.Open "SELECT Tahun, Bulan, IDSektor, IDSubSektor, Program, Proyek,
NetFlow FROM TbCashFlow WHERE " & "IDSektor=" & pSektor & _

" AND IDSubSektor=" & pSubSektor & " AND Program='" &
pProgram & "' AND Proyek='" & pProyek & "' ORDER BY Tahun,
Bulan", ConnMain, adOpenStatic, adLockReadOnly
i=0
With rs
ConnMain.Execute "DELETE * FROM TbPBP WHERE IDSektor=" & -
pSektor & " AND IDSubSektor=" & pSubSektor & " AND _
Program='" & pProgram & "' AND Proyek="'" & pProyek & "'" B
Do While Not .EOF
ReDim Preserve ArrIRRNF (i)
ArrIRRNF (1) = CDbl (!NetFlow)
ConnMain.Execute "INSERT INTO TbPBP (IDSektor,
IDSubSektor, Program, Proyek, Tahun," & "Bulan, _
UnurProyek, NF,PBP) VALUES (" & pSektor & "," & _
pSubSektor & ",'" & pProgram & "','" & pProyek & "',"
& !Tahun & "," & !Bulan & "," & i & "," & ArrIRRNF (1)
§ "," & CalcPBP(i) & ")"
i=1i+1
.MoveNext
Loop

Set rs = Nothing
Exit Sub

errbesc

Set rs = Nothing

Err.Raise Err.Number, Err.Source, Err.Description
End Sub

Calc PBP adalah sebuah fungsi sebagai berikut:

Private Function CalcPBP (pUmurProyek As Integer) As Double
Dim t As Integer
Dim TotNF As Double

If pUmurProyek = 0 Or pUmurProyek = 1 Then
CalcPBP = 0
Exit Function

End If

TotNF = 0

For £t = 1 To pUmurProyek - 1
TotNF = TotNF + ArrIRRNF (t)

Next

If ArrIRRNF (pUmurProyek) = 0 Then
CalcPBP = -1

Exit Function
End If
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- Ty =+ "%’r'
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IRRNF (0) -

End Function

6.2.2.10 Pembuatan Form Report ROA

BReport ROA

{
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Gambar 6.21 Form Report ROA

Report ROA bersifat read-only. Report ini akan dipergunakan untuk
menampilkan hasil agregasi data dari Balance Sheet dan Income Statement.

Penghitungan ROA menggunakan sebuah public sub Hitung ROA seperti berikut:

Public Sub HitungROA (pSektor As Long, pSubSektor As Long,
pProgram As String, pProyek As String)

rs.Oper ram, BS.Pr -
,\e,Tﬁté Asset B
omeStatement AS
2ktor AND BS.Program=SS.Program B
yek=S K AND BS.Tahun=SS.Tahun AND _
pSektor & " AND BS.IDSubSektor=" & _
ND BS.Program='" & pProgram & "' AND _
pProyek & "'", ConnMain, adOpenStatic,
With rs
If rs.MoveFirst

ute "DELETE * FROM TbROA WHERE IDSek
& Sub

ctor=" &
& " AND " & "IDSubSektor=" & !ID ektor &

m e




”

_ AND Program='" & !Program & "' AND " g "Proyek="" g
!Proyek & "' AND Tahun=" ¢ !Tahun

ConnMain.Execute "INSERT INTO TbROA (IDSektor, B
IDSubSektor, Program, Proyek, Tahun," ¢ "NetIncome,
TotalAssets, ROA) VALUES (" & !IDSektor & "r,o"g

!IDSubSektor & ", '" g !Program & ™, "% g 1

Proyek ¢ "',
_ " & !Tahun & ", " g !NetIncome & ", " & !TotalAssets &
",7 11 & [roa & ")H

Set rs = Nothing
Exit Sub

errDesc:

Err.Raise Err.Number, Err.Source, Err.Description

upo

o)
w0

6.2.2.11 Pembuatan Form Report ROI

~%Report ROT
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Gambar 6.22 Form Report ROI

Report ROI bersifat read-only. Report ini akan dipergunakan untuk

menampilkan hasil agregasi data dari Cash Flow dan Income  Statement.

P,

enghitungan ROI menggunakan sebuah public sub Hitung ROI seperti berikut:

Public Siub HitungROI (pSektor As Long, pSubSektor As Long,
D

brrogram As String, pProyek As String)

GoTo errDesc

New ADODB.Recordset
lm cal As New ADOX.Catalog
Dim cmd As New ADODB . Command
Dim i As Double

cat.ActiveConnection = ConnMain

89
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cmd.CommandText = "SELECT BS.IDSektor, BS.IDSubSektor, BS.Program,
BS.Proyek, BS.Tahun,NetIncome," & "Investment,
Bulan FROM TbIncomeStatement AS BS,TbCashFlow AS _
SS WHERE " & "BS.IDSektor=SS.IDSektor AND _
BS.IDSubSektor=SS.IDSubSektor AND _
BS.Program=SS.Program " & "AND BS.Proyek=SS.Proyek _
AND BS.Tahun=SS.Tahun AND BS.IDSektor=" & pSektor _
& " AND BS.IDSubSektor=" & pSubSektor & " AND _
BS.Program='" & pProgram & "' AND BS.Proyek='" &
pProyek & "'"

cat.Views.Append "HitungROI", cmd

rs.Open "SELECT IDSektor, IDSubSektor,Program,Proyek, Tahun, _
NetIncome, SUM(Investment) AS SumInvestment ™ & "FROM _
HitungROI Group BY Tahun,IDSektor,IDSubSektor,Program, _
Proyek,NetIncome", ConnMain, adOpenStatic, adLockReadOnly

cat.Views.Delete "HitungROI"

With rs

Do While Not .EOF
ConnMain.Execute "DELETE * FROM TbROI WHERE IDSektor=" g

!IDSektor &« " AND " & "IDSubSektor=" & !IDSubSektor & " _
AND Program='" & !Program & "' AND " & "Proyek='" &
!'Proyek & "' AND Tahun=" & !Tahun
If !suminvestment = 0 Then

i=-1
Else

1 = !NetIncome / !suminvestment
End If

ConnMain.Execute "INSERT INTO TbROI (IDSektor, _
IDSubSektor, Program, Proyek, Tahun," & "NetIncome,

Investment,ROI) VALUES (" & !IDSektor & "," & _
!IDSubSektor & ",'" & !Program & "','" & !Proyek & "'," &
!Tahun &« ", (" & !NetIncome & "), (" & !suminvestment &
", (Mead e )"
.MoveNext
Loop
End With

g cat = Nothing
>t cmd = Nothing

rs = Nothing
sub
errDesc:
Set cat = Nothing
Set cmd = Nothing

Set rs = Nothing
Err.Raise Err.Number, Err.Source, Err.Description
End Sub
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6.2.3 Pembuatan Modul OLAP Report
Seperti pada MDI OLAP Entri, maka MDI OLAP Report juga terdiri dari 3

(tiga) bagian, yaitu: Menu, Toolbar dan Status.

MDI OLAP Report

Menu
¥ OLAP Report
E:tefavouite,ﬁna%ysis Window - Help L @
SR Bl e ®luxa B
Toolbar e oy o - v ;n)&\
Status .Vlc_.lser Hame Departement T [Bizaioz lizazam
Gambar 6.23 MDI OLAP Report
*  Menu

MDI OLAP Report memiliki beberapa menu yang akan dirinci dalam

tabel berikut:

Tabel 6.4 Menu-menu pada MDI OLAP Report

aMenu ; Keterangan

New Analysis Membuat dokumen analisis baru
Open Membuka dokumen analisis lama
i Close Menutup form yang aktif
Save Menyimpan dokumen analisis aktif
Change Password Mengganti password user
Exit Keluar aplikasi OLAP Report
Favorite Analysis A Berisi dokumen analisis yang telah di-save
dengan status Favorite Analysis = TRUE
| Window Tile Horisontally Pengaturan window horisontal
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Menu Keterangan
Tile Vertically Pengaturan window vertikal
)‘ Cascade Pengaturan window bertumpuk
] Help About Tentang OLAP Report
* Toolbar
Table View Format
N Wiz T RApOIE Field Properties  Graphic Print Auko Refrash Exit Application

Open Existing Report

o Nama lcon

| New Wizard

a[B| BlES(®(u(x8] B wEmE- x4

Custom Wizard

Export To Excel Close Form

Range RefreshLit  Auto Refresh Timer

Gambar 6.24 Toolbar OLAP Report

Tabel 6.5 Fungsi Icon-icon pada Toolbar OLAP Report

Fungsi

Membuat Report baru dengan wizard

e e
l Open Existing Report

Membuka Report lama yang telah dibuat

| Save Report

S
| Table View Format

[
|
|
)
|

|
|
Digunakan untuk melakukan setting pada tabel, misalnya pemilihan ‘]

] Menyimpan Report yang baru dibuat
|
|
( font

)
|

Custom Wizard

| Digunakan untuk melakukan konfigurasi ulang terhadap dokumen

analisis yang aktif.

; Field Properties

I

' Digunakan untuk meng-custom field-field pada Report

| lange
|

Melakukan pewarnaan (colouring) pada field

( Y "
Graphic

Memindahkan Report dalam bentuk grafik

Lixport To Excel

Mengirim data ke Excel

Print Mencetak data
Refresh List Refresh data
Auto Refresh Refresh data otomatis berdasarkan setting timer

Auto Refresh Timer

Timer untuk melakukan Auto Refresh

{ Close Form
a

Menutup report yang aktif

l_/7\_11 Application

J Keluar dart aplikasi OLAP Report ‘




*  Status
Menunjukkan status aplikasi OLAP Report saat diakses user yang terdiri

atas [.formasi UserName, Status aplikasi, Dare dan 7ime.

6.2.3.1 Pembuatan Analysis Wizard

Dalam membuat sebuah dokumen analisis, user akan dibantu dengan adanya
sebuah wizard yang akan menuntun tahap demi tahap untuk mendapatkan sebuah
dokumen analisis yang dengan tampilan yang bermacam-macam (dinamik) sesuai
yang diinginkan wuser. Proses-proses yang menjadi tahapan dalam analysis wizard
adalah:

* Tahapl
Merupakan tahap yang berisi informasi tentang langkah-langkah dalam
membangun konfigurasi sebuah dokumen analisis.

* Tahap?2
Merupakan tahap pemilihan cube data, yaitu dengan memilih sowurce table yang
akan dipergunakan dalam analisis. Tahap kedua ini juga mengatur orientasi fie/d
untuk setiap field table yang dipilih.
Untuk melakukan penyimpanan semua main table beserta field-nya dilakukan
dengan menggunakan c/sCubes. Untuk menyimpan semua informasi yang
dimiliki oleh field yang berkaitan dengan dimensioning, maka dibuat sebuah
cluss yaitu clsPivot

* Tahap3
Tahapan ketiga dalam analysis wizard adalah data filtering. Tahapan ini bersifat

optional bagi user, artinya bahwa tahapan ini dapat langsung dilewati ke tahap

selanjutnya.
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* Tahap4
Merupakan tahap pembuatan custom field. Tahapan ini bersifat optional bagi
pengguna. Pembuatan custom field oleh pengguna akan dibantu dengan
pembuatan sebuah Formula editor yang bentuknya mirip kalkulator. Dengan
Formula Editor ini, pengguna akan dapat membuat sebuah custom field, tanpa
perlu mengingat-ingat field data apa saja yang available dalam pembuatan
custom field tersebut.

* Tahap 5
Merupakan proses finishing. Tahapan ini sebagai konfirmasi kepada pengguna
terhadap setiap proses yang telah dilakukan pada tahap-tahap sebelumnya. Tahap
ini dilengkapi dengan SQL-text yang merupakan SQL untuk membangun
dokumen analysis berdasarkan proses-proses yang dilakukan pengguna pada

tahap-tahap sebelumnya.

Setelah tahap 5 selesai, sistem memulai proses untuk mengimplementasikan
konfigurasi yang telah dibangun oleh pengguna. Dimulai dari membangun obyek
cubes yang merupakan tempat penyimpanan dari semua fie/d yang telah dipilih pada
Step pertama, yang akan digunakan untuk membangun query/SQL string untuk

mengambil data dari database seperti yang terlihat pada kode dibawah ini.

Private Sub SubmitProcess ()

On Error GoTo errHandler

Dim cbFld As CubeField

Dim fld As DynamiCubeLibCtl.Field

Dim counter As Long, MaxCounter As Long

MaxCounter = mCubes.Count

For counter = 1 To MaxCounter
mCubes.Remove 1

Next

mCubes.SourceTable = mTableName

'Hidden - FieldList




For counter = 1 To UBound (FieldList)
mCubes.Add DBField, FieldList(counter).Name,

FieldList(counter).Name, "", NonePart, Hidden,
FieldList(counter).DataType

Next

'Row

For counter = 1 To UBound (RowF1d)
mCubes.Add DBField, RowFld (counter) .Name,
RowFld (counter) .Name, "", NonePart, Row,
RowFld(counter).DataType

il RowFld (counter) .DataType = adDate Or
RowFld (counter) .DataType = adDBDate Then

'Buat dua DatePart

mCubes.Add DBField, RowFld (counter) .Name, "Year " &
RowFld(counter).Name,"", YearPart, Row,
RowFlc(counter).DataType

mCubes.Add DBField, RowFld (counter) .Name, "Quarter " &
RowFld(counter).Name,"", Quarter, Row,
RowFld(counter).DataType

'Column

For couriter = 1 To UBound (ColFld)
mCubes.Add DBField, ColFld (counter) .Name, _
ColFld(counter).Name,”", NonePart, Column,
ColFld(counter).DataType

1d(counter).DataType = adDate Or _
counter).DataType = adDBDate Then

Buat dua DatePart

mCubes .Add DBField, ColFld (counter) .Name, "Year " &
ColFld(counter).Name,"", YearPart, Column,
ColFld(counter).DataType

mCubes.Add DBField, ColFld (counter) .Name, "Quarter " &
ColFld(c@unter).Name,”", Quarter, Column,
ColFld(counter) .DataType
End If

"Page

For counter = 1 To UBound (PageF1ld)
mCubes.Add DBField, PageFld (counter) .Name,
Page?ld(counter).Name,"", NonePart, Page,
PageFld(counter).DataType

1f PageFld (counter) .DataType = adDate Or _
PageFld(counter).DataType = adDBDate Then

'Buat Dua DatePart
mCubes.Add DBField, PageFld (counter) .Name, "Year " &

PageFld(counter).Name,"", YearPart, Page,

’ageFld (counter) .DataType

mCubes.Add DBField, PageFld (counter) .Name, "Quarter " &
Paqe?ld(counter).Name,"", Quarter, Page,
Page?id(counter).DaLaType

End If
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Next

'Data
For counter = 1 To UBound (DataFld)
mCubes.Add DBField, DataFld (counter) .Name,
Data?ld(counter).Name,"”, NonePart, Data,
Da:a?ld(counter).DataType
Next

5 r = 1 To UBound (Custom)
mCubes .Add SummaryField, Custom (counter) .Nane,
Custom(counter).Name,

Custom(counter).SummaryExpr, NonePart, _ Custom (counter) .Orientation,
Custom (counter) .DataType
Next

Berikutnya adalah proses pengambilan filter data yang telah didefinisikan

pada step ketiga, seperti pada potongan kode dibawah ini:

ClQueryFramel.Item.MoveToRoot

If ClQueryFramel.Item.HasChildren Then
ClQueryl.SQLInfo.TableQuote = clgQuoteBrackets
ClQueryl.BuildsQL

WhereClause = " FROM " & ClQueryl.ClauseFrom & " WHERE " & _
ClQueryl.ClauseWhere
Else
WhereClause = " FROM [" & mTableName & "]"
End If
P

roses dilanjukan dengan pembangunan konfigurasi field pada komponen

visual tampilan OLAP (Dynamic Cube), seperti terlihat pada kode dibawah ini:

With mCube
.AutoDataRefresh = False
.CursorStyle = DCLight
.DCConnectType = DCCT_UNBOUND
.DCConnect = strDbConnection
-QueryByPass = False
dcDeleteAllFrom .colFields
dcDeleteAllFrom .PageFields
dcDeleteAllFrom .RowFields
dcDeleteAllFrom .DataFields

End With

'Row
For counter = 1 To UBound (RowF1d)

mCube.Fields.Add RowFld (counter) .Name, RowFld (counter) .Name,
Row




97

If RowFld(counter).DataType = adDate Or i
RowFld (counter) .DataType = adDBDate Then

'Buat dua DatePart
mCube.Fields.Add "Year " & RowFld(counter) .Name, "Year "

& RowFld(counter) .Name, Row

mCube.Fields.Add "Quarter " & RowFld(counter) .Name,

"Quarter " & RowFld(counter).Name, Row
End If
Next
'Custom
Fox courtéer = 1 To UBound (Custom)
If Custom(counter).Orientation = DCRow Then
Set fld = mCube.Fields.Add(Custom(counter) .Name, _
Custom (counter) .Name, Custom (counter) .Orientation)
fld.AggregateFunc = DCSum
End If
Next
'Column

For counter = 1 To UBound (ColF1ld)
mCube.Fields.Add ColFld (counter) .Name, ColFld (counter) .Name,
Column

If ColFld(counter).DataType = adDate Or =
ColFld(counter) .DataType = adDBDate Then

'Buat dua DatePart
mCube.Fields.Add "Year " & ColFld(counter) .Name, "Year ™ &
ColFld (counter) .Name, Column

mCube.Fields.Add ”Quarter_" & ColFld(counter) .Name,
"Quarter " & ColFld (counter) .Name, Column
End TIf

Next

"Custom
For counter = 1 To UBound (Custom)
If Custom(counter).Orientation = DCColumn Then
Set fld = mCube.Fields.Add(Custom(counter).Name, B
Custom (counter) .Name, Custom (counter) .Orientation)
fld.AggregateFunc = DCSum
End If
Next

'Page

For counter = 1 To UBound (PageF1d)
mCube.Fields.Add PageFld (counter) .Name,
PageFld(counter).Name,_ Page

T.E PageFld (counter) .DataType = adDate Or B
PageFld (counter) .DataType = adDBDate Then

'Buat Dua DatePart
mCube.Fields.Add "Year " & PageFld (counter) .Name, "Year " &
PageFld (counter) .Name, Page

mCube.Fields.Add ”Quarter_" & PageFld(counter) .Name,
"Quarter " g PageFld (counter) .Name, Page
End If
Next
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'Custom
For eounter = 1 To UBound (Custom)
If Custom(counter) .Orientation = DCPage Then
Set fld = mCube.Fields.Add(Custom(counter).Name, B
Custom (counter) .Name, Custom(counter) .Orientation)
fld.AggregateFunc = DCSum
End TE
Next
'Data
For counter = 1 To UBound (DataFld)
Set fld = mCube.Fields.Add(DataFld(Counter).Name,
DataFld(counter) .Name, Data)
fld.AggregateFunc = DCSum
Next
"Custom

For counter = 1 To UBound (Custom)
If Custom(counter).Orientation = DCData Then
Set fld = mCube.Fields.Add(Custom(counter).Name, -
Custom (counter) .Name, Custom (counter) .Orientation)
fld.AggregateFunc = DCSum

=
—
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Next

Langkah terakhir merupakan proses pembuatan SQL string terhadap
konfigurasi yang telah dibangun dan mengambil data di database seperti terlihat pada

potongan kode berikut ini:

mCube .DCRecordSource = mCubes.SelectString & " " & mCubes.Filter
mCube.RefreshData

6.2.3.2 Pembuatan Field Properties

Fungsi utama pada proses ini terjadi pada saat sistem mengimplementasikan
perubahan konfigurasi properti pada sebuah field yang dilakukan pengguna, seperti

terlihat pada potongan kode di bawah ini:

Private Sub ApplyChange (FieldIndex As Long)
On Error GoTo errAppChange
Dim fld As DynamiCubeLibCtl.Field

On Error Resume Next
Set fld = moObjCubeControl.Fields (FieldIndex)
On Error GoTo errAppChange
If fld Is Nothing Then
Exit Sub
End If

isi tab general
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.Caption = txt(0)
fld.Orientation <> DCData Then
fld.RankStyle = Combol (0).ListIndex

d

il
il
DL

mObjCubeControl .DCRecordSource = _
getSQLSelectString (mObjCubeControl, parent.Cubes)

mObjCubeControl .RefreshData
parent.isDirty = True

Exit Sub

errAppChange:

Err.Raise Err.Number, Err.Source, Err.Description
End Sub

6.2.3.3 Pembuatan Range Properties

Range Properties dibuat dengan sebuah class modul chRunges yang
merupakan collection dari chRange. Proses utama dari range properties adalah
mendefinisikan interval-interval nilai beserta pewarnaan terhadap interval tersebut.

Berikutnya adalah sistem yang akan mengimplementasikan pewarnaan
interval terhadap data-data yang terkandung dalam kontrol visual DCube pada
dokumen analisis bersangkutan, seperti terlihat pada potongan kode berikut:

For Each rng In Ranges

If cellAttrib.value < rng.EndRange And cellAttrib.value >= B
rng.StartRange Then
cellAttrib.ForeColor = rng.Color

Exit Sub
End If

6.3 Join-Query View

Penggunaan struktur snowflake pada basisdata OLAP entri menyebabkan
adanya sebuah kebutuhan untuk membuat bebrapa join-query untuk mengambil data
seperti yang telah dijelaskan pada poin 5.2.3.3.

Implementasi dari masing-masing Join-query yang dimaksud akan diberikan

sebagai lampiran, seperti terlihat pada lampiran B.
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BAB VI
UJI COBA DAN ANALISIS HASIL

Bab VII akan membahas tentang uji coba dan analisis hasil yang dilakukan
untuk sistem yang telah dibuat. Uji coba dan analisis hasil ini akan menjadi bahan
evaluasi yang nantinya akan dapat dipergunakan untuk perbaikan sistem dalam
pengembangan selanjutnya. Uji coba dilakukan dengan melakukan beberapa resting

terhadap fitur-fitur sistem OLAP dengan memberikan inputan variansi data.

7. 1 Lingkungan Uji Coba
Uji coba terhadap sistem yang telah dibuat dilakukan dengan menggunakan

lingkungan dengaq spesifikasi sebagai berikut:
Spesifikasi system

* Microsoft Windows 98

* Microsoft Office 2000
Spesifikasi hardware

* AMD Duron 1 GHz

* RAM 128 MB

* 20 GB harddisk

7.2 Skenario Uji Coba

Skenario uji coba dilakukan untuk menguji kebenaran fungsionalitas dari
proses-proses utama yang ada pada proses Login, Pengguna Management, OLAP

Entri dan OLAP Report seperti yang dipaparkan pada desain sistem sebelumnya (bab

h

).
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7.2.1 Uji Coba Login

Uji coba proses login dilakukan dengan pengujian validitas beberapa wuser
yang telah terdaftar pada wser management. Uji coba validitas dilakukan untuk
menguji proses login wuser terhadap modul-modul yang ada dengan pemetaan
terhadap wuser group dimana wser tersebut didaftarkan pada wser management. Jika
terdapat ketidaksesuaian antara user group yang dimiliki dan modul yang hendak
diakses, maka akan ditampilkan pesan peringatan. Misalnya, jika seorang pengguna
berada pada user group analisis atau admin, jika mereka masuk pada modul OLAP
Entri, maka akan diberikan tanda peringatan. Bahwa OLAP Entri hanya dapat
diakses oleh user-user pada user group data dan keuangan, telah didefinisikan admin
pada modul user management. Hal serupa akan terjadi untuk modul-modul yang
diakses oleh user group yang tidak sesuai (tidak memiliki hak akses terhadap modul

vang bersangkutan).

: bser_pame: brats
usef-groug: anatisa

Gambar 7.1 Peringatan user group tidak memilik hak akses terhadap sebuah modul
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Uji coba terhadap login juga digunakan untuk ménguji keabsahan
penginputan kombinasi antara password user dan user name pada saat proses /login.
Jika seorang pengguna login dengan memberikan inputan kombinasi user name dan
password yang tidak sesuai, maka akan ditampilkan peringatan kesalahan. Jika
kesalahan tersebut terjadi lebih dari 3 (tiga) kali, maka akan ditampilkan peringatan

bahwa aplikasi tersebut akan ditutup secara otomatis oleh sistem.

Tanws

Gambar 7.2 Peringatan inputan kombinasi user name dan password yang keliru

User Management

!‘

Gambar 7.3 Peringatan penutupan aplikasi segera oleh sistem

7.2.2 Uji Coba User Management

Uji coba ini dilakukan untuk menguji modul User Management yang telah
dibuat. Modul user management ini hanya dapat diakses oleh wuser group Admin.
Pengujian yang dilakukan meliputi penambahan user baru, edir data wuser dan
penghapusan hak akses user. Seorang user bisa didaftarkan untuk memiliki hak akses

terhadap beberapa modul yang berbeda dengan memberi user id yang berbeda.




7.2.3 Uji Coba OLAP Entri

Uji coba ini dilakukan untuk menguji modul OLAP Entri yang telah dibuat.
Pengujian yang dilakukan meliputi penambahan data dan update serta penghapusan

terhadap data-data yang telah diinputkan.

Ele. Edit Yiew "‘{a,:ﬂ&:xs}g Window  Help

;i B { i?f” = Wikt Frovek

Ciaftar Kelas Proyek

L‘i‘ user_name yudy

Luser._groyp: data
Q.\Logon
UserMame -\ Jyudy
| Password |

Gambar 7.4 Menu OLAP Entri yang diperkenankan untuk user group Data

L Repor dser_nome: citra
- T sor. grotx keunngan

User Hame juna

Passwird 1 ey -

~__Qam:el !

Gambar 7.5 Menu OLAP Entri yang diperkenankan untuk user group Keuangan
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Sesuai dengan fungsi dari user management yang mengatur hak akses wuser,
Jika seorang user terdaftar pada user group bagian Data proyek, maka wuser tersebut
hanya dapat mengakses modul OLAP Entri untuk menu-menu Table List Struktur
Proyek dan Kelas Proyek. Jika seorang user terdaftar pada user group bagian
keuangan, maka wuser tersebut hanya dapat mengakses modul OLAP Entri untuk
menu-menu Balance Sheet, Income Stetement, Benefit Cost dan Cash F low, serta
repori-report keuangan yang ada.

Penggambaran menu OLAP Entri yang dimanajemen berdasarkan hak akses

group user, digambarkan pada gambar 7.4 dan 7.5.

Ujicoba Struktur Proyek
Uji coba struktur proyek dilakukan dengan melakukan penambahan sebuah

Sektor, Sub Sektor, Program dan Proyek dalam sebuah hirarki sebagai berikut:

Nama Sektor -> Pertanian dan Kehutanan
Urutan Sektor - 02
Nama Subsektor = Pertanian Rakyat

Urutan Sub Sektor -1

Nama Program = Pembangunan Pertanian Rakyat Terpadu
Urutan Program =2 01

Nama Proyek > Pengendalian Hama Terpadu

Urutan Proyek - 002

Dari hasil penginputan struktur proyek tersebut, maka terlihat seperti gambar
7.6. Pengisian secara lengkap terhadap struktur proyek tersebut dapat mereferensi

dari lampiran C yang disertakan penulis diakhir pembuatan dokumentasi tugas akhir

ni.




[

e PSRRI SRS s

an Usaha Pertanian
hama terpadu

UZ - Pembangunan Usaha Pertanar

i - Diversifkasi Panga

Gambar 7.6 Struktur proyek hasil uji coba pemasukan Sektor,SubSektor, Program dan Proyek

Baru

7.2.4 Uji Coba OLAP Report

Jika seorang user terdaftar pada user group bagian analisis, maka user
tersebut hanya dapat mengakses modul OLAP Report. Uji coba ini dilakukan untuk
menguji modul OLAP Report yang telah dibuat. Pengujian yang dilakukan meliputi
uji coba terhadap fitur-fitur OLAP dengan cara pembuatan beberapa sample

dokumen analisis.

Uji Coba Pembuatan Dokumen Analisis Baru
Uji coba dilakukan dengan melakukan pembuatan dokumen analisis baru

dengan menggunakan wizard analisis dengan konfigurasi sebagai berikut:

Source Table: Proyek View
Data Filter:

(
(Proyek_View JumlahTKI>=0)

Hidden Field:
DampakNegatif
DampakPositif
Dimulai
JumiahTKA
Kebijaksanaan
Lampiran
Lokasi
Misi
Organisasi
PopulasiLayanan
Program
ROR
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Sasaran

Selesai
ServiceCoverage
SifatProyek
Subsektor
Tujuan

Page Field:
Sektor

Column Field:
Proyek

Row Field:
KelasProyek

Data Field:
JumlahTKI
Penggunalayanan

Custom Field:
Formulal

SQL Select String:
SELECT [KelasProyek], [Proyek], [Sektor], [JumlahTKI], [Penggunalayanan], ([PopulasiLayanan] * 100
) as [Formulal] FROM [Proyek View] Proyek_View WHERE

(
(Proyek_View.JumlahTKI> =0)

)

Dari konfigurasi yang telah didefinisikan tersebut, maka akan didapatkan

sebuah dokumen analisis seperti pada gambar 7.7.

| ® ujicobal

ol

Kajian pemberdayaan produk unggulan  |Pemberdayaan penangkaran bibit pertani

Jum!ahTKI[PenggunaLayanan[Formutal JumlahTKI|PenggunaLayananJFormulal i
sam‘ 7S, 00} 20,00 5500.00  24.00 34.00 7600.00 E]
Laniutan )
Total 25,00 20.00 5500.00 24.00 34.00 7600.00

Gambar 7.7 Hasil Uji Coba Pembuatan Dokumen Analisis Baru




107

Uji Coba Manipulasi Dokumen Analisis

Uji coba manipulasi dokumen analisis dilakukan dengan melakukan
perubahan konfigurasi terhadap sebuah dokumen analisis yang telah dibuat pada uji
coba sebelumnya. Manipulasi ini dapat berupa satu atau beberapa fungsi, yaitu antara

lain:

Custom Wizard

Uji coba ini akan dilakukan pada dokumen analisis Ujicobal. Berdasarkan
tahap desain sebelumnya, custom wizard hanya dapat digunakan untuk memanipulasi
konfigurasi dari sebuah dokumen analisis tanpa merubah source table-nya. Hasil dari

custom wizard yang dilakukan, menghasilkan konfi gurasi baru sebagai berikut:

Source Table: Proyek View

Data Filter:

Hidden Field:
DampakNegatif
DampakPositif
Dimulai
JumlahTKA
Kebijaksanaan
Lampiran
Lokasi
Misi
Organisasi
ROR
Sasaran
Selesai
SifatProyek
Subsektor
Tujuan
KelasProyek
Penggunalayanan

Page Field:

Sektor
Program

Column Field:
PopulasiLa‘ranan

Row Field:

Proyek

Data Field:

JumlahTKI
ServiceCoverage

Custom Field:

Formulal

SQL Select String:

SELECT [Proyek], [PopulasiLayanan], [Sektor], [Program], ([JumlahTKA] + [Penggunalayanan] ) as

[Formula1], [JumlahTKI], [ServiceCoverage] FROM [Proyek View]




Konfigurasi baru hasil proses custom wizard tersebut menghasilkan
perubahan tampilan bagi  dokumen analisis Ujicobal, yang selanjutnya akan

disimpan dengan nama U jicobal_Custom pada gambar 7.8.

S Ujicobal Custom

100 120 2

i i JumiahTKIJSewiceCoverage JunﬂahTKIlServiceCoverage Ji
HKajian pemberdayaan produk unggulan : i g
Pemberdayaan penangkaran bibit pertarian 3
Pemberdayaan usaha industri kecil dan rumah tangga 100.00 30.00
Pembinaan bantuan bibit tanaman hortikiltura 68.00 27.00
Pembinaan program HIPPA
Pengembangan Usaha Pertanian 20.00 20.00

Pengembangan dan pembinaar tanaman perkebunar
Pengembangan sumberdayva petani dan petugas pertanian
Pengendalian hama terpady

Peningkatan produksi peterrakan

Penyuluhar pettanian lapangan

Total 120.00 50.00 68.00 27.00

Gambar 7.8 Hasil Uji Coba Manipulasi dengan Custom Wizard

Range

Uji coba terhadap range akan dilakukan terhadap dokumen analisis
Ujicobal_Custom. Pemberian warna merah akan dilakukan untuk data numerik
yang memenuhi konfigurasi range O<=Range< 25. Pemberian warna biru akan
dilakukan untuk data numerik yang memenuhi konfigurasi range 30<=Range<70.

Dari hasil proses range ini, maka tampilan dokumen analisis Ujicobal Custom akan

berubah menjadi veperti gambar 7.9:
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* Ujicobal Custom

120 l2
: SO 4 JumlahTKIl ServiceCoverage JumlahTKllServiceCove@E
Kajian pemberdayaan produk unggulan i i @
Pemberdayaan penangkaran bibit pertanian E
Pemberdayaan ussha industri kecil dan rumah tangga 100.00 30.00
Pembinaan bantuan bibit tanamarn hortikultura 68.00 27.00
Pembinaan program HIPPA
Pengembangan Usaha Pertanian

Pengembangan dan pembinaan tariaman perkebunan
Pengembangar sumberdaya petani dan petugas pertanian
\Pengendalian hama terpad

Peningkatan produksi peternakan

Penyuluban pertanian lapangan

‘ _Tgt_al,“______“;_‘\: 120.00 50.00 68,00 27.00

b 2l

Gambar 7.9 Hasil Uji Coba Manipulasi dengan Range

Iiields Properties
Uji coba fitur ini dilakukan terhadap dokumen analisis Ujicobal Custom

yang telah dibuat. Pengujian dibuat berdasarkan perubahan konfigurasi field-field
yang ada didalamnya. Pada uji coba ini, informasi yang dirubah antara lain:

- Caption pada field PopulasiLayanan menjadi Jumlah Penduduk.

- Group Footer dari field Proyek menjadi Total Proyek.

- Field Proyek diurutkan berdasarkan data (Rank On) JumlahTKI dengan Sor

lype Ascending.
- Merubah tampilan (Display As) dari field ServiceCoverage menjadi nilai

%Column,

Dari manipulasi yang dilakukan, maka dihasilkan sebuah dokumen analisis

yang akan disimpan dengan nama Ujicobal_Custom_FP seperti pada gambar 7.10.




- Ujicobal Custom_FP
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Sart Type

120

1umiahTKI|ServiceCoverage

Pengembangan Usaha Pertanian

Pengendalian hama terpadu

Pemberdayaan penangkaran bibit pertanian

Kajian pemberdayaan produk unggulan

Pembinaan program HIPPA

Pengembangan dan pembinaan tanaman perkebunan

Penyuluban pettanian lapangan

Peningkatan produksi peternakan

Pengembangan sumberdaya petani dan petugas pertania

Pembinaar bantuan bibit tanaman hortikuftura

iPemberdavaan ysaha industri kecil dan rumsh tangga

100.00

120.00

{Total Proyek
1
Group Footer

B3|

40.00%

60.00%

100.00%

— Display Type % 1

68.00 100.00%

68.00 100.00%

.7

Gambar 7.10 Hasil Uji Coba Manipulasi dengan Fields Properties

Uji Coba Penggambaran Grafik

Uji coba penggambaran grafik dilakukan dengan melakukan pemilihan

sekumpulan sel data Hada dokumen analisis Ujicobal Custom. Pemilihan ini

dilakukan dengan mengadakan perubahan orientasi dari beberapa field yang ada.

Dari hasil pemilihan ini sel pada gambar 7.11, maka didapatkan gambar grafik

seperti pada gambar 7.12.

@ gl
Industri Lf..12e 00
Pertanian dan Kehutanan § 331.00
Stimber Dava &ir dan Iriaé'_si‘ 26.00
Total I

66.00

379.00 |
60.00 §

= i
b

i fadd
»

[ O xti‘ﬁevvrmnvér‘ageﬁ

Gambar 7.11 Pemilihan Sel Data Grafik
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B Jumlahil
SarviceCoverage

partanialt sk
Abat Days il

ST

Gambar 7.12 Hasil Uji Coba Penggambaran Grafik

Uji Coba Export Data ke Excel Workbook

ji

icrosoft Excel - Book 1
File Edit View Insert Formet Iuols Data Window Help
NBHE GRY sBR v 8= & 4 w0e - )7 v | # ]
Atlal vi10 - B XU = T B %, RN <L AL
I C1 -] =/ (Al o ‘ e
) B C D B 0P GH
1 |{Formulal Al e [
2. Progtam (Al b
3 Sektor (Al v
4
- __ |Pepse]
B Proysk »1D #1 43 B0 54 55 B5 76
7 [Kajian pemberdayaan produk unggSum of JumlahTKI 25 i
8 {Sum of ServiceCoverage 36 {
9 \Pemberdayaan penangkaran bibit ‘ 24
10 45|
11 |Pemberdayaan usaha industri ke i
= > S :
um of JumiahTKI ‘ j
[Sum of SeniceCoverage | B0 :

Gambar 7.13 Hasil Uji Coba Export Data ke Excell Workbook




Uji coba ini dilakukan pada dokumen analisis Ujicobal _Custom. Hasil dari

proses pengiriman data ke Excell terlihat pada potongan workbook Excell pada

gambar 7.13.

Uji Coba Penyimpanan Dokumen Analisis

Uji coba proses penyimpanan dokumen analisis dilakukan terhadap 2 (dua)
Jenis dokumen analisis yang dapat dikelola oleh sistem. Dokumen analisis biasa dan
dokumen analisis yang dijadikan favorite analisis. Dokumen analisis yang disimpan
sebagai favorite analysis akan ditambahkan sebagai sub menu pada Menu Favorite
Analisis pada form utama, Pengujian ini akan dilakukan pada dokumen analisis

Ujicobal Custom yang akan disimpan dengan membuat atribut Save As Favorite

Analysis menjadi checked.

H7DLAP Report X
Hile Favouj{g dnalysis  Window ljé«ielp

Ujicthal _Custom_Fav Hml Mi‘;ﬂ{ 51

4
““’| Y Gl § . Y ——

Kajian pemberdayaan produk unggulan
Pemberdayaan penangkaran bibit pertanian
Pemberdayaan usaha industri kecil dan rumah tangga

Fimemdimin wm b i Py srn e bbb s
«f |

brata | Bappeda - .

Gambar 7.14 Hasil Uji Coba Penyimpanan Dokumen Favorite Analysis




Uji Coba Membuka Dokumen Analisis Tersimpan
Proses open dokumen dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara, dengan
menggunakan window open atau melalui sub menu pada Menu Favorite Analysis

(hanya untuk dokumen analisis favorite).

7.3 Analisis Hasil Uji Coba

Dart hasil uji coba yang telah dilakukan, semua proses yang telah didesain

pada bagian/bab sebelumnya telah dapat berfungsi sebagaimana seharusnya.




NVdVS NVA NY1NdNISIA
llIA 8V8




114

BAB Viii
KESIMPULAN DAN SARAN

8.1 Kesimpulan

Teknologi OLAP yang diimplementasikan dalam sebuah perangkat lunak
sebagai sebuah analysis tool akan dapat membantu pengguna untuk memanipulasi
tampilan, memindahkan sudut pandang data, merubah urutan data, menambahkan
field-field, dan melakukan perubahan parameter dengan menggunakan fungsi-fungsi
aggregate schingga akan dapat menjawab kebutuhan analisis dalam menentukan
kebijakan dalam menentukan kelayakan proyek-proyek pembangunan terutama
ditinjau dari aspek keuangan.

OLAP Feasibility System yang dibuat pada pengerjaan Tugas Akhir ini
terdiri atas tiga modul utama, yaitu: User Management, OLAP Entri dan OLAP
Report. Modul User Management akan mengatur hak akses user dalam melakukan
entri data dan analisa. Modul OLAP Entri merupakan sebuah aplikasi yang dapat
membantu user dalam mengorganisasikan dan mengintegrasikan, serta mengolah
data yang akan dipergunakan untuk proses analisis selanjutnya. Modul OLAP Report
membantu user untuk merepresentasikan data dalam berbagai sudut pandang. Modul
OLAP Report ini dapat menyimpan setiap dokumen analisis yang dibuat user untuk

kemudian dapat dipergunakan lagi untuk proses analisis selanjutnya.

8.2 Saran

Saran bagi pengembangan aplikasi Sistem Feasibility Study yang menerapkan
teknologi OLAP untuk proses investasi yang dikerjakan pada pembuatan tugas akhir

ini antara lain adalah:




e Sistem OLAP Feasibility Study dapat dikembangkan dengan target struktur
basisdata yang lain selain yang dipakai dalam pengerjaan tugas akhir ini.

e Dapat ditambahkan fitur pembuatan cube data secara dinamis, sehingga akan
memungkinkan pengguna untuk membuat kombinasi dimensi dan fact table
yang bervariasi.

e Dapat dikembangkan menjadi sebuah aplikasi yang berbasis web.

¢ Dapat dikembangkan menjadi sebuah aplikasi yang meggunakan basisdata
yang terdistribusi untuk masing-masing proyek, dinas dan badan-badan yang
terkait.

Saran diberikan juga untuk pithak Bappeda, dimana saat ini walaupun sudah
banyak terpasang komputer-komputer di tiap departemen, tapi keberadaan komputer
tersebut belum ditunjang dengan keberadaan sumber daya manusia yang mencukupi;
komputer-komputer tersebut belum terintegrasi, sehingga belum dapat dimanfaatkan
secara efektif, komputer-komputer tersebut kebanyakan masih memiliki spesifikasi
yang sudah ketinggalan teknologi.

Oleh sebab itu, hal utama yang disarankan bagi pthak Bappeda adalah
pengintegrasian komputer-komputer tersebut dalam sebuah sistem yang terintegrasi
dengan baik, sehingga diharapkan Bappeda akan benar-benar siap dalam mengejar
ketinggalan teknologi khususnya dibidang Teknologi Informasi. Dengan adanya
integrasi sistem tersebut dan ditunjang dengan sejumlah hardware yang memadai,
maka pihak Bappeda akan benar-benar dapat mengimplementasikan aplikasi OLAP

yang dibuat pada pengerjaan Tugas Akhir ini dengan lebih baik lagi.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN A

Desain Algoritma Perhitungan Indikator Keuangan

A.1 Algoritma Perhitungan ROA
Algoritma Perhitungan ROA :
1) Masukkan nilai Net Income dari Pro Forma Income Statement untuk tahun yang
diinginkan (Netlncome).
2) Masukkan Total Assets yang terdapat pada tahun tersebut (TA) pada Pro Forma
Balance Sheet.
3) Hitung Return On Total Assets (ROA) pada tahun yang diinginkan tersebut dengan
Netlncome
14

rumus: ROA =

) Input Netincome dari J

ProForma Income
Statement

v

:’ Input TA dari ProForma }
Balance Sheet |

L

AT
ROA =
T4

I m
| &

Gambar A.1 Flowchart Algoritma Perhitungan ROA

A.2 Algoritma Perhitungan ROI
Algoritma Perhitungan ROI
1) Masukkan nilai Net Income dari Pro Forma Income Statement untuk tahun tersebut

(Netlncome).




2) Masukkan Total Investment yang terdapat pada tahun ke-nol (I) dari Pro Forma
Balance Sheet atau Pro Forma Cash Flows.

3) Hitung Return On Investment (ROI) pada tahun tersebut dengan rumus:

ROJ = Netlncome

( Start )

o

| Input Netincome dari
| ProForma Income ‘
Statement

’ . (S ,!
| Input | dari ProForma :
} Balance Sheet/Cash Flow |

1
— ]

:

Gambar A.2 Flowchart Algoritma Perhitungan ROI

A.3 Algoritma Perhitungan IRR
Algoritma Perhitungan IRR

1) Masukkan umur proyek (n) dalam satuan bulan.

2) Masukkan Inflow (IF) dan Outflow (OF) untuk setiap bulannya sepanjang umur
proyek tersebut .

3) Hitung Netflow (NF) untuk setiap bulannya sepanjang umur proyek tersebut. Mulai
dari t = 0 sampai dengan n, hitung:

NF, =IF,-OF
4) Untuk j=1, maka set /RR,=0
5) Lakukan perhitungan Total Nilai Sekarang atau Net Present Value Total

(NPVTotal) untuk /RR, tertentu. Perhitungan NP VTotal; adalah:




L NF
NPVTotal, = L
! Z(U+ IRR)
Jika nilai NPVTotal,;< 0 maka set nilai IRR;= IRR, +1 dan ulangi langkah
nomor 5.

Jika nilai NPVTotal; >0 maka lanjutkan langkah nomor 6.
Jikanilai NPVTotal, =0 maka IRR" = IRR, .

6) Lakukan perhitungan /RR dengan Metoda Interpolasi menggunakan data
NPVTotal;, IRR,, NP VTotal,_,, dan IRR;_, . Perhitungannya adalah sebagai
berikut:

NPV'/'()ta/./(]RR_’, = LR 1)

IRR = IRR. -
" NPVTotal, — NP VIotal,_,

A.4 Algoritma Perhitungan PBP
Algoritma Perhitungan PBP :
1) Masukkan umur proyek (n) dalam satuan bulan.
2) Masukkan Inflow (IF) dan Outflow (OF) untuk setiap bulannya sepanjang umur

proyek tersebut .
3) Hitung Netflow (/') untuk setiap bulannya sepanjang umur proyek tersebut.
Mulai dari t = 0 sampai dengan n, hitung
NF, =1F, - OF,
Biaya investasi yang pertama adalah NF .
4) Periode Pengembalian (Pay Back Periode) dapat dihitung sebagai berikut :

) n-1 1
PBP=(n-1)+ [NF - N/ﬁ]{—fj
! Z NF

n




\

{ Start )
‘ Input n (Umur investasi) |

I

- ,J% Ei—
[ t=0 ]
> AND |
’ NPVTotal; =0 |
N |
: J

R ()

v A «
E & A ){Z";"’ i = IR ¥ IR, L‘
I N = ! ” v i ) . b

:

NPVTotal, R

" NPVTotal ( IRR .~ IRR ) ,
RR" = JRR; = s ] J J |
J N}’l"falalf NPVTotal | |

o
( End

Gambar A.3 Flowchart Algoritma Perhitungan IRR




Input n (umur investasi) |

.

2 [}"r dan OF

—

[ CHing |
! NFr = l/;'r - ()/4', [

\_¥ ‘

t

t=1 [
AND \
TotNF =0 |

¥

[ e
|
1

TotNF = ToitNF + :\'/4‘[ ]

,,,; "

t=t+1 4———_ t=n-17?
T Hitung 1 !
‘ PBP = (n - 1) + [NF ) - TotNF]|—0 ‘
NF |
n ’

L

"f4$"‘}

(  En

Gambar A.4 Flowchart Algoritma Perhitungan PBP

A.S Algoritma Perhitungan SC
Algoritma Perhitungan Service Coverage (SC) :
1) Masukkan jumlah penduduk yang berhak untuk mendapatkan layanan pemerintah
tersebut (atau “populasi layanan™), PpL.
Nilai PL ini akan sangat tergantung pada : jenis layanan, dan wilayahnya. Misalkan:
untuk investasi bangunan SD Inpres di kecamatan A, maka yang disebut populasi

layanan (PpL) adalah jumlah anak yang berumur dari 7 - 12 tahun di kecamatan A.

2
~

Masukkan prediksi jumlah penduduk yang akan mendapatkan layanan pemerintah

tersebut, PgL.




3)

Misalkan: daya tampung siswa SD pada bangunan SD Inpres di kecamatan A

tersebut.
Hitung Service Coverage, dengan perhitungan sebagai berikut:

Pgl

ServiceCoverage =
Fpl

| (Populasi Layanan)
[ 7¢ i |
|

|
| Input PgL.
(Pengguna Layanan)

| Input PpL !
|

B
B3

PpL
End )

Gambar A.5 Flowchart Algoritma Perhitungan SC

A.6 Algoritma Perhitungan BCR

Algoritma Perhitungan BCR Untuk Ranking :

1)

2)

3)

4)

Masukkan nilai 7 yang menyatakan jumlah proyek yang akan diranking,
Masukkan Rate of Return ( ROR) yang menjadi standar aliran pengembalian kas
bagi pemerintah. Bisa jadi didasarkan pada SBI (Sertifikat Bank Indonesia). Set

nilai j =1 yaitu untuk proyek pertama
Masukkan umur proyek (n;) untuk proyek Pj, dalam satuan bulan.
Masukkan Inflow (//',) dan Outflow (OF),) untuk ¢ dari mulai 0 sampai dengan

17]-.




3)

6)

7)

8)

9)

Nilai /F), dan OF’, merupakan bentuk konversi dari benefit, disbenefit,

dan cost untuk proyek P, tersebut dalam satuan rupiah. /F, didapatkan dari

benefit dikurangi disbenefits, sedangkan OF, didapatkan dari cost.

Konversi ini sesuai dengan panduan dari masing-masing dinas yang ada.
Misalkan: panduan dari Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah
menyatakan bahwa benefit pembangunan jalan adalah Rp 300/m-orang. Sehingga
jika dibangun jalan sepanjang 100 m dan terdapat 2000 penduduk yang
menggunakan jalan tersebut selama bulan Mei, maka didapatkan cash flow benefit
(atau Inflow) sejumlah Rp 6.000.000 untuk bulan tersebut.

Lakukan perhitungan Total Nilai Sekarang atau Inflow Present Value Total

(IPVTotal) untuk Inflow proyek j . Perhitungan /PVTotal ; adalah:

n IF
IPVTotal, = !
. Zo (1+ROR Y

Lakukan perhitungan juga Total Nilai Sekarang atau Outflow Present Value Total

(OPVTotal) untuk Outflow proyek j . Perhitungan OPVTotal; adalah:

OPVTotal Z OF,
Viotal , = -
-~ h + ROR ?

Lakukan perhitungan Benefit Cost Ratio untuk proyek /, dengan perhitungan
BCRatio adalah sebagai berikut:
[PVTotal

BCRatio, = ———1
' OPVTotal,

Ulangi mulai dari langkah 3 sampai dengan 7 untuk proyek berikutnya ( j = j+1).
Jika nilai j adalah 72 maka lanjutkan pada langkah 9.

Penentuan ranking dari proyek diurutkan atas nilai terbesar dari BCRatio tersebut

sampai yang terkecil (metode sorting descending).
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LAMPIRAN B

Join-Query Pembuatan Cube

Proyek View

SELECT

[TbSektor].[Sektor], [TbSubSektor].[Subsektor], [TbProgram].[Program), [TbProyek].[Proyek],
[TbProyek].[KelasProyek], [TbProyek].[Organisasi], [TbProyek].[Lokasi], [TbProyek].[SifatProyek],
[TbProyek].[Dimulai], [TbProyek].[Selesai], [TbProyek].[Lampiran], [TbProyek].[ROR], [TbProyek].[Misi],
[TbProyek].[Tujuan], [TbProyek].[Sasaran], [TbProyek].[DampakNegatif], [TbProyek].[DampakPositif],
[TbProyek].[Kebijaksanaan], [TbProyek].[JumlahTKA], [TbProyek].[JumlahTKI], [TbProyek].[Uraian],
[TbProyek].[Volume], [TbProyek].[Satuan], [TbProyek].[Penggunalayanan],
[TbProyek].[PopulasiLayanan], [TbProyek].[ServiceCoverage]

FROM

(TbSubSektor INNER JOIN (TbSektor INNER JOIN TbProgram ON [TbSektor].[IDSektor]
=[TbProgram].[IDSektor]) ON [TbSubSektor].[IDSubSektor] =[TbProgram].[IDSubSektor]) INNER
JOIN ThProyek ON (([TbProgram).[IDSektor] =[TbProyek].[IDSektor]) AND
([TbProgram].[IDSubSektor] =[TbProyek].[IDSubSektor])) AND ([TbProgram].[Program]
=[TbProyek].[Program])

BalanceSheet View

SELECT

[ThSektor].[Sektor], [TbSubSektor].[Subsektor], [TbProgram].[Program], [TbProyek].[Proyek],
[TbProyek].[KelasProyek], [TbProyek].[Organisasi], [TbProyek].[Lokasi], [TbProyek].[SifatProyek],
[TbProyek].[Dimulai], [TbProyek].[Selesai], [TbProyek].[Lampiran], [TbProyek].[ROR], [TbProyek].[Misi],
[TbProyek].[Tujuan], [TbProyek].[Sasaran], [TbProyek].[DampakNegatif], [TbProyek].[DampakPositif],
[TbProyek].[Kebijaksanaan], [TbProyek].[JumlahTKA], [TbProyek].[JumlahTKI], [TbProyek].[Uraian],
[TbProyek].[Volume], [TbProyek].[Satuan], [TbProyek].[PenggunalLayanan],
[TbProyek].[PopulasiLayanan], [TbProyek].[ServiceCoverage], [TbBalanceSheet].[Tahun],
[TbBalanceSheet].[Kas], [TbBalanceSheet].[Piutang], [TbBalanceSheet].[Persediaan],
[TbBalanceSheet].[Fasilitas], [TbBalanceSheet].[AktivaLain], [TbBalanceSheet].[TotalAssets],
[TbBalanceSheet].[HutangDagang], [TbBalanceSheet].[HutangBank], [TbBalanceSheet].[Modal],
[TbBalanceSheet].[Saham], [TbBalanceSheet].[TotalPasiva]

FROM

((TbSubSektor INNER JOIN (TbSektor INNER JOIN TbProgram ON [TbSektor].[IDSektor]
=[TbProgram].[IDSektor]) ON [TbSubSektor].[IDSubSektor] =[TbProgram].[IDSubSektor]) INNER
JOIN TbProyek ON (([TbProgram].[IDSektor] =[TbProyek].[IDSektor]) AND
([TbProgram).[IDSubSektor] =[TbProyek].[IDSubSektor])) AND ([TbProgram].[Program]
=[TbProyek].[Program])) INNER JOIN TbBalanceSheet ON ((([TbProyek].[IDSektor}
=[TbBalanceSheet].[IDSektor]) AND ([TbProyek].[IDSubSektor] =[TbBalanceSheet].[IDSubSektor]))
AND ([TbProyek].[Program] =[TbBalanceSheet].[Program])) AND ([TbProyek].[Proyek]
=[TbBalanceSheet].[Proyek])

IncomeStatement View

SELECT

[TbSektor].[Sektar], [TbSubSektor].[Subsektor], [TbProgram).[Program], [TbProyek].[Proyek],
[TbProyek].[KelasProyek], [TbProyek].[Organisasi], [TbProyek].[Lokasi], [TbProyek].[SifatProyek],
[TbProyek].[Dimulail, [TbProyek].[Selesai], [TbProyek].[Lampiran], [TbProyek].[ROR], [TbProyek].[Misi],
[TbProyek].[Tujuan], [TbProyek].[Sasaran], [TbProyek].[DampakNegatif], [TbProyek].[DampakPositif],
[TbProyek].[Kebijaksanaan], [TbProyek].[JumlahTKA], [TbProyek].[JumlahTKI], [TbProyek].[Uraian],
[TbProyek].[Volume], [TbProyek].[Satuan], [TbProyek].[PenggunaLayanan],
[TbProyek].[PopulasiLayanan], [TbProyek].[ServiceCoverage], [TbIncomeStatement].[Tahun],
[TbIncomeStatement].[Revenue], [TbincomeStatement).[SalesExpenses], [TbIncomeStatement].[COGS],




[TbIncomeStatement].[GrossIncome], [TbIncomeStatement].[AddRevenue],
[TbIncomeStatement].[OperationIncome], [TbIncomeStatement].[NetIncome],
[TbIncomeStatement].[GeneralAndAdm], [TbIncomeStatement].[Depreciation],
[TbIncomeStatement].[Interest], [TbIncomeStatement].[Tax]

FROM

((TbSubSektor INNER JOIN (TbSektor INNER JOIN TbProgram ON [TbSektor].[IDSektor]
=[TbProgram].[IDSektor]) ON [TbSubSektor].[IDSubSektor] =[TbProgram].[IDSubSektor]) INNER
JOIN TbProyek ON (([TbProgram].[IDSektor] =[TbProyek].[IDSektor]) AND
([TbProgram].[IDSubSektor] =[TbProyek].[IDSubSektor])) AND ([TbProgram].[Program]
=[TbProyek].[Program])) INNER JOIN TbIncomeStatement ON ((([TbProyek].[IDSektor]
=[TbIncomeStatement].[IDSektor]) AND ([TbProyek].[IDSubSektor]
=[TbIncomeStatement].[IDSubSektor])) AND ([TbProyek].[Program]
=[TbIncomeStatement].[Program])) AND ([TbProyek].[Proyek] =[TbIncomeStatement].[Proyek])

CashFlow View

SELECT

[TbSektor].[Sektor], [TbSubSektor].[Subsektor], [TbProgram].[Program], [TbProyek].[Proyek],
[TbProyek].[KelasProyek], [TbProyek].[Organisasi], [TbProyek].[Lokasi], [TbProyek].[SifatProyek],
[TbProyek].[Dimulai], [TbProyek].[Selesai], [TbProyek].[Lampiran], [TbProyek].[ROR], [TbProyek].[Misi],
[TbProyek].[Tujuan], [TbProyek].[Sasaran], [TbProyek].[DampakNegatif], [TbProyek].[DampakPositif],

[ TbProyek].[Kebijaksanaan], [TbProyek].[JumlahTKA], [TbProyek].[JumlahTKI], [TbProyek].[Uraian],
[TbProyek].[Volume], [TbProyek].[Satuan], [TbProyek].[Penggunalayanan], .
[TbProyek].[PopulasiLayanan], [TbProyek].[ServiceCoverage], [TbCashFlow].[Tahun],
[TbCashFlow].[Bulan], [TbCashFlow].[Investment], [TbCashFlow].[ChangeWorkingCapital],
[TbCashFlow].[TerminalVal], [TbCashFlow].[NetFlow]

FROM

((TbSubSektor INNER JOIN (TbSektor INNER JOIN TbProgram ON [TbSektor].[IDSektor]
=[TbProgram].[IDSektor]) ON [TbSubSektor].[IDSubSektor] =[TbProgram].[IDSubSektor]) INNER
JOIN TbProyek ON (([TbProgram].[IDSektor] =[TbProyek].[IDSektor]) AND
([TbProgram].[IDSubSektor] =[TbProyek].[IDSubSektor])) AND ([TbProgram].[Program]
=[TbProyek].[Program])) INNER JOIN TbCashFlow ON ((([TbProyek].[IDSektor]
=[TbCashFlow].[IDSektor]) AND ([TbProyek].[IDSubSektor] =[TbCashFlow].[IDSubSektor])) AND
([TbProyek].[Program] =[TbCashFlow].[Program])) AND ([TbProyek].[Proyek] =[TbCashFlow].[Proyek])

BenefitCost View

SELECT

[TbSektor].[Sektor], [ TbSubSektor].[Subsektor], [TbProgram].[Program], [TbProyek].[Proyek],
[TbProyek].[KelasProyek], [TbProyek].[Organisasi], [TbProyek].[Lokasi], [TbProyek].[SifatProyek],
[TbProyek].[Dimulai], [TbProyek].[Selesai], [TbProyek].[Lampiran], [TbProyek].[ROR], [TbProyek].[Misi],
[TbProyek].[Tujuan], [TbProyek].[Sasaran], [TbProyek].[DampakNegatif], [TbProyek].[DampakPositif],
[TbProyek].[Kebijaksanaan], [TbProyek].[JumlahTKA], [TbProyek].[JumlahTKI], [TbProyek].[Uraian],
[TbProyek].[Volume], [TbProyek].[Satuan], [TbProyek].[PenggunalLayanan],
[TbProyek].[PopulasiLayanan], [TbProyek].[ServiceCoverage], [TbBenefitCost].[Tahun],
[TbBenefitCost].[Bulan], [ThBenefitCost].[Benefit], [TbBenefitCost].[Disbenefit], [TbBenefitCost].[Cost]
FROM

((TbSubSektor INNER JOIN (TbSektor INNER JOIN TbProgram ON [TbSektor].[IDSektor]
=[TbProgram].[IDSektor]) ON [TbSubSektor].[IDSubSektor] =[TbProgram].[IDSubSektor]) INNER
JOIN TbProyek ON (([TbProgram].[IDSektor] =[TbProyek].[IDSektor]) AND
([TbProgram].[IDSubSektor] =[TbProyek].[IDSubSektor])) AND ([TbProgram].[Program]
=[TbProyek].[Program])) INNER JOIN TbBenefitCost ON ((([TbProyek].[IDSektor]
=[ThBenefitCost).[IDSektor]) AND ([TbProyek].[IDSubSektor] =[TbBenefitCost].[IDSubSektor])) AND
([TbProyek].[Program] =[TbBenefitCost].[Program])) AND ([TbProyek].[Proyek]
=[TbBenefitCost].[Proyek])




ROA View

SELECT

[TbSektor].[Sektor], [TbSubSektor].[Subsektor], [TbProgram].[Program], [TbProyek].[Proyek],
[TbProyek].[KelasProyek], [TbProyek].[Organisasi], [TbProyek].[Lokasi], [TbProyek].[SifatProyek],
[TbProyek].[Dimulai] [TbProyek].[Selesai], [TbProyek].[Lampiran], [TbProyek].[ROR], [TbProyek].[Misi],
[TbProyek].[Tujuan], [TbProyek].[Sasaran], [TbProyek].[DampakNegatif], [TbProyek].[DampakPositif],
[TbProyek].[Kebijaksanaan], [TbProyek].[JumlahTKA], [TbProyek].[JumlahTKI], [TbProyek].[Uraian],
[TbProyek].[Volume], [TbProyek].[Satuan], [TbProyek].[PenggunalLayanan],
[TbProyek].[PopulasiLayanan], [TbProyek].[ServiceCoverage], [TbROA].[Tahun], [TbROA].[NetIncame],
[TbROA].[TotalAssets], [TbROA].[ROA]

FROM

((TbSubSektor INNER JOIN (TbSektor INNER JOIN TbProgram ON [TbSektor].[IDSektor]
=[TbProgram].[IDSektor]) ON [TbSubSektor].[IDSubSektor] =[TbProgram].[IDSubSektor]) INNER
JOIN TbProyek ON (([TbProgram].[IDSektor] =[TbProyek].[IDSektor]) AND
([TbProgram].[IDSubSektor] =[TbProyek].[IDSubSektor])) AND ([TbProgram].[Program]
=[TbProyek].[Program])) INNER JOIN TbROA ON ((([TbProyek].[IDSektor] =[TbROA].[IDSektor})
AND ([TbProyek].[IDSubSektor] =[TbROA].[IDSubSektor])) AND ([TbProyek].[Program]
=[TbROA].[Program])) AND ([TbProyek].[Proyek] =[TbROA].[Proyek])

ROI View

SELECT

[TbSektor].[Sektor], [TbSubSektor].[Subsektor], [TbProgram].[Program], [TbProyek].[Proyek],
[TbProyek].[KelasProyek], [TbProyek].[Organisasi], [TbProyek].[Lokasi], [TbProyek].[SifatProyek],
[TbProyek].[Dimulai], [TbProyek].[Selesai], [TbProyek].[Lampiran], [TbProyek].[ROR], [TbProyek].[Misi],
[TbProyek].[Tujuan], [TbProyek].[Sasaran], [TbProyek].[DampakNegatif], [TbProyek].[DampakPositif],
[TbProyek].[Kebijaksanaan], [TbProyek].[JumlahTKA], [TbProyek].[JumlahTKI], [TbProyek].[Uraian],
[TbProyek].[Volume], [TbProyek].[Satuan], [TbProyek].[Penggunalayanan],
[TbProyek].[PopulasiLayanan], [TbProyek].[ServiceCoverage], [TbROI].[Tahun], [TbROI].[NetIncome],
[TbROI].[Investment], [TbROI].[ROI]

FROM

((TbSubSektor INNER JOIN (TbSektor INNER JOIN TbProgram ON [TbSektor].[IDSektor]
=[TbProgram].[IDSektor]) ON [TbSubSektor].[IDSubSektor] =[TbProgram].[IDSubSektor]) INNER
JOIN TbProyek ON (([TbProgram].[IDSektor] =[TbProyek].[IDSektor]) AND
([TbProgram].[IDSubSektor] =[TbProyek].[IDSubSektor])) AND ([TbProgram].[Program]
=[TbProyek].[Program])) INNER JOIN TbROI ON ((([TbProyek].[IDSektor] =[TbROI].[IDSektor]) AND
([TbProyek].[IDSubSektor] =[TbROI].[IDSubSektor])) AND ([TbProyek].[Program]
=[TbROI].[Program])) AND ([TbProyek].[Proyek] =[TbROI].[Proyek])

IRR View

SELECT

[TbSektor].[Sektor], [TbSubSektor].[Subsektor], [TbProgram].[Program], [TbProyek].[Proyek],
[TbProyek].[KelasProyek], [TbProyek].[Organisasi], [TbProyek].[Lokasi], [TbProyek].[SifatProyek],
[TbProyek].[Dimulai], [TbProyek].[Selesai], [TbProyek].[Lampiran], [TbProyek].[ROR], [ThProyek].[Misi],
[TbProyek].[Tujuan], [TbProyek].[Sasaran], [TbProyek].[DampakNegatif], [TbProyek].[DampakPositif],
[TbProyek].[K=bijaksanaan], [TbProyek].[JumlahTKA], [TbProyek].[JumlahTKI], [TbProyek].[Uraian],
[TbProyek].[Volume], [TbProyek].[Satuan], [TbProyek].[PenggunaLayanan],

[TbProyek].[F opulasiLayanan], [TbProyek].[ServiceCoverage], [TbIRR].[Tahun], [TbIRR].[Bulan],
[TbIRR].[UmurProyek , [TbIRR].[NF], [TbIRR].[IRR]

FROM

((TbSubSektor INNER JOIN (TbSektor INNER JOIN TbProgram ON [TbSektor].[IDSektor]
=[TbProgram].[IDSektor]) ON [TbSubSektor].[IDSubSektor] =[TbProgram].[IDSubSektor]) INNER
JOIN TbProyek ON (([TbProgram].[IDSektor] =[TbProyek].[IDSektor]) AND
([TbProgram].[IDSubSektor] =[TbProyek].[IDSubSektor])) AND ([TbProgram].[Program]
=[TbProyek].[Program])) INNER JOIN TbIRR ON ((([TbProyek].[IDSektor] =[TbIRR].[IDSektor]) AND




([TbProyek].[IDSubSektor] =[TbIRR].[IDSubSektor])) AND ([TbProyek].[Program] =[TbIRR].[Program]))
AND ([TbProyek].[Proyek] =[TbIRR].[Proyek])

BCR View

SELECT

[TbSektor].[Sektor], [TbSubSektor].[Subsektor], [TbProgram].[Program], [TbProyek].[Proyek],
[TbProyek].[KelasProyek], [TbProyek].[Organisasi], [TbProyek].[Lokasi], [TbProyek].[SifatProyek],
[TbProyek].[Dimulai], [TbProyek].[Selesai], [TbProyek].[Lampiran], [TbProyek].[ROR], [TbProyek].[Misi],
[TbProyek].[Tujuan], [TbProyek].[Sasaran], [TbProyek].[DampakNegatif], [TbProyek].[DampakPositif],
[TbProyek].[Kebijaksanaan], [TbProyek].[JumiahTKA], [TbProyek].[JumlahTKI], [TbProyek].[Uraian],
[TbProyek].[Volume], [TbProyek].[Satuan], [TbProyek].[PenggunaLayanan],
[TbProyek].[PopulasiLayanan], [TbProyek].[ServiceCoverage], [TbBCR].[Tahun], [TbBCR].[Bulan],
[TbBCR].[UmurProyek], [TbBCR].[IFt], [TbBCR].[OFt], [TbBCR].[IPVTotal], [TbBCR].[OPVTotal],
[TbBCR].[BCR]

FROM

((TbSubSektor INNER JOIN (TbSektor INNER JOIN TbProgram ON [TbSektor].[IDSektor]
=[TbProgram].[IDSektor]) ON [TbSubSektor].[IDSubSektor] =[TbProgram].[IDSubSektor]) INNER
JOIN TbProyek ON (([TbProgram].[IDSektor] =[TbProyek].[IDSektor]) AND
([TbProgram].[IDSubSektor] =[TbProyek].[IDSubSektor])) AND ([TbProgram].[Program]
=[TbProyek].[Program])) INNER JOIN TbBCR ON ((([TbProyek].[IDSektor] =[TbBCR].[IDSektor]) AND
([TbProyek].[IDSubSektor] =[TbBCR].[IDSubSektor])) AND ([TbProyek].[Program]
=[TbBCR].[Program])) AND ([TbProyek].[Proyek] =[TbBCR].[Proyek])

PBP View

SELECT

[TbSektor].[Sektor], [TbSubSektor].[Subsektor], [TbProgram].[Program], [TbProyek].[Proyek],
[TbProyek].[KelasProyek], [TbProyek].[Organisasi], [TbProyek].[Lokasi], [TbProyek].[SifatProyek],
[TbProyek].[Dimulai], [TbProyek].[Selesai], [TbProyek].[Lampiran], [TbProyek].[ROR], [TbProyek].[Misi],
[TbProyek].[Tujuan], [TbProyek].[Sasaran], [TbProyek].[DampakNegatif], [TbProyek].[DampakPositif],
[TbProyek].[Kebijaksanaan], [TbProyek].[JumlahTKA], [TbProyek].[JumlahTKI], [TbProyek].[Uraian],
[TbProyek].[Volume], [TbProyek].[Satuan], [TbProyek].[PenggunalLayanan],
[TbProyek].[PopulasiLayanan], [TbProyek].[ServiceCoverage], [TbPBP].[Tahun], [TbPBP].[Bulan],
[TbPBP].[UmurProyek], [TbPBP].[NF], [TbPBP].[PBP]

FROM

((TbSubSektor INNER JOIN (TbSektor INNER JOIN TbProgram ON [TbSektor].[IDSektor]
=[TbProgram].[IDSektor]) ON [TbSubSektor].[IDSubSektor] =[TbProgram].[IDSubSektor]) INNER
JOIN TbProyek ON (([TbProgram].[IDSektor] =[TbProyek].[IDSektor]) AND
([TbProgram].[IDSubSektor] =[TbProyek].[IDSubSektor])) AND ([TbProgram].[Program]
=[TbProyek].[Program])) INNER JOIN TbPBP ON ((([TbProyek].[IDSektor] =[sTbPBP].[IDSektor]) AND
([TbProyek].[IDSubSektor] =[TbPBP].[IDSubSektor])) AND ([TbProyek].[Program]

=[TbPBP].[Program])) AND ([TbProyek].[Proyek] =[TbPBP].[Proyek])

LAMPIRAN C

Daftar Isian Sektor/Subsektor/Program Proyek Pembangunan

‘ Kode Sektor/Subsektor/Program 1

Tubel C.1 Daftar Isian Sektor/Subsektor/Program Proyek Pembangunan

Industri

|

|

|

“ Industri 4
)

| Pengembangan industri rumah tangga industri kecil dan menengah




i 1 0 } Peningkatan kemampuan teknologi ~\}
' 01.1.03 } Penataan struktur industri __}
| | , |
| 02 Pertanian dan Kehutanan ’
()Jflﬁ Pertanian rakyat ],
02.1.01 Pembangunan pertanian rakyat terpadu - —aome __{]
_727' Al _7( JAli ] i’-cngcmbangan usaha tani |
] 02.1.03 Diversifikasi pangan dan gizi ]
TE. 104 o Pengembingan sumber daya, sarana dan prasarana pertanian
02.2 Perkebunan ]
EZ?T - Pembangunan perkebunan rakyat terpadu B N
02202 7hPcmbangunan usaha perkebunan e
02.2.03 | Diversifikasi pangan dan gizi —— .
02204 i 7Pcngembm1gan sumber daya, sarana dan prasarana perkebunan B
023 ] Peternakan
02.3.01 I Pembangunan Peternakan rakyat terpadu B B
[ 023.02 ] Pembangunan usaha Pctemakan e
(02303 { Diversifikasi pangan dan gizt B B
[ 023.04 i Pengembangan sumber daya, sarana dan prasarana Peternakan ]
(;I S »\ Perikanan - b
‘A(-);J,()T”ig7*}‘1’.cmbangun:m Perikanan rakyat terpadu |
!792747()27 | Pembangunan usaha Perikanan ] B B l
| 02.4.03 Diversifikasi pangan dan gizi - - _}
<_(£f“£ - E_I"ngcmbangan sumber daya, sarana dan prasarana Perikanan S _j
‘I_()Z. J i ‘chutanan _—
025.01 [ Pembangunan dan pembinaan kchutanan .
02502 ‘ Pengembangan usaha hutan rakyat
' |
. |
| 03 ] Sumberdaya air dan irigrasi N
03.1 ! Pengembangan sumber daya air ]
03.1.01 Pengembangan dan konservasi Sumber daya air B
03.1.02 Penyediaan dan pengelolaan air baku —_—
[ 03.1.03 Pengelolaan sungai, danau, dan sumber air lainnya
032 \ Irigrasi ]
03.2.01 ‘ Pengembangan dan pengelolaan jaringan irigrasi =
| | —
| 04 o ! Tenaga Kerja - o
1 ()—4 /—~-~~--~- 1 lenaga kerja
‘ 04101 ; Pelatihan dan peningkatan Ketrampilan tenaga kerja
r():l—l 02 [ Penyebaran dan pendayagunaan tenaga kerja -
04.1.03 i Pembinaan dan pengembangan produktivitas dan kesempatan kerja )
04.1.04 Pc.nbinaan hubungan industrial dan Bcrlindmlgan tenaga kerja '
i
05 Perdagangan, Pengembangan usaha daerah, keuangan daerah dan koperasi t




08.2.01

R B

(

05.1 Perdagangan
05.1.01 Pengembangan perdagangan dan sistem distribusi N
05.1.02 Pengembangan Usaha dan Lembaga Perdagangan -
05.1.03 o Pengembangan Kerjasama Perdagangan Internasional |
05.1.04 Pengembangan Ekspor "
05.2 - Pengembangan Usaha Daerah ) ) B
7()73:.2.({\_ 7 >l bchéembané@ usaha golongan ckonomi lemah
= 1
05.2.02 ] Pengembangan penanaman modal
05.2.03 ' Penyertaan modal pemerintah
05.3 { Keuangan daerah |
05.3.01 } Pcnerimaan pendapatan dacrah
05.3.02 g Pengembangan lembaga keuangan B
05.3.03 ‘ { Pembinaan kekayaan daerah
| 053.04 \ Pembinaan perusahaan-perusahaan daerah
% 05.4 l} Koperasi dan Pengusaha Kecil
E 05.4.01 ‘ Pembinaan dan Pengembangan Koperasi
| 05.4.02 Pembinaan dan Pengembangan Usaha Kecil
[ 06 ( Transportasi - —
7/(?/ T Prasarana Jalan S B
06,1 ‘(VJI - ] I{gl;at;h*m_slc_ign Pemeliharaan Jalan dan Jembatan ) .
06102 ﬁ‘ Peningkatan jalan dan penggantian jembatan B i
B | Ponmmn s da otz
06.2 Transportasi Darat -
\?(TZT(;lMWi = Pengembangan fasilitas lalu lintas jalan
M(L 2;5’7 i, Peningkatan angkutan sungai, danau, dan penyeberangan B ——
06.2.03 | Pengembangan sistem transportasi |
\ i
07 Pertambangan dan Energi
07.1 Pertambargan rakyat
07.1.01 Pembangunan pertambangan
07.1.02 Pembangunan Sistem Informasi Geologi/Geografi
7/:_3 Energi/Listrik Pedesaan
| 07.2.01 o \ Pengembangan Tenaga Listrik
% 07.2.02 1 Pengembangan Listrik Pedesaan
i 07.2.03 ) Pengembangan Tenaga Migas, batubara dan energi lainnya
’JEBL‘ e ‘l Pariwisata dan Telekomunikasi Daerah ]
| 08.1 | Pariwisata -
E\m Lol . ‘ Ecngcmbangan Pariwisata e B |
“()A‘: 1.02 o rl;cngcmbangan dan Pengelolaan produk/obyek wisata o o B
'[;’KL:, ; j Vm)‘ Telekomunikasi Dacerah |
}T ’ Pengembangan telckomunikasi daerah
|

|




09

Pembangunan daerah dan pemukiman

!

; 09.1 Pembangunan daerah bawahan

L 09.1.01 Pembangunan dacrah tingkat 11

! 09.1.02 Pembangunan kawasan khusus

{ (}9._777 Pembangunan kota B |

[ 09.2.01 Pembangunan prasarana kota - !

Z‘)ig - ‘F -l’cmbangunan desa o
(").3.&7’ I Pembangunan desa T
09.4 - Pemukiman
09.4.01 Pemukiman dan Lingkungan B

09.4.01 e | Pengerahan dan Pembinaan Transmigran - |
! i .,,1.,,__ o ]

ﬁl_(»)" - mT Lingkungan Hidup dan Tata ruang B - .
7/()71 ) : W?Imgkungan Hidup -

) 10.1.01 | Pembinaan daerah pantai

! 10.1.02 *“ _Pcmbinaan dan pengelolaan lingkungan hidup o -

};_”’ [.9? B _Jfﬁcn_vc]amatan hutan, tanah dan air e i

[\ 10.1 '(;)i,, | Pengendalian pencemaran lingkungan o -

( 10.1 02 [ Inventarisasi dan evaluasi sumber daya alam -

[L—l();} 06 B \ Rehabilitasi lahan kritis .

| 10.2 | Tata Ruang

} 10 EF_- Penataan ruang

E 10.2.02 1 Pertanahan

|

—]T - Pendidikan kebudayaan nasional, Kepercayaan terhadap Tuhan YME, Pemuda dan

Olahraga

]{ L4 B Pendidikan )

| 11.1.01 Pembinaan pendidikan dasar %
11.1.02 ] Pembinaan pendidikan menengah w“l
11.1.03 Pembinaan pendidikan tinggi - Vl
[1.1.04 Pembinaan tenaga kependidikan dan kebudayaan -

)All—lU\ - ) 1‘ E)pcrasi dan perawatan fasilitas pendidikan dan kebudayaan 'i

i 11.2 j Pendidikan luar sekolah dan kedinasan N

TE(H - 1 i,unr sckolah )

| 1.3 } Kebudayaan daerah dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha I'sa -

ilﬁl} ()l? - 77'7111\;111111‘1539 dan pembinaan nilai-nilai budaya L

rT‘\(YI . P;‘-nbinaan kebahasaan, kesusateraan dan kepustakaan -
11.3.03 Pembinaan kesenian dacrah o
11.3.04 | Pembinaan tradisi, peninggalan sejarah dan museum ]
11.3.05 5 Pembinaan penganut kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa —
11.4 | Pemuda dan Olah Raga ]

| 11.4.01 Pembinaan dan pengembangan kepemudaan ]
11.4.02 Pembinaan Keolahragaan L

BN | Kependudukan dan keluarga sejahtera -




[ 16.1.02

, 12 Kependudukan dan keluarga berencana B J
) 12.1.01 Kependudukan )
: 12.1.02 Keluarga berencana !
i Kesehatan, kesejahteraan sosial, peranan wanita, anak dan remaja :
130 Kesehatan - .
} 13.1.01 lWl’cn'\'uluhan kesehatan dan perbaikan gizi masyarakat
13102 E Pelayanan kesehatan rujukan dan rumah sakit
13.1.03 ? Pclayanan kesehatan masyarakat
13.1.04 ] Pencegahan dan pemberantasan penyakit
13.1.05 Pengawasan obat dan makanan
13.1.06 Pembinaan pengobatan tradisional
| 13,2 Kesejahteraan sosial
13.2.01 Pembinaan kesejahteraan sosisal
13.2.02 Pelayanan dan rehabilitasi sosial
| 13.2.03 Pembinaan partisipasi sosial masyarakat
| 13.2.04 Penanggulangan bencana alam
_/u;‘;:»“- - | Peranan wanita, anak dan remaja .
13.3.01 o f ]”g;lingkalan peranan wanita dan PKK -
13302 —“ni T’cmbinazm anak dan remaja o ;‘
| L
| 14 E Perumahan dan pemukiman B S
{ IV | Perumahan dan pemukiman B
L1401 ] Penyediaan Perumahan dan pemukiman o B B
leJ.'l ()l - g?c?bmkan]’crumahan dan pemukiman
1[ 14 lE:TW _E Penyehata 1 lingkungan pemukiman |
} 14.1.04 ’\ Penyediaan dan pengelolaan air bersih _]
14.2 N Penataan kota dan bangunan ]
1 14.2.01 Penataan Kota
! 14.2.02 Penataan Bangunan
| |
l 15 Agama
{ 15.1 Pelayanan kehidupan beragama
| 15.1.01 \ Peningkatan sarana kehidupan beragama :
{ﬁl\_l?)li a j Penerangan bimbingan dan Kerukunan hidup beragama
| 15.1.03 - ‘ Peningkatan pelavanan ibadah haji e
| 15.2 ; Pembinaan pendidikan agama B 3
}71:72 T | Pembinaan pendidikan agama .
| 16 | limu pengetahuan dan teknologi — e
; 6l - T//mu pengetahuan dan teknologi N
{ I ; Pengkajian dan penelitian ilmu pengetahuan dasar -
1[ Pengkajian dan penelitian ilmu pengetahuan terapan
1
|

(. 3
| 16.1.0:




S _

| Tenik produksi dan teknologi

T Penerapan dan pengembangan teknik produksi e
16.2.02 a Penguasaan alih teknologi E—
16,2,(7[{ 7 Penerapan dan pengembangan model-model pembnagunan di dacrah
63 Penelitian o
7“\ 01 Penelitian pendukung perencanaan pembangunan - -
vil(;_?\_()l o 1} 7Pcrunczmgan pembangunan daerah
16.3.03 J Pembinaan kelembagaan ilmu pengetahuan dan teknologi |
16.4 a ) Kelautan
16.4.01 Inventarisasi dan Evaluasi Potensi kelautan B
16.4.02 | Pemanfaatan sumber daya kelautan
17 : Sistem Informasi dan statistik
]T(»?UT : Pengembangan sistem informasi L
16,5 o T Penyempurnaan dan pengembangan statistik

|
—

| Hukum

1
[ Hukum

Perencanaan dan pembentukan Hukum

| Pengembangan jaringan informasi dan dokumentasi Hukum di dacrah

Pencrapan dan penegakan Hukum

| Penyuluhan Hukum

| Pembinaan sarana dan prasarana Hukum

)
|
18 l Aparatur pemerintah dan pengawasan
R /7* B ( Aparatur pemerintah
18.1.01 [ Peningkatan sarana dan prasarana aparatur pemerintah
18.1.02 E Peningkatan efisiensi dan pendayagunaan aparatur pemerintah
} 18.1.03 1 Pendidikan dan pelatihan aparatur pemerintahan
} 18.1.04 } Penelitian dan pengkajian kebijaksanaan
}_/—(\T_‘ o » Pendayagunaan sistem dan pelaksanaan pengawasan ]
Ti 8.2.01 - i Pendayagunaan sistem pengawasan
\—l:. ;ald 7 ‘ Peningkatan efektivitas pelaksanaan pengawasan N
— T
T ——- — —
| 19 ‘ Politik, penerangan, komunikasi dan media massa
[ /97 o 1 Politik 41
‘FJ’B It()ilr 7777777} Pembinaan politik di dacrah }
19.1.02 1 Penyelenggaraan dan peningkatan kualitas otonomi dacrah -
\77 17) i()~ . % bunbinaan dan pengembangan kerjasama luar negeri —
;"/‘7 3 - i 7’cl1c'rang(m. komunikasi dan media massa |
19.2.01 5 Pengembangan operasi penerangan .
19202 Pembinaan dan pengembangan radio, televisi dan film di daerah
19.2.03 Pembinaan dan pengembangan pers di daerah g

1. -

Keamanan dan ketertiban hukum




| 20.1 JT Keamanan dan ketertiban hukum

| SR e e

20.1.01 | Pembinaan kekuatan rakyat dan bela negara

[ 20.1.02 41 Pembinaan ketentraman dan ketertiban

r._f — —

D B =

{ A l Bantuan pembangunan kepada daerah bawahan I
Al | Bantuan pembangunan Dati [ ) o .

| A.1.0] | Subsidi Bantuan pembangunan Dati | ——






